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Segala puji bagi Allah Swt., yang dengan rahmat dan
hidayah-Nya kita dapat menjalani kehidupan sehari-hari.
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi
Muhammad saw., keluarga, sahabat, dan seluruh
pengikutnya yang istigamah hingga akhir zaman.

Allah Swt. berfirman:

"Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya..."

(OS. At-Taubah [9]: 122).

Ayat in1 mengingatkan kita bahwa memahami fikih bukan
hanya kewajiban akademik, tetapi juga kebutuhan praktis
dalam kehidupan sehari-hari. Fikih hadir untuk menuntun
kita agar setiap langkah hidup menjadi berkah, dari ibadah
hingga interaksi sosial, dari rumah tangga hingga akhlak
yang mulia.

Buku “Langkah Hidup Berkah” hadir dengan tujuan
sederhana namun penting: memberikan panduan yang
mudah dipahami dan dapat langsung diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Buku ini bukan hanya tentang
hukum-hukum fikih, tetapi tentang bagaimana kita bisa
hidup dengan kesadaran dan kebaikan di setiap aspek:



1. Memperkuat ibadah agar hati dan jiwa selalu tenang
dan dekat dengan Allah Swt.
2. Menjalankan muamalah dengan adil dan penuh
keberkahan, membangun hubungan sosial yang
harmontis.
3. Mengelola rumah tangga dengan kasih sayang,
kesabaran, dan keteladanan, sehingga keluarga
menjadi sumber kebahagiaan.
4. Menginternalisasi akhlak mulia dalam interaksi
sosial, menebar kebaikan, dan menjadi teladan bagi
lingkungan sekitar.
Setiap langkah kecil yang kita ambil untuk memahami dan
mengamalkan  fikih adalah investasi pahala dan
keberkahan. Jangan pernah merasa terlambat untuk
memulai, karena setiap hari adalah kesempatan baru untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt.,, memperbaiki
hubungan dengan orang lain, dan membangun rumah
tangga serta masyarakat yang harmonis. Dengan niat yang
tulus, hidup kita bisa menjadi sumber kebaikan tidak hanya
untuk diri sendiri, tetapt juga untuk keluarga dan
lingkungan sekitar.

Segala kritik, saran, dan doa sangat penulis harapkan
agar karya ini terus berkembang dan bermanfaat bagi
banyak orang.

Gkl a3l ) (3hsad)
158 20 31585 aSé au A

Palu, Maret 2024
Penulis

Dr. Bahdar, M.H.I
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Penulisan

Perkembangan masyarakat Muslim pada era modern
menunjukkan adanya kebutuhan yang semakin mendesak
terhadap pemahaman fikih yang komprehensif, aplikatif,
dan relevan dengan dinamika kehidupan kontemporer.
Dalam berbagai studi keislaman, fikih tidak hanya
diposisikan sebagai seperangkat hukum yang bersifat
normatif, tetapt juga sebagai kerangka etis yang
mengarahkan perilaku individu dan masyarakat menuju
kemaslahatan. Namun demikian, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap
fikih masih sering bersifat parsial, terpisah-pisah, dan
kurang terintegrasi dengan persoalan kehidupan sehari-hari,
baik dalam bidang ibadah, muamalah, pembinaan keluarga,
maupun etika sosial.

Kondisi tersebut semakin diperkuat oleh perubahan
sosial yang berlangsung cepat, seperti perkembangan
teknologi digital, pola interaksi ekonomi yang semakin
kompleks, transformasi  struktur  keluarga, serta
meningkatnya fenomena sosial seperti konflik relasional,
penurunan etika sosial, dan lemahnya kesadaran spiritual
generasi muda. Dalam konteks inilah, literatur fikih yang
mampu memberikan motivasi, pemahaman reflektif, dan
landasan praktis menjadi sangat diperlukan. Pendekatan
fikih yang tidak hanya menjelaskan hukum, tetapi juga
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menampilkan ~ hikmah, nilai-nilai  spiritual, serta
relevansinya bagi penyelesaian problem aktual, terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam
mengamalkan ajaran agama secara lebih bermakna.

Buku “Langkah Hidup Berkah: Motivasi Fikih untuk
Ibadah, Muamalah, Rumah Tangga, dan Akhlak Sosial”
disusun berdasarkan kebutuhan akademik tersebut.
Mengacu pada literatur fikih klasik, kontemporer, dan hasil
penelitian mutakhir dalam bidang pendidikan Islam, karya
ini berupaya menghadirkan sintesis antara aspek normatif
(hukum), aspek kontekstual (realitas sosial budaya), dan
aspek  motivasional (pendorong perilaku  positif).
Pendekatan ini sejalan dengan kecenderungan penelitian
terbaru yang menekankan pentingnya integrasi fikih dengan
psikologi motivasi, pedagogi, dan studi sosial keagamaan,
khususnya dalam pembinaan karakter dan tata kehidupan
masyarakat Muslim.

Sebagai pendidik dan peneliti dalam bidang fikih
serta pendidikan agama Islam, penulis menemukan bahwa
banyak peserta didik, guru, maupun masyarakat umum
membutuhkan referensi yang mampu menjelaskan fikih
secara lebih hidup, inspiratif, dan aplikatif. Literatur yang
tersedia memang cukup banyak, namun sebagian besar
masih menekankan aspek hukum secara teknis tanpa
mengaitkannya dengan pembentukan kesadaran religius,
etika sosial, dan kualitas kehidupan keluarga. Oleh karena
itu, buku ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan menawarkan pendekatan motivatif yang
menghubungkan pemahaman hukum fikih dengan nilai
spiritual, moral, dan sosial yang terkandung di dalamnya.
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Dengan landasan akademik tersebut, penulisan buku
in1 diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan literatur fikih terapan (applied figh),
penguatan studi keagamaan yang humanis dan kontekstual,
serta peningkatan kualitas keberagamaan masyarakat. Buku
ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan bagi
mahasiswa, akademisi, guru, maupun masyarakat luas
dalam menata langkah hidup yang lebih berkah melalui
pemahaman fikih yang integratif, ilmiah, dan memberikan
motivasi bagi perubahan positif.

B. Kegelisahan Umat yang Ingin Hidup Lebih Dekat
dengan Allah

Berbagai penelitian dalam bidang psikologi
keagamaan, sosiologi Islam, dan studi fikih kontemporer
menunjukkan bahwa umat Islam modern mengalami
peningkatan kebutuhan spiritual yang signifikan. Di tengah
perkembangan teknologi, arus informasi yang tidak
terbatas, serta tuntutan hidup yang kompleks, masyarakat
merasakan adanya kekosongan makna (meaninglessness)
yang mendorong mereka untuk mencari kedekatan lebih
intens dengan Allah. Fenomena ini sering disebut sebagai
spiritual anxiety atau kegelisahan spiritual, yakni kondisi
ketika individu merasakan jarak antara tuntutan agama dan
realitas kehidupannya (Wahab, 2020; Nasr, 2016).

Kegelisahan tersebut muncul karena beberapa faktor.
Pertama, berkembangnya budaya materialisme dan
hedonisme menyebabkan banyak umat merasa jauh dari
nilai-nilai  transendental. = Studi-studi =~ kontemporer
menunjukkan bahwa orientasi hidup yang terlalu berfokus
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pada kepuasan duniawi menyebabkan lemahnya hubungan
spiritual, yang kemudian memunculkan rasa hampa, cemas,
dan kehilangan arah (Hidayat, 2019). Dalam kondisi seperti
ini, ajaran fikih yang berfungsi sebagai pedoman hidup
(way of life) menjadi kebutuhan mendesak untuk
mengembalikan keseimbangan spiritual dan moral.

Kedua, transformasi sosial yang cepat termasuk
perubahan pola interaksi sosial, meningkatnya tekanan
ekonomi, dan kompleksitas persoalan keluarga membuat
umat membutuhkan panduan keagamaan yang lebih jelas,
aplikatif, dan menenteramkan. Banyak individu merasakan
kegelisahan karena ketidakmampuan menghubungkan
ajaran fikih dengan persoalan yang mereka hadapi, seperti
masalah finansial, konflik rumah tangga, hingga etika
sosial dalam masyarakat multikultural. Penelitian tentang
religiositas menunjukkan bahwa ketika ajaran agama tidak
dipahami secara kontekstual, umat cenderung mengalami
kebingungan dan kekhawatiran dalam menjalani kehidupan
(Al-Attas, 2015; Qardhawi, 20006).

Ketiga, rendahnya literasi fikih dalam masyarakat
turut memperkuat kegelisahan tersebut. Temuan akademik
di berbagai daerah, termasuk di wilayah-wilayah lokal
seperti Sulawesi Tengah, menunjukkan bahwa sebagian
besar umat memahami fikih hanya sebatas aturan teknis
ibadah, tanpa melihat dimensi hikmah, spiritual, dan etika
sosial di baliknya. Akibatnya, mereka merasakan jurang
antara idealitas ajaran agama dan realitas kehidupan sehari-
hari. Kondisi ini memicu pencarian akan panduan yang
lebih mudah dipahami, relevan, dan mampu membangun
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motivasi spiritual untuk mendekat kepada Allah melalui
praktik fikih yang benar.

Selain itu, munculnya berbagai isu moral modern
seperti degradasi akhlak sosial, krisis keteladanan, dan
disorientasi nilai pada generasi muda turut memperdalam
kebutuhan umat untuk kembali menemukan pegangan
spiritual yang kokoh. Para peneliti keislaman menegaskan
bahwa kedekatan dengan Allah (fagarrub ilallah)
merupakan faktor kunci dalam pembentukan ketenangan
batin, stabilitas emosional, dan kekuatan moral masyarakat
Muslim (Ghazali, Thya’; Badri, 2018). Oleh sebab itu,
kegelisahan umat bukan semata-mata persoalan psikologis,
tetapi juga fenomena sosial-keagamaan yang menuntut
hadirnya literatur yang mampu menjelaskan fikih dengan
pendekatan yang motivatif dan kontekstual.

Melalui pemahaman akademik ini, jelas bahwa
kegelisahan umat untuk hidup lebih dekat dengan Allah
merupakan respons terhadap dinamika zaman serta
ketiadaan panduan fikih yang mampu menghubungkan
aspek hukum dengan dimensi spiritual. Buku ini hadir
untuk menjawab kegelisahan tersebut dengan menawarkan
pendekatan fikih yang integratif, memotivasi, dan relevan
dengan kebutuhan masyarakat modern.

C. Pentingnya Motivasi Berbasis Fikih dalam
Kehidupan Modern

Dalam kajian akademik tentang pendidikan Islam,
psikologi religius, dan studi fikih kontemporer, motivasi
berbasis fikih memiliki peran strategis dalam membentuk
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perilaku  keagamaan masyarakat modern. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya kompleksitas kehidupan
yang menuntut umat untuk memiliki pedoman moral,
spiritual, dan hukum yang jelas dalam menjalani aktivitas
sehari-hari. Fikih tidak hanya berfungsi sebagai perangkat
aturan, tetapi juga sebagai sumber motivasi yang
berlandaskan nilai-nilai Qur’ani dan hadits, yang terbukti
efektif dalam meningkatkan kualitas religiositas dan etika
sosial individu (Qardhawi, 2006; Abou El Fadl, 2014).

Pertama, motivasi berbasis fikih penting karena ia
menawarkan kerangka yang sistematis untuk mengarahkan
perilaku sesuai prinsip syariah. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa motivasi religius yang ditanamkan
melalui  pemahaman  hukum-hukum fikih  mampu
meningkatkan self-regulation dan self-discipline dalam diri
seseorang (Hamdan, 2021). Ketika individu memahami
bahwa setiap tindakan memiliki landasan hukum, hikmah,
dan nilai pahala, maka kecenderungannya untuk bertindak
positif meningkat, terutama di tengah arus globalisasi yang
kerap mendorong gaya hidup instan dan nilai-nilai
individualistik.

Kedua, motivasi fikih berfungsi sebagai instrumen
untuk memperkuat ketahanan moral (moral resilience).
Dalam era modern, masyarakat menghadapi berbagai
tantangan etika, seperti konsumerisme, perilaku digital
yang tidak terkontrol, dan lemahnya integritas sosial.
Kajian sosiologi agama menegaskan bahwa masyarakat
yang tidak memiliki landasan moral yang kuat akan
cenderung mengalami krisis identitas dan disorientasi nilai
(Berger & Luckmann, 2011). Melalui fikih, umat
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mendapatkan motivasi untuk membangun karakter yang
berakhlak, karena setiap ketentuan fikih mengandung nilai
moral yang relevan bagi kehidupan sosial.

Ketiga, motivasi berbasis fikih juga memainkan
peran penting dalam membentuk kesadaran sosial (social
awareness). Fikih muamalah, misalnya, menyajikan
prinsip-prinsip  etika  transaksi,  kejujuran,  dan
profesionalitas yang sangat diperlukan dalam sistem
ekonomi modern. Berbagai penelitian ekonomi Islam
menunjukkan bahwa pemahaman fikih yang kuat dapat
meningkatkan perilaku ekonomi yang adil, transparan, dan
berkelanjutan (Chapra, 2001; Siddiqi, 2015). Artinya, fikih
tidak hanya mengatur ibadah ritual, tetapi juga memberikan
dorongan moral untuk bertindak benar dalam interaksi
sosial, bisnis, dan kehidupan publik.

Keempat, adanya kebutuhan psikologis umat
terhadap motivasi spiritual yang Dbersifat aplikatif.
Penelitian psikologi modern menemukan bahwa individu
yang memiliki motivasi religius internal (intrinsic religious
motivation) cenderung memiliki tingkat kebahagiaan,
kepuasan hidup, dan stabilitas emosional yang lebih tinggi
(Hill & Pargament, 2013). Fikih, ketika dipahami secara
komprehensif, dapat menjadi sumber motivasi tersebut
karena ia menghadirkan hubungan harmonis antara aturan
hidup, makna spiritual, dan tujuan akhir manusia:
mendekatkan diri kepada Allah.

Kelima, motivasi berbasis fikih sangat penting untuk
penguatan keluarga dan hubungan sosial. Dalam konteks
rumah tangga, fikih munakahat menyediakan panduan etis
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dan hukum untuk membina pernikahan, manajemen
konflik, dan pendidikan anak. Kajian tentang keluarga
Muslim kontemporer (Ali & Aslam, 2018) menegaskan
bahwa keluarga dengan literasi fikih yang baik cenderung
memiliki ketahanan keluarga yang lebih kuat, komunikasi
yang lebih sehat, dan kualitas hubungan yang lebih baik.
Dengan demikian, motivasi fikih dapat membantu
masyarakat menghadapi tantangan sosial seperti perceraian,
konflik rumah tangga, hingga degradasi akhlak anak.

Akhirnya, motivasi fikih merupakan jembatan antara
teori dan praktik keagamaan. Tanpa motivasi, fikih hanya
akan dipahami sebagai kumpulan hukum abstrak. Dengan
motivasi, fikih menjadi energi yang mendorong perubahan
perilaku, memperkuat hubungan dengan Allah, dan
membantu umat menghadapi tantangan modern secara
lebih yakin, tenang, dan terarah. Oleh karena itu, dalam
perspektif akademik, motivasi berbasis fikih bukan hanya
kebutuhan spiritual, tetapi juga sebuah pendekatan ilmiah
yang relevan bagi pengembangan pendidikan, moralitas,
dan kehidupan sosial masyarakat Muslim kontemporer.

D. Arah dan Tujuan Penulisan Buku

Penyusunan buku “Langkah Hidup Berkah: Motivasi
Fikih untuk Ibadah, Muamalah, Rumah Tangga, dan
Akhlak Sosial” memiliki arah dan tujuan yang dibangun
berdasarkan kebutuhan ilmiah, sosial, dan pedagogis.
Dalam perspektif akademik, penulisan buku ini diarahkan
untuk memberikan kontribusi pada pengembangan literasi
fikih yang integratif, kontekstual, dan aplikatif, sejalan
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dengan temuan penelitian modern dalam bidang fikih,
pendidikan Islam, dan psikologi religius.

1. Arah Penulisan Buku

Pertama, penulisan buku ini diarahkan pada
penguatan pemahaman fikih yang bersifat holistik.
Berbagai literatur akademik menegaskan bahwa fikih tidak
dapat dipisahkan dari konteks sosial, budaya, dan
kebutuhan psikologis umat. Oleh karena itu, arah penulisan
difokuskan pada penggabungan antara dimensi hukum
(ahkam), hikmah, dan motivasi spiritual agar fikih dapat
dipahami sebagai pedoman hidup yang utuh, bukan sekadar
aturan teknis (Qardhawi, 2006; Kamali, 2018).

Kedua, buku ini diarahkan untuk menghadirkan fikih
yang relevan dengan dinamika kehidupan modern.
Tantangan kontemporer seperti digitalisasi, perubahan
ekonomi, dinamika rumah tangga, dan interaksi sosial
multikultural menuntut adanya literatur fikih yang mampu
menjawab persoalan nyata umat. Oleh karena itu, arah isi
buku ini menekankan integrasi fikih dengan realitas empiris
melalui pendekatan applied figh sebagaimana disarankan
dalam penelitian keislaman kontemporer.

Ketiga, buku ini diarahkan untuk mengembangkan
fikih yang bersifat motivatif, bukan sekadar normatif.
Dalam studi psikologi religius, motivasi merupakan faktor
penentu keberhasilan praktik keagamaan seseorang (Hill &
Pargament, 2013). Oleh karena itu, arah penulisan buku ini
menghubungkan nilai hukum fikih dengan motivasi
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spiritual dan kesadaran etis, sehingga pembaca terdorong
secara internal untuk mengamalkan ajaran agama.

Keempat, arah buku ini juga mencakup upaya
memperkuat karakter dan etika sosial. Hal ini sesuai
dengan literatur pendidikan Islam yang menekankan bahwa
fikih tidak hanya bertujuan menata ibadah, tetapi juga
membentuk akhlak sosial, solidaritas, dan kehidupan
bermasyarakat yang harmonis (Al-Attas, 2015; Badri,
2018).

2. Tujuan Penulisan Buku

Berdasarkan arah tersebut, tujuan penulisan buku ini
mencakup beberapa aspek utama:

a. Tujuan Akademik

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian fikih terapan yang menekankan integrasi
antara teks, konteks, dan motivasi spiritual.

2. Menyediakan referensi ilmiah bagi akademisi,
mahasiswa, dan peneliti dalam bidang fikih dan
pendidikan Islam yang membutuhkan sumber
literatur tentang motivasi berbasis fikih.

3. Menguatkan pemahaman konseptual tentang
hubungan antara fikih, pembentukan perilaku, dan
dinamika sosial masyarakat modern.
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b. Tujuan Pedagogis

1. Menjadi bahan ajar atau sumber literasi tambahan
bagi pendidik dalam mengajarkan fikih secara
inspiratif dan kontekstual.

2. Memberikan model pembelajaran fikih yang
memadukan aspek kognitif (pengetahuan hukum),
afektif (motivasi dan kesadaran), serta psikomotorik
(praktik nyata).

3. Membantu peserta didik dan masyarakat memahami
relevansi fikih dalam berbagai aspek kehidupan
modern.

¢. Tujuan Praktis

1. Menyajikan panduan hidup berbasis syariah yang
mudah dipahami dan dapat diterapkan dalam ibadah,
transaksi ekonomi, kehidupan rumah tangga, dan
interaksi sosial.

2. Membantu umat mengatasi kegelisahan spiritual
melalui pemahaman bahwa setiap ajaran fikih
memiliki nilai-nilai yang menenteramkan,
memotivasi, dan membimbing ke arah kehidupan
yang lebih berkah.

3. Menumbuhkan kesadaran hukum dan etika dalam
menghadapi tantangan modern, seperti transaksi
digital, dinamika keluarga, dan persoalan moral
masyarakat.
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E. Harapan Penulis

Sebagai karya ilmiah yang disusun berdasarkan
kajian fikih klasik dan kontemporer, temuan penelitian
modern, serta kebutuhan riill masyarakat Muslim, penulis
memiliki sejumlah harapan akademik, pedagogis, dan
sosial atas kehadiran buku “Langkah Hidup Berkah:
Motivasi Fikih untuk Ibadah, Muamalah, Rumah Tangga,
dan Akhlak Sosial.”

Pertama, penulis berharap buku ini dapat menjadi
kontribusi akademik yang signifikan bagi pengembangan
literatur fikih terapan (applied figh). Dalam khazanah
keilmuan Islam, fikih yang dirumuskan secara kontekstual
dan dikaitkan dengan motivasi spiritual masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, penulis berharap karya ini dapat
memperluas cakrawala kajian fikih dengan menunjukkan
bahwa hukum Islam tidak hanya berbicara tentang legalitas,
tetapi juga tentang pembentukan kesadaran moral dan
spiritual yang mendalam. Dengan demikian, buku ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para peneliti,
akademisi, dan mahasiswa dalam mengembangkan kajian
fikih yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat modern.

Kedua, penulis berharap buku ini dapat memberikan
dampak pedagogis yang kuat dalam proses pembelajaran
fikih di berbagai lembaga pendidikan Islam. Kajian
akademik tentang pendidikan agama Islam menegaskan
bahwa pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang
mampu mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Penulis berharap buku ini dapat digunakan
oleh para pendidik sebagai bahan ajar dan sumber literasi
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tambahan untuk membantu peserta didik memahami fikih
secara lebih hidup, inspiratif, dan relevan dengan konteks
sosial-budaya mereka. Dengan demikian, pendidikan fikih
diharapkan tidak lagi terjebak pada pendekatan tekstual
semata, tetapi mampu membentuk karakter dan akhlak
mulia.

Ketiga, penulis berharap buku ini dapat memberikan
manfaat praktis bagi masyarakat luas. Dalam perspektif
sosiologi Islam, masyarakat modern membutuhkan literatur
yang dapat menjawab persoalan mereka secara aplikatif
tanpa kehilangan dasar-dasar normatif syariah. Penulis
berharap bahwa melalui pendekatan motivatif yang
digunakan, pembaca akan lebith mudah memahami
mengapa ajaran fikih memiliki nilai yang penting untuk
ketenteraman batin, keharmonisan rumah tangga, etika
dalam berbisnis, dan kualitas interaksi sosial. Dengan
demikian, pembaca  diharapkan terdorong  untuk
menginternalisasikan nilai-nilai fikih ke dalam kehidupan
sehari-hari secara sadar, sukarela, dan penuh keikhlasan.

Keempat, penulis berharap buku ini dapat menjadi
bagian dari upaya revitalisasi kesadaran keagamaan di
tengah tantangan modern seperti degradasi moral, krisis
identitas, dan meningkatnya tekanan hidup. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa literatur yang mampu
menggabungkan dimensi hukum dan motivasi spiritual
dapat membantu memperkuat ketahanan psikologis,
meningkatkan kualitas akhlak sosial, serta mendorong umat
untuk hidup lebih dekat dengan Allah (Hill & Pargament,
2013; Badri, 2018). Dengan hadirnya buku ini, penulis
berharap umat dapat menemukan kembali makna ibadah,
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nilai muamalah yang berkeadilan, adab rumah tangga
islami, serta etika sosial yang mencerminkan keindahan
ajaran Islam.

Kelima, penulis berharap buku ini dapat
menginspirasi penelitian lanjutan dalam bidang fikih
motivatif, fikih sosial, dan integrasi fikih dengan ilmu-ilmu
psikologi dan pendidikan. Sebagai karya akademik, buku
ini diharapkan tidak hanya dibaca, tetapi juga dikritisi,
dikembangkan, dan dijadikan landasan bagi penelitian
berikutnya. Dengan demikian, kehadirannya dapat
memperkaya wacana akademik dan memperluas cakupan
penelitian dalam kajian syariah dan pendidikan Islam.

Akhirnya, penulis berharap bahwa buku ini dapat
menjadi sarana untuk menumbuhkan kesadaran hidup yang
berkah, yaitu kehidupan yang terarah oleh syariah,
dibimbing oleh nilai-nilai spiritual, dan dijalani dengan
motivasi yang kuat untuk meraih ridha Allah. Harapan ini
tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga merupakan
komitmen moral penulis sebagai bagian dari masyarakat
yang ingin menghadirkan manfaat melalui karya ilmiah.
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BAB 11
FIKIH KEHIDUPAN

A. Pengertian Fikih Kehidupan

1. Definisi Konseptual

Fikih Kehidupan (Figh al-Hayah) dapat didefinisikan
sebagai cabang pemikiran fikih yang berupaya
menerjemahkan prinsip-prinsip syariah menjadi pedoman
praktis yang relevan dengan seluruh aspek kehidupan
manusia bukan hanya ritual ibadah formal tetapi juga
muamalah (interaksi sosial-ekonomi), tata nilai rumah
tangga, etika publik, dan dimensi sosial-kultural. Secara
sederhana, fikih kehidupan menempatkan fikih sebagai
“way of life” yang menyintesis norma-norma hukum
(ahkam), hikmah, dan tujuan syariah (maqasid al-shari‘ah)
sehingga menghasilkan aturan dan arahan yang aplikatif
bagi problematika kontemporer.

2. Landasan Teoretis

Penjelasan fikih kehidupan berakar pada dua ranah teoretis
utama:

a. Tradisi Fikih Klasik: Fikih klasik menyediakan
sumber-sumber hukum (al-Qur’an, al-Sunnah, ijma®,
qiyas) dan metodologi ushul figh untuk merumuskan
hukum. Fikih kehidupan memanfaatkan warisan ini
tetapi  menginterpretasikannya  dalam  konteks
masalah-masalah sosial baru.

b. Magqasid al-Shari‘ah dan Pendekatan Kontekstual:
Teori maqasid (tujuan syariah)seperti pemeliharaan
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agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta menjadi
kerangka normatif yang menuntun aplikasinya.
Pendekatan kontekstual menekankan bahwa
penerapan hukum harus memperhatikan realitas
sosial, manfaat (maslahah), dan pencegahan kerugian
(mafsadah).

3. Ciri-ciri Fikih Kehidupan

Secara akademik, fikih kehidupan dapat dikenali melalui
beberapa karakteristik penting:

1.

Interdisipliner: Menggabungkan tekstualitas fikih
dengan kajian sosiologi, ekonomi Islam, psikologi
agama, dan ilmu politik untuk menjawab persoalan
kontemporer.

Kontekstual dan Aplikatif: Fokus pada problem nyata
mis. transaksi digital, etika media sosial, pengelolaan
rumah tangga modern dan menawarkan solusi
hukum-praktis yang relevan.

. Berorientasi Maqasid: Penafsiran hukum didasarkan

pada tujuan syariah untuk memaksimalkan
kemaslahatan dan meminimalkan mudharat.
Motivatif dan Edukatif: Selain memberi aturan,
menekankan hikmah, nilai etis, dan alasan moral
sehingga mendorong internalisasi dan perilaku
berkelanjutan.

. Dinamis namun Berbasis Sumber: Bersifat adaptif

terhadap perubahan zaman, tetapi tetap merujuk pada
prinsip-prinsip sumber syariah dan ijtihad yang
bertanggung jawab.
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4. Perbedaan dengan Fikih Tradisional dan Fikih Terapan

a.

Fikih Tradisional: Cenderung menekankan penetapan
ahkam pada masalah-masalah yang telah
didefinisikan secara historis (ibadah, muamalah
klasik) dengan metode tekstual dan qawa‘id
ushuliyyah.

Fikih Terapan / Fikih Kehidupan: Sementara fikih
tradisional menyediakan dasar-dasarnya, fikih
kehidupan melakukan applied ijtihad untuk
menjawab fenomena baru (mis. fintech, hak asasi di
ruang publik, dinamika keluarga modern) dengan
mempertimbangkan data empiris dan analisis sosial.

5. Tujuan dan Fungsi Akademik Fikih Kehidupan

Dari sudut pandang akademik, fikih kehidupan memiliki
tujuan dan fungsi yang jelas:

a. Teoretik: Mengembangkan kerangka konseptual yang

mengintegrasikan teks hukum dengan teori sosial dan
maqasid.

b. Normatif: Memberi pedoman hukum yang sahih dan

C.

relevan untuk praktik sosial kontemporer.
Pedagogik: Menjadi materi pembelajaran yang
membantu pembentukan karakter, etika profesional,
dan kesadaran hukum di masyarakat.

Praktis: Menyediakan solusi kebijakan publik,
pedoman institusional (mis. lembaga zakat,
perbankan syariah), dan panduan bagi keluarga serta
komunitas.
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6. Metodologi Penelitian dalam Kajian Fikih Kehidupan

Kajian akademik tentang fikih kehidupan lazim
menggunakan metode campuran:

a. Kajian tekstual (normatif): Analisis sumber-sumber
hukum klasik dan interpretasi kontemporer (tafsir al-
Qur’an, hadis, fatwa).

b. Metode historis-komparatif: Menelusuri evolusi
pandangan fuqaha terhadap isu tertentu.

c. Studi empiris: Survei, wawancara, dan studi kasus
untuk memahami praktik sosial dan kebutuhan
masyarakat.

d. Pendekatan evaluatif-maqasidi: Menilai kebijakan
atau praktik berdasarkan tujuan syariah dan indikator
kemaslahatan.

7. Contoh Isu yang Ditangani Fikih Kehidupan

Untuk memberi gambaran aplikatif: etika transaksi
elektronik (e-commerce, fintech), prinsip keadilan dalam
perbankan dan zakat modern, panduan fikih untuk
pengasuhan dan pendidikan anak dalam keluarga modern,
etika penggunaan media sosial, serta tata kelola sumber
daya alam dan lingkungan dari perspektif syariah.

8. Implikasi Praktis dan Akademik

Fikih kehidupan mendorong dialog antara ulama,
akademisi, pembuat kebijakan, dan praktisi masyarakat.
Implikasinya meliputi rekomendasi kebijakan berbasis
syariah yang kontekstual, kurikulum pendidikan agama
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yang relevan, serta literatur yang mampu menjembatani
teori dan praktik dalam kehidupan Muslim kontemporer.

B. Mengapa Fikih Harus Menjadi Motivasi

1. Pendahuluan singkat

Fikih tradisional sering dipahami sebagai rangkaian
aturan normatif. Namun, transformasi sosio-kultural
menuntut agar fikih tidak sekadar memberi ketentuan,
melainkan juga menjadi sumber motivasi internal yang
mendorong internalisasi, kepatuhan berkelanjutan, dan
perubahan perilaku. Dari perspektif ilmu sosial dan
pendidikan, efektivitas norma agama bergantung bukan
hanya pada pengetahuan tentang aturan, tetapi pada
motivasi untuk mengamalkannya.

2. Teori motivasi dan relevansinya dengan fikih

a. Self-Determination Theory (Deci & Ryan)
membedakan motivasi intrinsik (melakukan karena
merasa bermakna) dan ekstrinsik (melakukan karena
tekanan atau imbalan). Fikih yang hanya diajarkan
sebagai kewajiban eksternal cenderung menghasilkan
kepatuhan superfisial; bila dikaitkan dengan hikmabh,
maqasid, dan makna, fikih berpotensi menjadi
motivator intrinsik yang tahan lama.

b. Theory of Planned Behavior (Ajzen) niat
dipengaruhi sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku.  Pendekatan  motivatif pada  fikih
mempengaruht  sikap  (melihat fikih  sebagai
bermanfaat), memperkuat norma sosial positif, dan
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meningkatkan sense of agency melalui panduan
praktis.

Cognitive Dissonance & Internalization ketika
praktik fikih disertai pemahaman hikmah, individu
lebth mungkin menginternalisasi aturan sehingga
mengurangi disonansi antara kepercayaan dan
tindakan.

3. Bukti empiris yang mendukung peran motivasi dalam
praktik keagamaan

Berbagai studi lintas-disiplin (psikologi religius, studi
agama terapan, pendidikan agama) menunjukkan korelasi
positif antara motivasi intrinsik religius dengan:

/e o

kepuasan spiritual dan kesejahteraan psikologis;
konsistensi praktik ibadah;

ketahanan menghadapi godaan moral;

keterlibatan komunitas keagamaan.

Dengan demikian, menjadikan fikih sebagai sumber
motivasi meningkatkan probabilitas praktik yang
konsisten dan bermakna dibandingkan pendekatan
yang hanya normatif.

4. Manfaat praktis fikih sebagai motivator

a.

Internalisasi perilaku religius motivasi berbasis fikih
membantu berpindah dari kepatuhan eksternal ke
komitmen internal, sehingga praktik terpelihara
dalam jangka panjang.
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. Peningkatan kualitas ibadah dan muamalah

pemahaman hikmah meningkatkan kualitas
pelaksanaan (bukan sekadar formalitas).

. Penguatan keluarga dan hubungan sosial fikih

munakahat dan adab sosial yang dimotivasi oleh nilai
akan mengurangi konflik rumah tangga dan
memperbaiki pola asuh.

Etika ekonomi dan tata kelola publik motivasi fikih
dalam muamalah mendorong praktik ekonomi yang
etis, transparan, dan berkeadilan.

. Ketahanan moral terhadap modernitas motivasi yang

tertanam mengurangi kerentanan terhadap nilai-nilai
yang merusak (mis. konsumerisme, hedonisme).

5. Bagaimana fikih menjadi motivasi

Untuk menjadikan fikih motivator efektif, pendekatan
pengajaran harus:

1.

2.

Mengaitkan aturan dengan magqasid al-shari‘ah dan
hikmah (mengapa aturan itu ada).

Menggunakan studi kasus kontekstual (aplikasi
nyata dalam masalah kontemporer).

. Mendorong refleksi afektif (menghubungkan nilai

agama dengan pengalaman batin).

Mengembangkan kompetensi praktis (psikomotorik)
sehingga pembaca/pelajar merasa mampu
melaksanakan.

. Memanfaatkan pembelajaran komunitas dan teladan

(role models) untuk memperkuat norma sosial.
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6. Implikasi penelitian dan kebijakan akademik

a. Penelitian: perlu studi empiris yang mengukur
efektivitas materi fikih motivatif terhadap perubahan
perilaku (survei longitudinal, eksperimen
pendidikan).

b. Kebijakan pendidikan: kurikulum fikih hendaknya
memasukkan modul motivasional—menggabungkan
teks, analisis maqasid, dan praktik aplikatif.

c. Program dakwah dan layanan sosial: lembaga
keagamaan direkomendasikan merancang intervensi
berbasis hikmah fikih untuk isu-isu keluarga,
ekonomi, dan akhlak publik.

7. Risiko jika fikih tidak dimotivasi (konsekuensi negatif)

a. Kepatuhan ritual bersifat formal dan mudah luntur;

b. Ketidaksinambungan antara teks dan praktik;

c. Meningkatnya sekularisasi perilaku walau identitas
tetap tegas,

d. Rendahnya kontribusi agama terhadap solusi masalah
sosial kontemporer.

Dari perspektif akademik, menjadikan fikih sebagai
sumber motivasi bukanlah sekadar strategi pembelajaran;
melainkan kebutuhan normatif dan pragmatis untuk
memastikan bahwa hukum-hukum syariah berfungsi efektif
dalam membentuk perilaku individu dan sosial di era
modern. Pendekatan in1 memadukan landasan teks, teori
motivasi, dan bukti empiris untuk menghasilkan praktik
keagamaan yang bermakna, tahan lama, dan responsif
terhadap tantangan zaman kontemporer dan digital.
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C. Fikih sebagai Cahaya di Tengah Ujian Dunia
1. Pendahuluan Konseptual: Fikih sebagai Petunjuk Hidup

Dalam literatur keislaman, fikih tidak hanya
dipandang sebagai aturan hukum, tetapi sebagai nir
(cahaya) yang membimbing manusia menjalani kehidupan
penuh tantangan. Al-Qur’an menegaskan bahwa syariat
diturunkan sebagai petunjuk dan rahmat bagi seluruh
manusia (QS. Al-Maidah: 48). Dalam kerangka
epistemologi Islam, fikih berperan sebagai instrumen untuk
menerjemahkan nilai wahyu ke dalam realitas praktis
sehingga menjadi cahaya dalam navigasi moral, sosial, dan
emosional.

2. Fikih sebagai Mekanisme Coping dan Resiliensi

Penelitian dalam psikologi religius (Pargament, Hill &
Hood, Koenig) menunjukkan bahwa orang beragama
memanfaatkan ajaran agama sebagai religious coping
ketika menghadapi tekanan hidup. Fikih, sebagai sistem
tata kehidupan yang terstruktur, memberi pedoman perilaku
sehingga mengurangi ambiguitas dan stres. Secara empiris,
agama yang dipraktikkan secara reguler berkontribusi pada:

a. resiliensi psikologis (kemampuan bangkit dari
kesulitan),

b. penurunan kecemasan,

c. peningkatan makna hidup, dan

d. tingkatan kesehatan mental yang lebih stabil.
Dengan demikian, fikih bukan hanya aturan normatif,
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tetapi mekanisme adaptif berbasis spiritual yang
membantu individu menghadapi ujian hidup.

3. Stabilitas di Tengah Ketidakpastian

Secara akademik, struktur fikih mulai dari ibadah
individual hingga etika sosial menyediakan rangka kerja
stabilitas hidup:

1. Ibadah (salah, zakat, puasa) berfungsi sebagai ritual
stabilizer yang menenangkan emosi dan mengatur
ritme hidup (ditunjukkan dalam banyak studi
neuroscience dan psikologi).

2. Muamalah mengatur transaksi dan interaksi sehingga
mengurangi ketidakpastian ekonomi dan konflik
sosial.

3. Munakahat memberi pedoman mengelola relasi
keluarga, salah satu sumber stres terbesar dalam
kehidupan masyarakat modern.

4. Akhlak sosial membangun jaringan dukungan sosial
(social support), sebuah aspek yang terbukti sangat
kuat dalam menurunkan depresi dan meningkatkan
rasa aman.

Dengan kata lain, fikih menjadi “cahaya” karena
memberikan struktur yang meminimalkan chaos dalam
kehidupan sosial maupun psikologis.

4. Fikih dan Makna Hidup

Dalam konteks logoterapi (Viktor Frankl), manusia
bertahan menghadapi penderitaan karena memiliki meaning
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system. Dalam tradisi Islam, fikih menawarkan meaning
structure yang menjelaskan:

tujuan ibadah,

makna kepemilikan harta,

nilai kesabaran dalam ujian,

dan tujuan akhir kehidupan (al-akhirah).
Kajian-kajian tentang meaning-centered religious
coping menunjukkan bahwa individu yang
memahami religiusitas secara bermakna memiliki
tingkat kepuasan hidup dan ketahanan stres yang
lebih tinggi. Oleh sebab itu, memahami fikih
bukanlah beban, melainkan sumber makna yang
menuntun seseorang melihat ujian dunia sebagai
proses penyucian, bukan petaka.

fae oe

5. Fikih sebagai Cahaya Moral di Tengah Krisis Sosial
Modern

Beragam penelitian sosial memperlihatkan bahwa
masyarakat modern menghadapi:

a. degradasi moral,

b. konsumerisme ekstrem,

c. krisis keluarga,

d. kesenjangan ekonomi,

e. serta lemahnya integritas publik.

Fikih menawarkan cahaya moral melalui:

a. konsep larangan riba dan penipuan (etika ekonomi),
b. prinsip keadilan dan ketakwaan dalam relasi sosial,
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c. aturan keluarga yang melindungi hak perempuan dan
anak,

d. konsep amar ma’ruf nahi munkar sebagai kontrol
sosial moral.

Penelitian-penelitian kontemporer dalam kajian Islam
terapan (Kamali, Qaradawi, Auda) menunjukkan bahwa
fikih yang dipahami dalam bingkai maqasid al-shari‘ah
mampu menjadi instrumen pemulihan moral masyarakat
modern.

6. Fikih sebagai Cahaya untuk Ketahanan Komunitas

Kajian komunitas Muslim di Indonesia menunjukkan
bahwa ketika fikih dipraktikkan secara kolektif (dalam
ibadah, gotong-royong, =zakat, dan adab sosial), ia
memproduksi:

solidaritas,

kepercayaan sosial (social trust),

kolaborasi lintas keluarga,

dan kemampuan menghadapi bencana sosial maupun
alam.

/o o

Penelitian-penelitian sosiologi agama di Indonesia
menemukan bahwa praktik fikih meningkatkan modal
sosial (social capital) prasyarat penting bagi komunitas
untuk bertahan dalam krisis.

7. Sintesis: Mengapa Fikih Menjadi Cahaya

Secara akademik, fikih layak disebut sebagai “cahaya di
tengah ujian dunia” karena:
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a. Memberi pedoman praktis yang mengurangi
ketidakpastian.

b. Memperkuat coping spiritual dan resiliensi
psikologis.

c. Menyediakan makna hidup dalam menghadapi
kesulitan.

d. Membentuk moralitas publik yang sehat.

e. Membangun daya tahan komunitas.

Fikih bukan hanya kumpulan hukum, tetapi sistem cahaya
a framework of illumination yang membantu manusia tetap
teguh, optimis, dan bermartabat dalam setiap fase
kehidupan.

D. Syariat untuk Memudahkan, Bukan Menyulitkan

1. Syariat sebagai Rahmat dan Kemudahan

Dalam kerangka epistemologi Islam, syariat tidak
diturunkan untuk menimbulkan kesulitan, tetapi untuk
menghadirkan kemudahan, kebaikan, dan kehidupan. Al-
Qur’an menegaskan:

RESZN + S  OJO {21 N©)
<COOKOBRO 23 gn L X2 24 O] NWINRVC PR
... ®OLORD MW F REDZIN

Terjemahnya:

185.. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu. (QS. al-Bagarah: 185).
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Terjemahnya :

286. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. (QS. al-Bagarah: 286).

Ayat-ayat ini menjadi dasar filosofis bagi prinsip
taysir (kemudahan) dalam hukum Islam. Secara teologis,
syariat dipahami sebagai institusi yang menciptakan
kehidupan yang seimbang, bukan sebagai beban yang
menyulitkan.

2. Perspektif Akademik: Magasid al-Shari‘ah sebagai
Kerangka Kemudahan

Dalam literatur hukum Islam, magasid al-shari‘ah
(tujuan-tujuan syariat) merupakan fondasi akademik utama
bagi prinsip ini. Pemikir seperti al-Ghazali, al-Shatibi, Ibn
‘Ashur, dan Jasser Auda menegaskan bahwa syariat
bertujuan menjaga lima kebutuhan dasar:

Agama (hifz al-din)
Jiwa (hifz al-nafs)

Akal (hifz al-‘aql)
Keturunan (hifz al-nasl)
Harta (hifz al-mal)

Nh b=

Seluruh tujuan ini menunjukkan bahwa syariat
berfungsi untuk menjaga kehidupan manusia, bukan
menghambatnya. Dalam perspektif maqasid, setiap
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ketentuan hukum harus dinilai berdasarkan kontribusinya
terhadap kemaslahatan, bukan sekadar kepatuhan tekstual.

3. Kaidah Fikih: Manifestasi Kemudahan dalam Praktik

Kaidah-kaidah fikih memberikan ilustrasi akademik
bahwa kemudahan adalah karakter hukum Islam, antara
lain:

1. opeil) ulad A8l
Al-masyaqqah tajlibu al-taysir Kesulitan melahirkan
kemudahan.

2. il ghaall &l ) g il
Al-dharurat tubthu al-mahzirat Keadaan darurat
membolehkan yang terlarang.

3. pladl pall adal alddl ) ) ey
Yutahammalu al-dararu al-khdss li daf*i al-darari al-
‘amm Bahaya kecil ditoleransi untuk mencegah
bahaya besar.

4. daSaa Balal)
Al-‘adah muhakkamah Adat yang baik bisa menjadi
dasar hukum.

Kaidah-kaidah ini didasarkan pada analisis usul fikih
dan penelitian historis terhadap praksis Nabi saw. Para
akademisi fikih menilai bahwa hukum Islam bersifat elastis
dan adaptif tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasar.
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4. Syariat dalam Perspektif Sosiologi Agama:
Menghidupkan Kehidupan Sosial

Penelitian dalam sosiologi agama dan antropologi Islam
menunjukkan bahwa syariat berfungsi sebagai mekanisme
sosial yang menjaga ketertiban dan keharmonisan, bukan
sumber tekanan. Studi-studi empiris di berbagai komunitas
Muslim memperlihatkan bahwa pelaksanaan syariat
meningkatkan:

kepercayaan sosial (social trust),
keadilan dalam transaksi ekonomi,
stabilitas keluarga,

solidaritas komunitas,
kesejahteraan psikologis.

o0 o

Dengan demikian, syariat memiliki fungsi “menghidupkan”
masyarakat secara sosial dan moral.

5. Perspektif Psikologi Religius: Syariat dan Kesejahteraan

Literatur psikologi religius (Koenig, Pargament, Hill)
menunjukkan bahwa praktik syariat jika dipahami secara
bermakna meningkatkan:

a. kesehatan mental,

b. ketenangan spiritual,

c. kekuatan dalam menghadapi stres,
d. makna hidup.

Namun, jika syariat dipahami secara kaku dan tanpa
konteks, ia dapat menimbulkan tekanan psikologis. Karena
itu, pendekatan motivatif dan maqasid sangat penting agar
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syariat berperan sebagai sumber life-enhancement, bukan
burden-creation.

6. Syariat sebagai Sistem Elastis dan Adaptif

Akademisi modern seperti Mohammad Hashim Kamali,
Yusuf al-Qaradawi, Abdullah bin Bayyah, dan Jasser Auda
menekankan bahwa prinsip dasar syariat adalah rahmah
(kasih sayang) dan taysir (kemudahan). Dalam studi
mereka:

a. Hukum-hukum ibadah memiliki rukhsah untuk
kondisi khusus (musafir, sakit, keterbatasan).

b. Hukum muamalah bersifat fleksibel dan berubah
mengikuti konteks sosial-ekonomi.

c. Fikih keluarga menekankan perlindungan, bukan
penindasan.

d. Etika sosial Islam menolak kekerasan, ketidakadilan,
dan penyiksaan moral.

Kesimpulan akademik dari penelitian ini: syariat adalah
sistem hidup yang dinamis dan berorientasi pada manfaat
manusia.

7. Konsekuensi Akademik Jika Syariat Dipahami Secara “
Memersulit”

Pendekatan yang salah terhadap syariat dapat berdampak
negatif:

a. rigiditas dan skripturalisme ekstrem;
b. lemahnya penerimaan masyarakat;
c. konflik sosial dan intoleransi;
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d. kesenjangan antara ajaran dan praktik;
e. penurunan kesehatan mental akibat tekanan religius.

Hal ini diperkuat oleh penelitian-penelitian tentang
efek agama yang terlalu legalistik tanpa makna spiritual.

8. Sintesis: Syariat Menghidupkan, Bukan Menyulitkan

Berdasarkan data akademik, kesimpulannya adalah:

a. Syariat dirancang Allah untuk menghadirkan
kemudahan, kedamaian, dan kesejahteraan.

b. Maqasid al-shari‘ah menunjukkan bahwa seluruh
hukum memiliki tujuan kemaslahatan.

c. Kaidah fikih menegaskan kemudahan dan
fleksibilitas hukum.

d. Penelitian empiris membuktikan bahwa syariat
meningkatkan kualitas hidup individu dan
masyarakat.

e. Implementasi yang kontekstual dan bermakna
menjadikan syariat sebagai cahaya, bukan beban.

Syariat menghidupkan karena ia sesuai dengan fitrah
manusia, merawat kemaslahatan, dan membimbing umat
menghadapi dinamika kehidupan modern.
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BAB III
IBADAH YANG MENGHIDUPKAN HATI

A. Niat sebagai Pencipta Keberkahan

1. Pendahuluan Konseptual: Posisi Niat dalam Struktur
Ibadah

Dalam fikih dan wushul fikih, niat (al-niyyah)
merupakan komponen fundamental ibadah, sebagaimana
ditegaskan dalam hadis masyhur:

iy Juas ) W)

Innamal a‘malu bin-niyyat “Sesungguhnya amal itu
tergantung pada niatnya... ” (HR. Bukhari-Muslim).

1. Definisi Niat dalam Fikih

Niat adalah keinginan atau tekad dalam hati seseorang
untuk melakukan suatu perbuatan ibadah atau hukum
tertentu karena Allah.

Dalam bahasa Arab: a3 4 Jadll o i Mie .4
(An-niyyah: ‘Aqdul qalbi ‘alal-fi li lillahi ta ‘ala)
Artinya: “Kesepakatan hati untuk melakukan suatu
perbuatan karena Allah Ta’ala.”
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2. Fungsi Niat dalam Fikih

a.

Menentukan sah atau tidaknya ibadah: Misalnya,
puasa, shalat, haji, zakat. Tanpa niat yang benar,
ibadah bisa tidak sah.

Menentukan pahala: Nabi saw.bersabda:
“Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya...”
(HR. Bukhari & Muslim)

Membedakan antara perbuatan ibadah dan perbuatan
biasa: Misal, makan dan tidur biasa tidak dihitung
ibadah, kecuali diniatkan sebagai ibadah tertentu
(mis. puasa, tahajud).

3. Syarat Niat dalam Fikih

1.

Ikhlas karena Allah semata (khushu * lillah).

2. Tertuju pada amal yang spesifik (fa ‘ayyun al-fi‘l),

misalnya niat shalat Subuh, bukan niat umum.

. Dilakukan sebelum atau saat mulai amal sesuai jenis

ibadah.

. Di dalam hati dalam fiqih, niat tidak harus diucapkan

lisan kecuali beberapa ibadah tertentu (mis. ithram
haji).

4, Contoh Praktis

Shalat: “Sengaja shalat Maghrib empat rakaat karena
Allah”.

Puasa: “Sengaja berpuasa esok hari karena Allah”.
Zakat: “Menunaikan zakat karena Allah dan sesuai
syariat”.
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5. Kesimpulan

Dalam fikih, niat adalah pondasi ibadah. Tanpa niat,
amalan bisa tidak sah atau tidak diterima, sekalipun secara
lahirtyah tampak benar. Niat menghubungkan perbuatan
lahir dengan pahala di sisi Allah.

Karena itu secara teologis, niat dipahami sebagai
orientasi batin yang menentukan nilai ibadah, kualitas
spiritual, dan arah moral tindakan seseorang. Fikih
menempatkan niat bukan hanya sebagai syarat sah, tetapi
sebagai magsad rohaniah yang menghubungkan aspek
ritual dengan makna spiritual yang lebih dalam.

2. Perspektif Ushul Fikih: Niat sebagai Penentu Nilai dan
Tujuan Ibadah

Dalam kajian ushul fikih, niat berfungsi untuk:

Membedakan antara ibadah dan kebiasaan,
Menentukan jenis ibadah (fardu atau sunnah),
Menghadirkan kesadaran dalam pelaksanaan ibadah,
Menghubungkan ibadah dengan maqasid, yakni
tujuan penyucian jiwa (tazkiyah).

/e o

Al-Ghazali, al-Shatibi, dan Ibn Qayyim menekankan
bahwa niat merupakan inti spiritual yang menjadikan
sebuah amal “hidup” karena diarahkan pada Allah dan
maslahat manusia.
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3. Perspektif Hadis dan Tasawuf: Niat sebagai Energi
Penggerak Spiritual

Dalam studi hadis dan tasawuf:

a. Niat dianggap sebagai ruh dari suatu ibadah,

b. Menjadi sumber ikhlas,

c. Menentukan sejauh mana ibadah memberi pengaruh
batin.

Penelitian akademik tentang tasawuf modern
menunjukkan bahwa ketenangan spiritual meningkat ketika
ibadah dilakukan dengan niat yang sadar (mindful
intention), bukan sekadar gerakan ritual.

4. Temuan Psikologi Religius: Niat dan Perubahan Perilaku

Penelitian dalam psikologi religius dan psikologi kognitif
menunjukkan bahwa:

a. niat yang jelas (clear intention) meningkatkan fokus,
motivasi, dan konsistensi perilaku;

b. niat religius menurunkan konflik moral internal;

c. niat yang bermakna meningkatkan kesehatan mental
dan ketenangan emosional.

Intention-setting dalam sains perilaku bahkan berfungsi
sebagai teknik yang meningkatkan disiplin, menurunkan
kecemasan, dan memperkuat arah tindakan. Hal ini paralel
dengan konsep niat dalam Islam.
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5. Niat sebagai Sumber Keberkahan: Perspektif
Spiritualitas Islam

Dalam konsep spiritualitas Islam, keberkahan (al-
barakah) tidak hanya dipahami sebagai keberlimpahan
materi, tetapi keberlanjutan kebaikan dan ketenangan yang
menyertai suatu amal. Niat menciptakan keberkahan
karena:

a. Menghubungkan amal dengan Allah (dimensi
ilahiah),

b. Membersihkan motivasi dari riya’, ego, dan
kepentingan lain,

c. Menguatkan konsistensi ibadah,

d. Menjadikan pekerjaan dunia bernilai akhirat,

e. Menarik pertolongan Allah sesuai prinsip innama al-
a ‘mal bi al-niyyat.

Literatur fikih akhlak menjelaskan bahwa keberkahan
terlahir ketika niat selaras antara tujuan ubudiyah dan
maslahat kemanusiaan.

6. Perspektif Sosiologi Agama: Niat dan Etika Sosial

Studi sosiologi agama menunjukkan bahwa niat religius
yang ikhlas mendorong:

a. Etika kerja yang lebih baik,

b. Perilaku sosial yang altruistik,

c. Kepatuhan moral yang stabil,

d. Hubungan keluarga dan masyarakat yang harmonis.
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Dengan kata lain, niat memiliki dimensi sosial yang
turut menciptakan keberkahan dalam relasi sehari-hari.

7. Niat dan Keberkahan dalam Kehidupan Modern

Dalam konteks modern:

a. Niat membantu mengatasi krisis makna,

b. Menjadi anchor di tengah kesibukan hidup,
c. Mengubah rutinitas menjadi ladang amal,

d. Menyeimbangkan tuntutan dunia dan akhirat.

Penelitian kontemporer dalam kajian Islam dan ilmu
sosial menyimpulkan bahwa praktik ibadah yang berbasis
niat sadar (mindful worship) meningkatkan kesejahteraan
spiritual dan moral masyarakat.

Berdasarkan landasan fikih, ushul fikih, teor1 motivasi,
dan bukti empiris:

1. Niat adalah fondasi hukum dan spiritual dalam
ibadah.

2. Niat menciptakan keberkahan karena mengikat amal
dengan Allah dan tujuan kebaikan.

3. Penelitian psikologi religius membuktikan bahwa niat
yang jelas meningkatkan kualitas tindakan dan
kesejahteraan jiwa.

4. Dimensi sosial niat membuatnya bukan hanya urusan
pribadi, tetapi faktor pembangun etika masyarakat.

Dengan demikian, niat tidak sekadar syarat ibadah,
tetapi sumber keberkahan yang menghidupkan hati,
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menggerakkan amal, dan memperkuat dimensi spiritual
manusia.

B. Shalat Motivasi Melawan Kelelahan Batin

Shalat dalam kajian fikih dan spiritualitas Islam
bukan hanya aktivitas ritual, tetapi juga mekanisme
pemulihan psikis (psychological recovery) yang terbukti
secara tekstual dan akademik memberikan ketenangan,
kestabilan emosi, dan kekuatan mental. Karena itu, banyak
literatur kontemporer menyebut shalat sebagai spiritual
coping strategy, yaitu cara seseorang mengelola tekanan
hidup dengan pendekatan religius.

1. Shalat sebagai Sumber Ketenteraman: Perspektif Al-
Qur’an dan Hadis

Al-Qur’an menegaskan bahwa zikir dan ibadah, termasuk
shalat, adalah kunci ketenangan batin:

* oS NCMER Y= Ym0
ALY £ 2E0DHES VY Wwa 3 @ HSHEOL Do s

Terjemahnya :
28.. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tenteram.QS.Ar Raad:28)

Shalat adalah bentuk zikir paling lengkap karena
melibatkan tubuh, akal, dan hati secara bersamaan.Dalam
ungkapan para ulama fikih menjelaskan hubungan antara
shalat dan stabilitas emosional dengan ungkapan :
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<% T T
s3al) (b e 538 Culaa

"Ju'ilat qurratu ‘ayni fis-shalah
Artinya: “Shalat adalah penyejuk mataku” atau “Shalat
adalah kegembiraan hatiku.”

Ungkapan qurratu ‘ayn dalam psikologi klasik Islam
berarti ketenteraman jiwa dan redanya kegelisahan.

2. Riset Akademik tentang Pengaruh Shalat pada Stres dan
Kesehatan Mental

Penelitian-penelitian modern menguatkan data tekstual ini.
Di antaranya:

a. Studi psikologi Islam (Abdul Rahman, 2018)
menunjukkan bahwa gerakan shalat memberikan efek
relaksasi fisiologis, menurunkan ketegangan otot, dan
memperlambat detak jantung sehingga menurunkan
stres.

b. Penelitian lain (Sahib, 2019) menemukan bahwa
frekuensi shalat lima waktu berkorelasi dengan
menurunnya gejala kecemasan, karena ritme shalat
memberikan struktur harian yang menenangkan.

c. Kajian neuropsikologi (Hussain & Wahid, 2020)
menyimpulkan bahwa sujud dalam shalat dapat
meningkatkan aliran darah ke otak sehingga
memperkuat fungsi fokus, disiplin diri, dan
kejernihan berpikir.

Dengan demikian, shalat bukan hanya aktivitas
ibadah, tetapi juga intervensi psikologis yang efektif.
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3. Shalat sebagai Mekanisme Pemulihan dari “Kelelahan
Batin”

Kelelahan batin (mental exhaustion) dalam penelitian
psikologi biasanya disebabkan oleh beban sosial, tekanan
kerja, konflik keluarga, maupun kesepian emosional. Islam
menawarkan shalat sebagai ruang pemulihan batin yang
memiliki tiga fungsi utama:

1. Fungsi Reflektif
Saat berdiri dan membaca ayat-ayat Al-Qur’an,
individu berlatih menyadari dirinya, menata pikiran,
dan menimbang kembali arah hidup.

2. Fungsi Katarsis Spiritual
Sujud dan doa setelah shalat memberi ruang bagi
seseorang untuk meluapkan beban, memohon
pertolongan, dan melepaskan kecemasan melalui
hubungan vertikal dengan Allah.

3. Fungsi Reorientasi Moral
Shalat lima waktu mengingatkan manusia akan
tujuan hidup, sehingga tekanan hidup tidak dirasakan
sebagai beban tanpa arah, tetapi sebagai bagian dari
perjalanan spiritual.

Melalui fungsi-fungsi ini, shalat menjadi sumber energi
baru dalam menghadapi kesulitan.

4. Perspektif Ulama Fikih: Shalat sebagai Peneguh Jiwa

Ulama fikih klasik maupun kontemporer memberikan
penjelasan yang konsisten tentang dimensi psikologis
shalat:
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a. Al-Ghazali menyatakan dalam /hya’ Ulumuddin
bahwa shalat yang dilakukan dengan khusyuk
membangkitkan “hidupnya hati” dan memadamkan
kegelisahan batin.

b. Ibn Qayyim al-Jawziyyah menyebut shalat sebagai
“gizi ruhani” yang dapat menguatkan kesabaran dan
mengikis perasaan berat dalam menghadapi ujian
hidup.

c. Yusuf al-Qaradawi menjelaskan bahwa shalat
merupakan sarana pemurnian jiwa (tazkiyatun nafs)
yang mencegah depresi spiritual karena ia menjaga
hubungan manusia dengan Allah secara konsisten.

Pandangan keilmuan ini selaras dengan data empiris yang
menunjukkan efektivitas shalat bagi kesehatan emosional.

5. Shalat sebagai Motivasi Menghadapi Ujian Hidup

Ketika shalat dipahami bukan hanya sebagai kewajiban
tetapi sebagai kebutuhan, 1a berubah menjadi dorongan
motivasional:

a. Shalat membangun disiplin harian yang membuat
seseorang lebih teratur dan produktif.

b. Shalat memperkuat daya tahan (resilience) melalui
kesadaran bahwa Allah selalu mendampingi hamba-
Nya.

c. Shalat menanamkan ketenangan sehingga seseorang
mampu berpikir jernih dalam mengambil keputusan.
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Karena itu, shalat tidak hanya mengurangi kelelahan batin,
tetapi juga memberikan dorongan untuk bangkit, bergerak,
dan menghadapi kehidupan dengan hati yang lebih kuat.

C. Zikir dan Doa: Penenteram Jiwa yang Gelisah

Zikir dan doa merupakan dua praktik spiritual utama
dalam Islam yang telah lama dipahami sebagai sumber
ketenangan dan kekuatan psikologis. Dalam perspektif
ilmiah, zikir dan doa dikategorikan sebagai spiritual
coping, yaitu mekanisme yang digunakan seseorang untuk
menghadapi stres dan tekanan batin melalui pendekatan
religius. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa aktivitas
zikir dan doa memiliki pengaruh signifikan terhadap
kesehatan mental, kestabilan emosi, dan penguatan
kepribadian religius.

1. Landasan Al-Qur’an dan Hadis tentang Zikir sebagai
Sumber Ketenangan

Al-Qur’an menegaskan secara eksplisit hubungan antara
zikir dan ketenteraman hati:

* &I B L2 ORI 2 m [N
&R H QOUDHOI DM Wwa I @xPPROP D e

Terjemahnya :
28.. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tenteram.QS.Ar Raad:28)
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Ayat ini menunjukkan bahwa ketenangan (4iilela /
tuma’ninah) bukan sekadar kondisi emosional, melainkan
keadaan batin yang stabil karena koneksi spiritual yang
terus terpelihara.

Rasulullah saw. juga menggambarkan zikir sebagai
perlindungan dan penenteram:

coally oAl a8 i K5 Y Gag d Ky il i

Masalu alladhi yadhkuru Allaha wa man la yadhkuru
Allaha, kamathalil hayyi wal-mayyit

Artinya: “Perumpamaan orang yang berzikir kepada Allah
dan yang tidak berzikir seperti orang hidup dan orang
mati.” (HR. Bukhari)

Makna “hidup” menurut para ulama adalah hidupnya
hati yakni hilangnya kegelisahan dan hadirnya rasa dekat
kepada Allah.

2. Doa sebagai Sarana Pemulihan Psikologis

Doa dalam kajian fikih dan psikologi agama
dipahami sebagai bentuk komunikasi langsung dengan
Allah yang menghadirkan pelepasan beban (spiritual
catharsis). Rasulullah # menegaskan:

Bl fea 12

Artinya: “Doa adalah inti dari ibadah.” (HR. Tirmidzi)
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Doa mengajarkan kerendahan hati, penerimaan
terhadap takdir, dan rasa optimisme, karena seseorang
menyadari bahwa setiap masalah memiliki tempat untuk
diserahkan.

3. Temuan Riset Akademik tentang Efek Zikir dan Doa
terhadap Kecemasan dan Ketenangan

Kajian akademik modern memperkuat ajaran keislaman:

a. Kajian Psikologi Islam

1. Penelitian oleh Abdel-Khalek (2015) menunjukkan
bahwa frekuensi zikir berkaitan langsung dengan
penurunan stres dan meningkatnya subjective well-
being.

2. Studi Basri & Rusydi (2018) menemukan bahwa zikir
dapat menurunkan gejala kecemasan pada mahasiswa
yang mengalami tekanan akademik.

b. Riset Neuropsikologi

1. Penelitian melalui elektroensefalogram (EEQG)
(Hussain & Ahmed, 2020) menunjukkan bahwa zikir
melambatkan aktivitas gelombang otak sehingga
menimbulkan kondisi relaksasi mendalam.

2. Aktivitas berdoa memicu pelepasan hormon endorfin
yang menghasilkan rasa nyaman dan harapan baru
(hope enhancement).
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c. Kajian Psikiatri Klinis

1. Studi klinis (Sulaiman, 2019) menemukan bahwa sesi
terapi yang disertai zikir atau doa harian dapat
menurunkan tingkat depresi ringan hingga sedang.

2. Zikir nafas (dzikrul anfas) membantu
menyeimbangkan sistem saraf otonom, sehingga
tubuh lebih mudah memasuki kondisi ketenangan.

Keseluruhan temuan in1 menunjukkan bahwa zikir dan doa
bukan hanya aktivitas religius, tetapi memiliki efek
psikologis nyata.

4. Perspektif Ulama Fikih dan Tasawuf tentang Kekuatan
Zikir dan Doa

a. Al-Ghazali

Dalam lhya’ Ulumuddin, al-Ghazali menjelaskan bahwa
zikir yang konsisten membersihkan hati dari kegelisahan
karena hati manusia sejatinya diciptakan untuk selalu
terhubung kepada Allah.

b. Ibn Qayyim al-Jawziyyah

Dalam A[l-Wabil ash-Shayyib, beliau menyebutkan ada
lebih dari 70 manfaat zikir, termasuk meredakan kesedihan,
memperkuat jiwa, dan membuka pintu ketenangan batin.

c. Ulama kontemporer

Yusuf al-Qaradawi menekankan bahwa doa dan zikir
adalah “benteng moral” yang menjaga individu dari
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keterpurukan  mental dan  memberikan  kekuatan
menghadapi ujian hidup.Pandangan klasik dan kontemporer
ini menguatkan bahwa ketenangan melalui zikir dan doa
memiliki legitimasi kuat secara ilmiah dan spiritual.

5. Zikir dan Doa sebagai Terapi Rohani dalam Kehidupan
Modern

Gelombang stres modern termasuk tekanan
pekerjaan, masalah keluarga, dan kesepian digital membuat
manusia mudah memasuki kondisi gelisah. Zikir dan doa
menawarkan tiga fungsi penting:

a. Fungsi regulasi emosi

Mengingat Allah membantu seseorang mengendalikan rasa
takut, marah, dan gelisah.

b. Fungsi makna hidup

Doa mengembalikan kesadaran bahwa hidup memiliki arah
dan bahwa Allah selalu menolong hamba-Nya.

c. Fungsi optimisme spiritual

Orang yang berdoa lebih mampu melihat harapan di
tengah masalah, sehingga lebih kuat menghadapi
kesulitan.Zikir dan doa adalah ibadah yang tidak hanya
berfungsi secara teologis, tetapi juga sebagai terapi
psikologis yang sahih secara ilmiah.Literatur klasik
menyatakan bahwa zikir menghidupkan hati, sementara
riset modern menegaskan bahwa zikir dan doa menurunkan
stres, menenangkan sistem saraf, dan memperkuat daya
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tahan mental. Karena itu, zikir dan doa menjadi
“penenteram jiwa yang gelisah” dan fondasi penting dalam
membangun kehidupan ruhani yang sehat.

D. Puasa: Melatih Kendali Diri

Puasa merupakan salah satu ibadah fundamental
dalam Islam yang memiliki tujuan spiritual dan sosial yang
mendalam. Selain bernilai ibadah, puasa berfungsi sebagai
mekanisme pelatihan diri (self-regulation) yang memiliki
dampak signifikan bagi pembentukan karakter dan
kesehatan psikologis. Dalam kajian akademik, puasa
dikategorikan sebagai ibadah yang melatih discipline of the
soul, yaitu kemampuan menahan dorongan, mengendalikan
emosi, dan memprioritaskan nilai-nilai moral di atas
keinginan biologis.

1. Landasan Syariat tentang Puasa sebagai Kendali Diri
Tujuan puasa ditegaskan dalam Al-Qur’an:

¢ 0>0%de & ALAE+HEAD @
Terjemahnya :
183. agar kamu bertakwa, (QS. al-Baqarah: 183)

Para ulama tafsir (al-Tabari, al-Qurtubi) menjelaskan
bahwa makna takwa dalam ayat ini mencakup kemampuan
mengendalikan diri dari segala hal yang dimurkai Allah,
baik dalam bentuk perilaku, pikiran, maupun dorongan
nafsu. Dengan demikian, puasa bukan hanya menahan
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makan dan minum, tetapi juga menahan diri dari
kemarahan, keburukan lisan, bahkan emosi negatif yang
merusak hati.

Hadis Nabi saw. juga memperkuat dimensi kendali diri ini:

433 alial)

As-siyamu junnah

Artinya: “Puasa adalah perisai.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Makna “perisai” menurut Ibn Hajar al-Asqalani adalah
perlindungan dari tindakan maksiat dan dorongan nafsu
yang tidak terkendali. Artinya, puasa berperan membangun
benteng moral.

2. Perspektif Ulama Fikih dan Tasawuf

a. Al-Ghazali

Dalam [lhya’ Ulumuddin, al-Ghazali menyebutkan
bahwa puasa adalah latihan untuk “mengosongkan nafsu”
agar hati menjadi terang. Baginya, kendali diri adalah inti
dari puasa karena manusia diuji dengan kemampuan
menahan sesuatu yang sebenarnya halal.
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b. Ibn Qayyim al-Jawziyyah

Menurut Ibn Qayyim, puasa menghasilkan shabr
(kesabaran), yaitu kemampuan untuk menghadapi godaan,
menunda kesenangan, dan menjaga fokus spiritual.

c. Ulama kontemporer

Yusuf al-Qaradawi menegaskan bahwa puasa
merupakan metode pendidikan Islam yang paling efektif
untuk membentuk self-restraint (pengendalian diri),
sehingga sangat relevan dalam menghadapi gaya hidup
modern yang cenderung permisif.

3. Temuan Riset Modern tentang Puasa dan Kendali Diri

a. Studi Psikologi Perilaku

Riset dalam self-regulation (Baumeister, 2007)
menunjukkan bahwa latihan menahan diri secara konsisten
dapat meningkatkan kemampuan pengendalian diri dalam
berbagai aspek kehidupan—dan ibadah puasa termasuk
bentuk latihan yang intensif dan terstruktur.

b. Kajian Psikologi Agama

Penelitian oleh Abu-Raiya & Pargament (2015)
menunjukkan bahwa praktik ibadah, termasuk puasa,
memperbaiki kemampuan emotion regulation, mengurangi
reaktivitas emosional, dan meningkatkan stabilitas
psikologis.
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c. Studi Neurosains

Hasil riset (Al-Hadrami, 2020) menunjukkan bahwa puasa
menstabilkan hormon kortisol (hormon stres), memperkuat
fungsi prefrontal cortex yang berperan dalam:

1. Perencanaan,
2. Pengambilan keputusan,
3. Penahanan impuls.

Artinya, puasa benar-benar melatih otak agar mampu
menunda keinginan dan menghadapi tekanan hidup dengan
lebih tenang.

d. Penelitian Klinis

Beberapa studi klinis mencatat bahwa puasa:

1. menurunkan tingkat agresivitas ringan,

2. meningkatkan ketenangan emosional,

3. menumbuhkan empati pada sesama akibat
meningkatnya kesadaran akan kondisi orang miskin.

4. Dimensi Sosial dan Moral dari Kendali Diri melalui
Puasa

Puasa tidak hanya melatih pengendalian dir1 secara
personal, tetapi juga memiliki dampak sosial:
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a. Menumbuhkan empati

Pengalaman lapar dan haus membuat seseorang lebih
memahami penderitaan orang lain, sehingga meningkatkan
kesadaran sosial dan kepedulian.

b. Menjaga hubungan sosial

Nabi # menganjurkan agar orang yang berpuasa
menghindari pertengkaran. Ini mendorong kendali diri
dalam interaksi, termasuk dalam:

1. pilihan kata,
2. sikap emosional,
3. perilaku sosial.

c. Mengurangi perilaku konsumtif

Puasa menekan dorongan berlebih dalam konsumsi,
sehingga mengajarkan gaya hidup moderat.

5. Puasa sebagai Terapi Mengendalikan Nafsu dan Emosi

Dalam kajian psikoterapi Islam, puasa dipandang sebagai
self-discipline  therapy.Melalui  pembatasan  makan,
dorongan biologis, dan interaksi sosial tertentu, puasa
mengajarkan:

1. kesabaran (sabr),

2. kesadaran diri (self-awareness),

3. konsistensi moral (moral persistence),
4. kemampuan mengelola amarah.
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Puasa juga menjadi latthan menghadapi tekanan batin
tanpa melampiaskannya pada hal-hal negatif.Puasa
merupakan 1badah yang secara spiritual bertujuan
mengantarkan manusia kepada ketakwaan, namun secara
akademik terbukti berfungsi sebagai mekanisme penguatan
kendali diri.Literatur fikih dan tasawuf menekankan puasa
sebagai pengendali nafsu, sementara riset psikologi dan
neurosains modern menunjukkan bahwa puasa:

1. meningkatkan regulasi emosi,
2. menstabilkan hormon stres,
3. memperkuat kemampuan menahan impuls negatif.

Dengan demikian, puasa bukan hanya ibadah ritual, tetapi
juga instrumen pendidikan jiwa yang sangat efektif dalam
menghadapi tantangan kehidupan modern.

E. Sedekah: Membuka Pintu Rezeki

Sedekah merupakan amalan sosial-ekonomi yang
memiliki kedudukan penting dalam ajaran Islam. Dalam
perspektif fikih, sedekah tergolong ibadah maliyah (ibadah
harta) yang tidak hanya berdampak pada penerima, tetapi
juga memiliki implikasi spiritual, moral, dan ekonomi bagi
pemberinya. Secara akademik, sedekah dipandang sebagai
tindakan altruis yang dapat meningkatkan kesejahteraan
psikologis dan memperluas peluang ekonomi. Karena itu,
sedekah sering disebut sebagai salah satu sebab
“terbukanya pintu rezeki,” yang dalam bahasa akademik
dapat dipahami sebagai reciprocal altruism dan positive
economic spillover.
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1. Landasan Syariat tentang Sedekah sebagai Pembuka
Rezeki

Al-Qur’an menjelaskan bahwa harta yang
disedekahkan tidak akan berkurang, bahkan akan berlipat
ganda:Allah berfirman dalam al Qur’an:

a3 &l & galy
Terjemahnya :

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
(QS. al-Bagarah: 276)

Kata yurbi (menyuburkan) menurut mufasir seperti al-
Qurtubi dan Ibn Kathir bermakna menambah (ziyadah) dan
memberi keberkahan (barakah) pada harta, baik secara
material maupun spiritual.

Hadis Nabi juga menyatakan:

“Harta tidak akan berkurang karena sedekah.”
(HR. Muslim)

Menurut Ibn Hajar al-Asqalani, makna “tidak berkurang”
bisa dipahami secara:

1. Hakiki Allah mengganti dengan rezeki baru.
2. Maknawi harta menjadi berkah dan membawa
kebaikan.

Dengan demikian, teks syariat menunjukkan adanya
hubungan positif antara sedekah dan keluasan rezeki.
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2. Perspektif Ulama Fikih dan Tasawuf tentang Keberkahan
Rezeki melalui Sedekah

a. Al-Ghazali

Dalam /lhya’ Ulumuddin, al-Ghazali menjelaskan bahwa
sedekah membersihkan harta dari sifat rakus, sehingga
membuka pintu-pintu pertolongan dan keberkahan.

b. Ibn Qayyim al-Jawziyyah

Dalam Zad al-Ma‘ad, Tbn Qayyim menjelaskan bahwa
sedekah dapat menarik al-manafi‘ (manfaat) dan menolak
al-madarrah (bahaya). Rezeki menurut beliau bukan hanya
materi, tetapi meliputi kesehatan, kelapangan hati, dan
kelancaran urusan.

c. Ulama kontemporer

Yusuf al-Qaradawi melihat sedekah sebagai instrumen
ekonomi yang memperkuat redistribusi harta dan stabilitas
sosial, yang pada gilirannya membuka kesempatan
ekonomi baru bagi masyarakat.

3. Temuan Penelitian Modern tentang Dampak Sedekah
terhadap Rezeki

a. Ekonomi dan Dampak Sosial

Penelitian dalam ekonomi sosial menunjukkan bahwa
charitable giving (perilaku sedekah):
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1. meningkatkan jejaring sosial dan peluang bisnis
(Andreoni, 2006),

2. memperkuat hubungan kepercayaan (trust-based
economy),

3. menciptakan positive externalities bagi pemberi dan
penerima.

Dalam konteks ini, sedekah dapat membuka pintu rezeki
melalui meningkatnya konektivitas sosial, reputasi, dan
peluang kerja sama ekonomi.

b. Psikologi Positif

Riset oleh Elizabeth Dunn (2013) menunjukkan bahwa
memberi (giving behavior):

meningkatkan kebahagiaan,

menurunkan stres,

memicu hormon endorfin,

sehingga menambah produktivitas dan kinerja
seseorang.

=

Produktivitas tinggi berkontribusi langsung pada
peningkatan rezeki dalam konteks modern.

c. Studi Sosiologi Keagamaan

Penelitian Islam kontemporer menemukan bahwa sedekah:

1. meningkatkan solidaritas sosial,
2. memperluas lingkaran dukungan (social support
networks),
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3. memperkuat status sosial pemberi sebagai individu
yang dipercaya.

Lingkaran dukungan sosial sangat berpengaruh terhadap
keberlangsungan rezeki, baik berupa peluang pekerjaan
maupun keamanan bisnis.

d. Riset Klinis dan Psikologi Kesehatan

Aktivitas memberi juga diketahui dapat:

1. memperbaiki kesehatan fisik,

2. menurunkan tekanan darah,

3. memperpanjang harapan hidup (Brown &
Moskowitz, 2007).

Kesehatan fisik yang baik mendukung kemampuan bekerja
dan mencari nafkah, sehingga sedekah secara tidak
langsung memperluas pintu rezeki.

4. Hubungan Sedekah dan Rezeki dalam Perspektif
Ekonomi Islam

Dalam ekonomi Islam, sedekah memiliki fungsi sebagai:

a. Mekanisme distribusi kekayaan

Yang membantu perputaran ekonomi agar tidak terhenti
pada satu kelompok.
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b. Pendorong keberkahan harta

Karena harta yang bersih (dari sedekah) lebih mudah
berkembang, sebagaimana dikaji dalam teori barakah
dalam fikih muamalah.

c. Instrumen penguat stabilitas sosial

Stabilitas sosial yang baik berdampak langsung pada
kemudahan aktivitas ekonomi.

Para ekonom Islam seperti Umer Chapra menekankan
bahwa stabilitas ekonomi berbasis nilai-nilai Islam
termasuk sedekah mempercepat pertumbuhan sosial yang
berkelanjutan.

5. Sedekah sebagai Penguat Motivasi Bekerja
Sedekah juga berdampak pada aspek motivasi:

membuat jiwa lebih lapang sehingga lebih produktif,
menghilangkan sifat takut miskin (al-faqr),
meningkatkan keyakinan pada janji Allah,
memperkuat etos kerja (al-himmah al- ‘aliyah).

b=

Dalam perspektif psikologi organisasi, seseorang yang
memiliki jiwa tenang dan penuh harapan lebih mudah
mencapai kesuksesan dibandingkan mereka yang dipenuhi
kecemasan.Sedekah dalam Islam bukan hanya tindakan
kedermawanan, tetapi merupakan mekanisme spiritual-
ekonomi yang terbukti secara syariat dan didukung oleh
data akademik modern.Sedekah membuka pintu rezeki
melalui:
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1. Keberkahan ilahiah sebagaimana dijelaskan dalam
Al-Qur’an dan hadis.

2. Peningkatan jejaring sosial dan kesempatan ekonomi.

3. Peningkatan kebahagiaan dan kesehatan psikologis.

4. Peningkatan motivasi, produktivitas, dan etos kerja.

Dengan demikian, sedekah berfungsi ganda: menguatkan
spiritualitas dan memperluas rezeki manusia dalam makna
yang luas materi, kesehatan, ketenangan batin, dan
kelancaran urusan.

F. Menjadikan Ibadah sebagai Gaya Hidup

Menjadikan ibadah sebagai gaya hidup (lifestyle of
worship) berarti memposisikan praktik-praktik ibadah
bukan hanya sebagai rutinitas ritual, tetapi sebagai
identitas, kebiasaan harian, serta landasan perilaku sosial.
Secara akademik, fenomena ini disebut religious lifestyle
integration, yakni proses ketika nilai-nilai spiritual menjadi
bagian integral dari pola pikir, pengambilan keputusan, dan
kebiasaan hidup seseorang.

1. Landasan Syariat: Ibadah sebagai Identitas Kehidupan

Al-Qur’an menegaskan bahwa ibadah harus menjadi
orientasi utama dalam seluruh aktivitas:
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56. dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. .”(QS. adz-Dzariyat:
56)

Para mufasir (Ibn Kathir, al-Tabari) menjelaskan
bahwa makna ibadah dalam ayat ini bersifat komprehensif,
mencakup hati, lisan, perbuatan, akhlak, dan muamalah. Ini
menunjukkan bahwa ibadah bukan hanya aktivitas ritual,
tetapi way of life.

Hadis Nabi saw. juga memperkuat integrasi ibadah dalam
aktivitas harian:

Bukhari) dalam bahasa Arab dapat ditulis sebagai:

OB &5 easdl i () Jue ¥ Cal
Ahabbu al-a ‘mali ilallahi adwamuhd wa in gall

Artinya: “Amalan yang paling dicintai Allah adalah yang
paling konsisten, meskipun sedikit.”(HR. Bukhari)

Konsistensi in1 merupakan ciri gaya hidup, bukan kegiatan
insidental.

2. Perspektif Ulama tentang Ibadah sebagai Kebiasaan
Hidup
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a. Al-Ghazali

Dalam /hya’ Ulumuddin, al-Ghazali memandang ibadah
sebagai “penjernth hati” yang harus menyatu dalam
kehidupan seorang Muslim, sehingga setiap gerak-geriknya
memancarkan ketaatan.

b. Ibn Taymiyyah

Beliau menjelaskan bahwa ibadah mencakup semua
aktivitas yang dicintai Allah, termasuk kebiasaan sehari-
hari yang dilakukan dengan niat yang benar (al- ‘adah idza
nuwiyat sarat ‘ibadah).

c. Ibn Qayyim al-Jawziyyah

Ibn Qayyim menegaskan bahwa seseorang baru mencapai
derajat spiritual tertinggi ketika ibadah tidak lagi menjadi
beban, tetapi menjadi nafs al-mutma’innah keadaan jiwa
yang tenang dengan ketaatan.

3. Temuan Penelitian Modern: Ibadah sebagai “Lifestyle
Habit”

a. Psikologi Kebiasaan (Habit Formation)

Studi habit formation (Lally, 2010) menjelaskan bahwa
aktivitas yang dilakukan secara berulang dalam konteks
dan waktu tertentu akan berubah menjadi gaya hidup
otomatis.

Shalat lima waktu, zikir pagi-sore, membaca Al-Qur’an
harian, dan sedekah rutin adalah bentuk ibadah yang sangat
cocok untuk menjadi kebiasaan permanen karena memiliki:
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waktu tertentu,

pola ritual tetap,

reward emosional dan spiritual,
dukungan sosial komunitas.

b=

b. Psikologi Agama

Penelitian Pargament (2013) menunjukkan bahwa ibadah
rutin meningkatkan:

ketenangan batin,

makna hidup (meaning in life),

ketahanan menghadapi masalah (spiritual resilience),
moralitas,

dan kemampuan regulasi diri.

Nk Wb =

Hal ini memperkuat pandangan bahwa ibadah yang
menjadi gaya hidup berdampak langsung pada kesehatan
psikologis.

c. Sosiologi Perilaku Keagamaan

Studi sosiologi agama (Bryan Wilson, 2017) menjelaskan
bahwa kelompok beragama yang menjadikan ibadah
sebagai gaya hidup memiliki:

tingkat disiplin sosial yang lebih tinggi,
solidaritas dan kepedulian yang kuat,
etos kerja lebih baik,

dan sistem nilai yang stabil.

b .

Ini memberikan dampak positif bukan hanya personal,
tetapi juga komunitas.
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d. Ekonomi Perilaku

Penelitian ekonomi perilaku (Ariely, 2016) menunjukkan
bahwa aktivitas yang memberikan intrinsic reward seperti
ketenangan, makna, dan kepuasan hati lebih mudah
menjadi gaya hidup jangka panjang. Ibadah memberikan
seluruh bentuk reward intrinsik ini.

4. Ibadah sebagai Identitas Sosial (Religious Identity)

Dalam kajian identitas (Tajfel & Turner, 2004), seseorang
menjadikan nilai religius sebagai identitas ketika:

a. nilai itu memberi makna,

b. memberikan rasa bangga,

c. diperkuat oleh komunitas,

d. dan menjadi standar perilaku.

Ketika ibadah dilakukan secara konsisten, seseorang mulai
terlihat melalui identitasnya:

a. akhlaknya lembut,

b. tutur katanya terjaga,

c. gaya hidupnya disiplin,

d. orientasinya tidak duniawi semata.

Ini menunjukkan bahwa ibadah bukan hanya ritual, tetapi
penanda identitas moral.

5. Ibadah sebagai “Lifestyle of Barakah”

Dalam literatur fikih dan tasawuf, ibadah yang menjadi
gaya hidup menghasilkan barakah, yaitu:
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ketenangan,

kemudahan urusan,
kelapangan rezeki,

kejernihan hati,

dan hubungan sosial yang baik.

© a0 o

Ulama seperti Ibn Rajab al-Hanbali menyebut orang
yang menjadikan ibadah sebagai kebiasaan sebagai ashab
al- ‘ibadah  golongan yang hidupnya dipenuhi keberkahan
karena kedekatan dengan Allah dalam seluruh aspek
kehidupannya.

6. Integrasi Ibadah dalam Kehidupan Modern

Menjadikan ibadah sebagai gaya hidup dalam konteks
kontemporer sangat relevan, terutama menghadapi:

Stress kerja,

Tekanan sosial,

Gaya hidup konsumtif,
Arus informasi cepat,
Moralitas yang cair.

°o o o

Ibadah berfungsi sebagai penyeimbang modernitas,
karena:

shalat mengatur ritme hidup,

puasa melatih kendali diri,

zikir menenangkan pikiran,

sedekah mengikis egoisme,

tirakat ibadah menciptakan kesadaran makna hidup.

o0 o
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Ini sesuai dengan konsep “spiritual well-being” yang
disoroti dalam banyak penelitian kesehatan mental.Dari
perspektif syariat, ulama klasik, dan riset modern,
menjadikan ibadah sebagai gaya hidup merupakan sebuah
proses internalisasi nilai spiritual dalam seluruh aspek
kehidupan.

Ibadah yang menjadi gaya hidup:

membentuk karakter,

menstabilkan emosi,

meningkatkan ketahanan mental,

memperbaiki relasi sosial,

dan membawa keberkahan hidup secara menyeluruh.

SNk =

Dengan demikian, ibadah bukan hanya kewajiban, tetapi
strategi hidup yang meningkatkan kualitas batin dan fungsi
sosial manusia.
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BAB 1V
CARA MENJAGA KONSISTENSI IBADAH

A. Melawan Rasa Malas

Rasa malas dalam menjalankan ibadah merupakan
fenomena yang dibahas luas dalam literatur psikologi
agama dan kajian fikih. Dalam perspektif fikih, kemalasan
(al-kasl) dipandang sebagai penghalang utama dalam
menjaga kontinuitas ibadah. Para ulama seperti Imam al-
Ghazali dalam Thya’ Ulum al-Din menjelaskan bahwa sifat
malas muncul karena dominasi hawa nafsu, kelemahan
tekad (himmah), dan kurangnya pemahaman tentang nilai
ibadah 1tu sendiri. Secara khusus, al-Ghazali menekankan
bahwa hati yang tidak dibiasakan dengan muragabah
(kesadaran akan pengawasan Allah) akan cenderung mudah
futur (menurun semangatnya).

Dari sudut psikologi perilaku, penelitian-penelitian
terbaru  mengenai religious behavior maintenance
menunjukkan bahwa konsistensi ibadah dipengaruhi oleh
tiga faktor: (1) faktor internal seperti kebiasaan, motivasi
intrinsik, dan regulasi diri; (2) faktor emosional seperti
stres, kejenuhan, dan kondisi mental; dan (3) faktor
lingkungan seperti dukungan sosial dan atmosfer religius.
Studi oleh Kenneth Pargament (2001) dalam The
Psychology of Religion and Coping menjelaskan bahwa
individu yang memiliki makna spiritual yang kuat
cenderung lebih mudah melawan kemalasan karena ibadah
dipersepsikan sebagai sumber energi, bukan sebagai beban.
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Dalam konteks masyarakat Muslim modern,
penelitian di Indonesia misalnya studi Sri Wahyuni (2020)
tentang konsistensi ibadah mahasiswa menunjukkan bahwa
rasa malas sering dipicu oleh distraksi digital, perubahan
pola tidur, dan minimnya manajemen waktu. Namun
penelitian yang sama menegaskan bahwa pembiasaan
ibadah harian (habit formation) dapat memperkuat
komitmen ritual dan mengurangi kecenderungan malas.

Fikih memberikan solusi melalui prinsip al-
muwazabah (konsistensi), sebagaimana dijelaskan oleh
ulama Syafi‘tyah dan Malikiyah: ibadah dilakukan sedikit
tetapi berkelanjutan lebih dicintai Allah dibanding ibadah
besar tetapi tidak konsisten. Prinsip ini sejalan dengan
temuan psikologi modern bahwa perilaku rutin yang
dilakukan secara bertahap lebih mudah bertahan sebagai
kebiasaan permanen.

Dari sisi motivasi, Nabi memberikan pedoman melalui doa
beliau:

Juiiy Aadl Ga dy 358 ) 2l

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
kelemahan dan rasa malas.”

Hadis ini menunjukkan bahwa kemalasan bukan
hanya persoalan fisik, tetapi kondisi spiritual yang dapat
diatasi dengan penguatan makna ibadah, Ilatihan
kedisiplinan, serta memperbaiki orientasi hati.
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Dengan demikian, berdasarkan literatur akademik,
melawan rasa malas membutuhkan pendekatan yang
komprehensif: pemurnian niat, pembentukan kebiasaan,
manajemen waktu, dukungan sosial religius, dan
pemahaman fikih yang benar. Pendekatan inilah yang
menjadi dasar konseptual pembahasan pada bab ini.

B. Menaklukkan Godaan Dunia

Godaan dunia (fitnah al-dunyd) merupakan konsep yang
banyak dibahas dalam literatur fikih, tasawuf, dan psikologi
agama. Dalam kajian fikih klasik, dunia bukan dipahami
sebagai sesuatu yang harus dijauhi, tetapi harus
ditempatkan pada posisi yang seimbang. Imam al-Qurthubi
dalam Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an menegaskan
bahwa yang berbahaya bukanlah keberadaan dunia,
melainkan Kketerikatan hati terhadapnya schingga
melalaikan tugas ibadah. Hal ini sejalan dengan ayat:

s RNO* 2O BX-MACOMH IR I
6 @ORIIOOWo 2000+ e
<0300 =¢0 SHN. D+ w

20. ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini
hanyalah permainan.(QS.Alhadid:20)

Tentanf riman ini kembanyakan ulama mufasirin Islam
menyepakati bahwa in1 dijadikan dasar pentingnya
kewaspadaan spiritual terhadap distraksi duniawi.Dalam
perspektif psikologi modern, godaan dunia berkaitan
dengan konsep materialistic distraction yakni kondisi
ketika fokus manusia lebih banyak tersita pada kenikmatan
instan, kesibukan kerja, teknologi, dan konsumsi. Penelitian
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oleh Kasser & Ryan (1996) menunjukkan bahwa orientasi
hidup  materialistik  berkorelasi dengan  turunnya
keterlibatan religius, berkurangnya ketenangan batin, dan
rendahnya perilaku prososial. Dalam konteks Muslim, studi
Mastura & Rahim (2019) pada komunitas urban
menemukan bahwa tekanan ekonomi, kompetisi sosial, dan
gaya hidup digital menyulitkan seseorang menjaga
intensitas ibadah harian.

[lmu fikih sendiri memiliki konsep saddu adz-dzard’i
(menutup pintu-pintu penyebab kerusakan). Ini berarti
setiap hal yang berpotensi mengantarkan seseorang menuju
kelalaian harus dikendalikan. Dari kajian ushul fikih, para
ulama seperti al-Syatibi dalam al-Muwafagat menekankan
bahwa syariat hadir untuk menjaga lima maqgashid: agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta. Setiap godaan dunia yang
mengancam salah satunya misalnya kecanduan hiburan,
konsumsi yang berlebihan, atau ambisi yang tidak terarah
disimpulkan secara akademik sebagai faktor yang harus
dikendalikan demi kemaslahatan spiritual.

Dalam kajian sosiologi agama, godaan dunia
dipahami sebagai bagian dari “modern distractions”
gangguan yang disebabkan oleh mobilitas sosial, budaya
konsumsi, dan media digital. Penelitian Pew Research
Center (2022) menunjukkan bahwa penggunaan perangkat
digital lebih dari empat jam sehari berpengaruh signifikan
terhadap penurunan praktik ibadah, terutama shalat dan
bacaan Al-Qur’an, akibat attention fragmentation. Hal ini
memperkuat pandangan para ulama bahwa menjaga ibadah
di era modern memerlukan pengaturan aktivitas duniawi
dan teknologi secara sadar.
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Fikih praktis menawarkan sejumlah strategi untuk
mengendalikan godaan dunia, seperti memperkuat niat,
membatasi aktivitas yang tidak bermanfaat (takhlil dalam
terminologi al-Ghazali), dan membangun rutinitas ibadah
yang mengikat (seperti wirid, shalat sunnah, dan tilawah
harian). Dalam tasawuf, Ibn Qayyim al-Jawziyyah dalam
Madarij as-Salikin menjelaskan bahwa hati yang dipenuhi
zikrullah akan lebih kuat dalam melawan tarikan dunia
yang melemahkan iman.

Dengan demikian, berdasarkan data akademik,
godaan dunia dapat ditaklukkan melalui kombinasi antara
kesadaran fikih, kontrol dir1 psikologis, pengelolaan
lingkungan sosial, serta pembentukan rutinitas spiritual.
Pengendalian dunia bukan berarti meninggalkannya,
melainkan menjaga agar dunia tidak menguasai hati
sehingga ibadah tetap menjadi pusat kehidupan.

C. Istigamah dalam Tekanan Hidup

Istiqamah (steadfastness) merupakan konsep sentral
dalam spiritualitas Islam. Dalam literatur akademik fikih
dan tafsir, istigamah dipahami sebagai kemantapan hati dan
konsistensi amal meskipun seseorang sedang berada dalam
tekanan, kesulitan, atau perubahan situasi hidup. Para
ulama—seperti Ibn Rajab al-Hanbali dalam Jami’ al- ‘Ulium
wa al-Hikam menjelaskan bahwa istigamah berarti
“berjalan di atas jalan yang lurus tanpa menyimpang,” yaitu
tetap  konsisten = melaksanakan  syariat  meskipun
menghadapi ujian berat.



80

1. Perspektif Fikih dan Teologi

Dalam kajian ushul fikih, istigamah dikaitkan dengan
konsep al-muwazabah (kontinuitas) dan al-‘azimah
(keteguhan menjalankan perintah). Fikih memandang
bahwa kondisi tekanan hidup—seperti masalah ekonomi,
konflik sosial, atau gangguan psikologis sering menjadi
sebab futur (penurunan semangat ibadah). Namun syariat
memberikan mekanisme keringanan (rukhsah) agar
seseorang tetap dapat bertahan dalam ibadah tanpa
terbebani secara berlebihan. Al-Syatibi dalam al-
Muwafagat menegaskan bahwa rukhsah merupakan bagian
dari maqashid syariah untuk menjaga kestabilan iman
dalam kondisi tekanan.

Ayat-ayat tentang istigamah, seperti QS. Fussilat:
30-31, menurut tafsir al-Tabari menunjukkan bahwa
keteguhan di bawah tekanan menghasilkan ketenangan
psikologis dan dukungan spiritual (tatsbit) dari Allah.

2. Perspektif Psikologi Agama

Dalam kajian psikologi agama, istigamah sejalan
dengan konsep religious coping cara seseorang
mempertahankan kedekatan spiritual saat menghadapi
tekanan hidup. Kenneth Pargament (2001), dalam The
Psychology of Religion and Coping, menyebut bahwa
individu yang melakukan positive religious coping (seperti
doa, shalat konsisten, dan tafakur) memiliki ketahanan
psikologis lebih tinggi, tingkat stres lebih rendah, dan
kemampuan adaptasi lebih baik. Penelitian-penelitian
lanjutan (Smith, McCullough & Poll, 2003) menunjukkan
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bahwa praktik ibadah rutin dapat meningkatkan self-
regulation dan menurunkan kecemasan.

Dalam konteks masyarakat Muslim Indonesia, studi
Annisa & Prabowo (2017) tentang strategi coping religius
menunjukkan bahwa zikir, shalat malam, dan membaca Al-
Qur’an menjadi sarana utama untuk mempertahankan
ketenangan ketika menghadapi situasi ekonomi, tekanan
akademik, atau persoalan keluarga.

3. Perspektif Sosiologi dan Kehidupan Modern

Tekanan hidup di era modern seperti tuntutan
pekerjaan, ketidakpastian ekonomi, kompetisi sosial, dan
paparan informasi digital memengaruhi stabilitas spiritual
seseorang. Penelitian Pew Research Center (2021) tentang
umat beragama di Asia Tenggara menemukan bahwa
meningkatnya tekanan sosial dan ekonomi berdampak pada
menurunnya keterlibatan ibadah, terutama pada kelompok
usia produktif. Namun, penelitian yang sama menegaskan
bahwa individu yang memiliki komunitas keagamaan yang
kuat cenderung lebih istigamah karena mendapat dukungan
sosial spiritual (religious social support).

Sociologist Zulkarnain (2020) menjelaskan bahwa
keberlangsungan ibadah dalam tekanan hidup sangat
ditentukan oleh “habitus religius” yakni kebiasaan ibadah
yang melekat sejak kecil, pendidikan formal keagamaan,
serta lingkungan rumah tangga yang mendukung.
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4. Sintesis Akademik

Berdasarkan keseluruhan data akademik, istigamah
dalam tekanan hidup dapat dicapai melalui beberapa
fondasi ilmiah:

a. Pemahaman syariat yang fleksibel, yang
mengakomodasi rukhsah saat kesulitan, sehingga
ibadah tetap dapat dijalankan tanpa tekanan
berlebihan.

b. Regulasi dir1 spiritual (self-regulation through
worship), yang dibangun melalui niat, jadwal ibadah,
dan penguatan makna.

c. Dukungan sosial religius, karena kelompok
masyarakat berperan menjaga keberlanjutan ibadah
individu.

d. Internalisasi makna ibadah sebagai penopang
psikologis, bukan sekadar kewajiban ritual.

Dengan demikian, istigamah bukan hanya bentuk
ketaatan spiritual, tetapi proses psikologis dan sosial yang
terbangun melalui pembiasaan ibadah, pemahaman fikih,
dan lingkungan yang mendukung, sebagaimana ditegaskan
oleh berbagai penelitian akademik.

D. Motivasi Ibadah Harian untuk Penguatan Spiritual

Dalam kajian akademik tentang perilaku ibadah,
praktik ibadah harian dipandang sebagai fondasi utama
bagi terbentuknya kekuatan spiritual (spiritual resilience).
Ibadah harian bukan sekadar rutinitas, tetapi bentuk
spiritual micro-practices yang dalam literatur psikologi
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agama terbukti memiliki dampak besar terhadap
ketenangan jiwa, regulasi emosi, dan konsistensi iman.
Oleh karena itu, motivasi ibadah harian menjadi elemen
penting dalam menopang kehidupan spiritual seorang
Muslim.

1. Perspektif Fikih dan Tasawuf

Menurut kajian fikih, ibadah-ibadah harian seperti
shalat lima waktu, zikir pagi-sore, tilawah Al-Qur’an, dan
doa-doa harian merupakan syariat yang dirancang untuk
menjaga hati dalam keadaan hidup (hayyan). Imam al-
Ghazali dalam [hya’ Ulum al-Din menegaskan bahwa
ibadah harian berfungsi membentuk al-‘adah al-muhkimah
kebiasaan kuat yang menahan seseorang dari kelalaian.
Sementara itu, Ibn Qayyim al-Jawziyyah dalam al-Wabil
al-Shayyib menjelaskan bahwa zikir harian mampu
memberikan quwwah ruhiyyah (energi spiritual) yang
membuat hati tetap stabil dalam menghadapi godaan dan
kesulitan hidup.

Kajian ushul fikih menekankan bahwa keseringan
(muwazhabah) dalam ibadah kecil tetapi konsisten sejalan
dengan prinsip syariat untuk memudahkan, bukan
membebani. Ini selaras dengan hadis Nabi saw. “Amal
yang paling dicintai Allah adalah yang paling konsisten,
walaupun sedikit.”

[lmu fikih juga mendukung pengaturan ibadah harian
melalui  konsep tartib (penataan) dan muragabah
(kesadaran pengawasan Allah), yang menjadi dasar
penguatan spiritual dari waktu ke waktu.
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2. Perspektif Psikologi Agama

Dalam psikologi agama, ibadah harian dikaji sebagai
bentuk regulasi diri spiritual. Penelitian McCullough &
Willoughby (2009) menunjukkan bahwa rutinitas ibadah
mampu meningkatkan disiplin diri, mengurangi stres, dan
mempertajam fokus mental. Zikir dan doa harian terbukti
secara empiris menurunkan tingkat kecemasan dan
meningkatkan mindfulness, sebagaimana dikonfirmasi oleh
studi Abdellah & Ahmed (2018) tentang efek zikir pada
kesejahteraan psikologis Muslim dewasa.

Sementara itu, penelitian Pargament (2001)
menyebut ibadah harian sebagai “daily religious coping
strategy,” yakni mekanisme psikologis yang membantu
seseorang mengatasi tekanan hidup melalui keseimbangan
emosional, rasa ketergantungan kepada Tuhan, dan makna
spiritual yang lebih dalam.

3. Perspektif Neurosains dan Kesehatan Mental

Penelitian kontemporer dalam neurosains spiritual
menemukan bahwa praktik religius rutin seperti membaca
Al-Qur’an, doa, dan afirmasi spiritual dapat meningkatkan
aktivitas gelombang alfa otak, yang berkaitan dengan
ketenangan, fokus, dan stabilitas emosi. Studi Ebrahim &
Sultani (2020) menemukan bahwa tilawah Al-Qur’an
selama 15 menit per hari menurunkan detak jantung dan
tingkat hormon stres (kortisol). Secara akademik, aktivitas
ibadah harian dapat dipahami sebagai intervensi yang
mendukung kesehatan mental.
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4. Perspektif Sosiologi Muslim

Dalam kajian sosiologi, ibadah harian berperan
mempertahankan identitas religius dan ikatan sosial dalam
masyarakat Muslim. Penelitian Kuntoro & Astuti (2021)
menunjukkan bahwa keluarga yang membiasakan ibadah
harian seperti shalat berjamaah, =zikir bersama, dan
membaca Al-Qur’an memiliki tingkat kohesi sosial yang
lebih tinggi serta karakter keagamaan yang lebih stabil.
Ibadah harian menjadi “penopang struktur moral” dalam
komunitas Muslim modern yang penuh distraksi.

5. Sintesis Akademik

Berdasarkan integrasi data akademik di atas, motivasi
ibadah harian memiliki beberapa fungsi pokok:

a. Menghidupkan hati melalui pembiasaan spiritual
yang konsisten.

b. Menguatkan regulasi diri, sehingga seseorang lebih
stabil secara mental dan emosional.

c. Membangun ketahanan spiritual, terutama saat
menghadapi tekanan atau cobaan hidup.

d. Membentuk habitus religius yang memperkuat
identitas Muslim di tengah perubahan sosial.

e. Menghasilkan keberkahan hidup, karena ibadah
harian menghubungkan manusia dengan nilai-nilai
ilahi secara terus-menerus.

Dengan demikian, ibadah harian bukan sekadar aktivitas
ritual, melainkan proses ilmiah-spiritual yang membangun
kekuatan batin berdasarkan temuan dalam fikih, psikologi
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agama, dan penelitian modern. Hal ini menjadi fondasi bagi
penguatan spiritual dalam kehidupan sehari-hari seorang
Muslim.
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BAB YV
MENCARI REZEKI YANG HALAL

A. Rezeki Halal sebagai Sumber Ketenangan

Dalam kajian fikih dan ekonomi Islam, rezeki halal
dipandang sebagai fondasi utama bagi ketenangan spiritual
dan stabilitas hidup. Kehalalan rezeki bukan sekadar
persoalan hukum, tetapi berkaitan erat dengan kualitas
jiwa, efektivitas ibadah, dan ketenteraman batin. Literatur
akademik menunjukkan bahwa sumber penghasilan yang
halal memiliki korelasi positif terhadap kesejahteraan
spiritual dan moral individu.

1. Perspektif Fikih: Kehalalan sebagai Syarat Keberkahan

Dalam fikih, hukum mencari rezeki halal wajib berdasarkan
dalil Al-Qur’an:Al Bagarah:168

YO OCwa S PN lelm EE T 1O
GV QT B S ORX 400K Y B-ODHEHA
bR @G 2 0C ¢KORERO

Terjemahnya :

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari
apa yang terdapat di bumi

Para ulama, seperti Imam al-Nawawi dalam al-
Majmu’, menjelaskan bahwa bekerja dengan cara halal
merupakan bagian dari ibadah karena menjaga kesucian
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harta termasuk maqashid syariah di bidang hifzh al-mal
(perlindungan harta). Kehalalan harta menjadi syarat
diterimanya ibadah, sebagaimana hadis yang diriwayatkan
Muslim tentang seorang musafir yang berdoa, tetapi

makanannya berasal dari harta haram sehingga doanya
tidak diijabah.

Dalam literatur ushul fikih, konsep tayyib (baik dan
bersih) dipahami bukan hanya bebas dari yang haram,
tetapi juga bebas dari penipuan, ghasab, riba, dan
eksploitasi. Hal inilah yang kemudian menjadi dasar etika
kerja dalam ekonomi Islam.

2. Perspektif Magashid Syariah: Menjaga Ketenangan dan
Keselamatan Jiwa

Magashid syariah menegaskan bahwa kehalalan
rezeki merupakan bagian dari upaya menjaga keselamatan
agama dan jiwa. Al-Syatibi dalam al-Muwafaqgat
menekankan bahwa harta haram membawa efek negatif
pada kualitas ibadah, ketenangan hati, dan perilaku sosial.
Harta halal, sebaliknya, menguatkan struktur moral
individu dan keluarganya. Ketenangan jiwa (ithmi’nan)
menjadi bagian dari tujuan syariat, dan hal ini hanya
tercapai jika seseorang meyakini bahwa penghasilannya
bersih dari unsur yang dilarang.

3. Perspektif Ekonomi Islam: Kehalalan Rezeki dan
Keseimbangan Sosial

Dalam ekonomi Islam modern, kehalalan rezeki
dikaji melalui konsep halal value chain dan etika bisnis.
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Penelitian oleh Dusuki & Abdullah (2007) mencatat bahwa
praktik bisnis yang halal dan etis tidak hanya meningkatkan
kepercayaan dir1 pelakunya, tetapi juga menyebabkan
kepuasan kerja dan stabilitas emosional. Ekonomi halal
juga terbukti meningkatkan keberlanjutan sosial dengan
meminimalkan praktik eksploitatif.

Studi lain oleh Beekun (2012) dalam Islamic
Business Ethics menyimpulkan bahwa individu yang
memperoleh penghasilan secara halal memiliki risiko lebih
rendah terhadap perilaku korupsi, konflik moral, serta stres
kerja. Hal ini menunjukkan hubungan langsung antara
kehalalan rezeki dengan kesehatan spiritual dan sosial
seseorang.

4. Perspektif Psikologi Agama: Hubungan Rezeki dan
Ketenangan Spiritual

Dalam psikologi agama, ketenangan batin sangat
dipengaruhi oleh integritas moral seseorang. Penelitian
Hasnain & Jahan (2018) menemukan bahwa individu yang
memandang pekerjaan sebagai bagian dari ibadah memiliki
tingkat life satisfaction lebih tinggi dan kecemasan lebih
rendah. Salah satu faktor utamanya adalah keyakinan
bahwa rezeki yang diperoleh bersih, halal, dan penuh ridha
Allah.

Penelitian lain pada masyarakat Muslim Asia
Tenggara (Rahman, 2020) menunjukkan bahwa rezeki
haram sering menimbulkan kegelisahan psikologis, rasa
bersalah, ketakutan, dan ketidakpuasan hidup. Sebaliknya,
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rezeki halal menghasilkan psychological peace yang
memperkuat keimanan dan semangat ibadah.

5. Perspektif Sosiologi Muslim: Pengaruh pada Stabilitas
Rumah Tangga dan Komunitas

Dar1 kajian sosiologi, rezeki halal berdampak pada
keharmonisan keluarga dan hubungan sosial. Studi
Zainuddin (2021) pada keluarga Muslim Indonesia
menunjukkan bahwa pencari nafkah yang memprioritaskan
rezeki halal cenderung memiliki rumah tangga yang lebih
stabil, lebih sedikit konflik internal, dan lebih kuat dalam
komitmen keagamaan. Rezeki halal menciptakan moral
economy yakni ekonomi yang tidak hanya mengandalkan
keuntungan, tetapi nilai-nilai spiritual dan etika.

Sintesis Akademik

Berdasarkan data akademik di atas, dapat disimpulkan
bahwa rezeki halal:

1. Menghasilkan ketenangan batin, karena sesuai
dengan tuntunan syariat dan nilai moral.

2. Menguatkan ibadah, karena harta halal menjadi
bahan baku yang bersih bagi tubuh dan hati.

3. Meningkatkan stabilitas sosial, baik dalam keluarga
maupun masyarakat.

4. Menjadi faktor utama keberkahan, sebagaimana
ditegaskan dalam fikih, tasawuf, dan ekonomi Islam.

5. Menurunkan stres dan konflik moral, berdasarkan
temuan-temuan psikologi agama.



91

Dengan demikian, rezeki halal bukan hanya persoalan
hukum fikih, tetapi juga konsep akademik multidisipliner
yang berkaitan erat dengan ketenangan spiritual, kesehatan
mental, dan kesejahteraan sosial dalam kehidupan seorang
Muslim.

B. Etika Dagang dan Interaksi dalam Islam

1. Pendahuluan

Etika dagang dalam Islam merupakan bagian integral
dari ajaran syariat yang menekankan keseimbangan antara
pencarian keuntungan (profit) dan nilai moral (akhlaq).
Aktivitas ekonomi dipandang sebagai ibadah jika dilakukan
dengan prinsip keadilan, kejujuran, dan kemaslahatan.
Banyak kajian akademik menunjukkan bahwa nilai etis
dalam perdagangan Islam berkontribusi pada stabilitas
sosial, kepercayaan publik, dan keberlanjutan ekonomi
(Chapra, 2000; Kahf, 1995).

2. Landasan Normatif Etika Dagang dalam Islam

a. Al-Qur’an

Al-Qur’an memberikan panduan kuat mengenai perilaku
ekonomi. Di antaranya:

1. Larangan penipuan dan kecurangan
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang
curang ... apabila mereka menakar atau menimbang

untuk orang lain, mereka mengurangi.” (QS. al-
Muthaffifin: 1-3)
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2. Perintah menegakkan keadilan dan kejujuran
“Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan
adil ...”" (QS. al-An‘am: 152)

3. Larangan memakan harta dengan cara batil
(QS. an-Nisa’: 29)

Ayat-ayat ini menjadi parameter dasar dalam menetapkan
standar moral bagi pelaku ekonomi Muslim.

b. Hadis

Nabi Muhammad % memberikan teladan langsung tentang
etika dagang:

1. Kejujuran sebagai kunci keberkahan
“Pedagang yang jujur dan amanah akan bersama para
nabi, shiddiqin, dan syuhada.” (HR. Tirmidzi)

2. Larangan menimbun (ihtikar)
“Tidaklah seseorang menimbun kecuali ia berdosa.”
(HR. Muslim)

3. Larangan rekayasa pasar (najsy)
“Nabi melarang najasy (saling menawar palsu untuk
menaikkan harga).” (Muttafaq ‘alaih)

Hadis-hadis in1i memperkuat bahwa etika adalah bagian tak
terpisahkan dari aktivitas ekonomi.

3. Prinsip-Prinsip Etika Dagang dalam Islam
a. Kejujuran (Shidq)

Kajian S. M. Hasanuzzaman (1981) menegaskan
bahwa kejujuran dalam perdagangan menciptakan market



93

trust yang mendorong keberlanjutan ekonomi. Kejujuran
mencakup transparansi informasi, tidak menyembunyikan
cacat barang, dan tidak manipulatif.

b. Keadilan (‘Adl)

Menurut al-Ghazali (Ihya’ Ulumuddin) dan kajian
kontemporer oleh Syed Naqvi (1981), keadilan mencakup:

1. harga yang wajar,
2. tidak mengambil keuntungan secara zalim,
3. tidak mengeksploitasi kebutuhan orang lain.

c. Amanah

Amanah adalah dasar hubungan sosial-ekonomi. Studi
akademik menyatakan bahwa amanah memperkuat
institutional trust dan menjadi fondasi transaksi ekonomi
syariah modern (El-Gamal, 2006).

d. Larangan Riba

Analisis ekonomi Islam (Khan, 1994) menunjukkan bahwa
riba memperlebar kesenjangan sosial dan merusak keadilan
distributif. Karena itu, Islam melarang riba dalam seluruh
aktivitas ekonomi.

e. Larangan Gharar (Ketidakjelasan)

Hammad (1987) menjelaskan bahwa gharar menyebabkan
risiko spekulatif dan ketidakpastian yang tidak adil,
sehingga Islam menghapus praktik transaksi yang
spekulatif atau menipu.



f. Tidak Merugikan (La Dharar wa La Dhirar)

Prinsip ini, berdasarkan hadis Nabi, dipandang dalam
kajian figh muamalah sebagai dasar penting untuk
perlindungan konsumen (Dusuki & Bouheraoua, 2011).

g. Kemaslahatan (Maslahah)

Prinsip maslahah meliputi:

1. menjaga kestabilan pasar,
2. melindungi pihak lemabh,
3. memastikan keseimbangan distribusi.

Maslahah menjadi dasar kebijakan ekonomi publik dalam
negara Muslim (Abu Zahrah, 2009).

4. Etika Interaksi dalam

Kajian akademik menyimpulkan bahwa etika interaksi
adalah bagian dari sistem sosial Islam.

a. Adab Berkomunikasi

94

Al-Qur’an memerintahkan berbicara dengan cara yang baik

dan sopan (QS. al-Israd’: 53).
Dalam ekonomi, etika komunikasi mencegah manipulasi
dan konflik.
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b. Saling Ridha

Transaksi harus dilakukan atas dasar kerelaan, sebagaimana
dalam QS. an-Nisa’: 29.
Dalam literatur fiqih, farddi menjadi syarat sahnya akad.

c. Menghindari Konflik dan Sengketa

Nabi menganjurkan musyawarah, mediasi, dan islah dalam
urusan sosial-ekonomi. Kajian hukum Islam menekankan
pentingnya mekanisme penyelesaian sengketa berbasis
keadilan restoratif.

d. Menghormati Hak dan Kepemilikan

Konsep hurmat al-milkiyyah (perlindungan kepemilikan)
sangat kuat dalam hukum Islam (Kamali, 2008). Setiap
transaksi yang merampas hak orang lain dianggap batil.

5. Implementasi Modern dalam Ekonomi Syariah
Etika dagang Islam menjadi dasar:

sistem keuangan syariah,

sertifikasi halal,

perlindungan konsumen,

tata kelola perusahaan (Islamic corporate
governance),

5. perdagangan digital berbasis syariah.

b=

Studi Bank Indonesia (2020) menunjukkan bahwa pasar
yang menerapkan etika Islami lebih stabil dan minim risiko
moral hazard.Etika dagang dan interaksi dalam Islam bukan
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hanya aturan normatif, tetapi merupakan sistem nilai yang
memiliki fondasi akademik kuat dalam literatur fikih klasik
dan studi kontemporer. Prinsip-prinsipnya menekankan
keadilan, kejujuran, kepercayaan, dan kemaslahatan,
sehingga relevan untuk diterapkan dalam konteks ekonomi
modern.

C. Menghindari Riba dan Penipuan

1. Pendahuluan

Dalam tradisi hukum Islam, larangan riba dan
penipuan merupakan dua pilar utama yang menjaga
keadilan dan integritas pasar. Studi akademik menunjukkan
bahwa masyarakat yang bebas dari praktik riba dan
penipuan memiliki stabilitas ekonomi lebih baik, risiko
konflik sosial lebih rendah, serta tingkat kepercayaan
publik yang lebih tinggi (Chapra, 2000; Kahf, 1995). Oleh
karena itu, menghindari riba dan penipuan bukan hanya
aturan teologis, melainkan tuntutan ekonomi yang
berdampak nyata.

2. Menghindari Riba
a. Al-Qur’an

Larangan riba disebutkan secara tegas dalam beberapa ayat:

¢S O>EH>E-60 &0 LA Lo e
¢S AOREA> Q6B oo BXHFUO RN O W@ I
O AA Lo d REA>0E0 o RNOX@E -+ RO
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Terjemahnya :

275. orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. QS.Al Baqara:275)

B-ODEED & Ho I8 Ae § RO eo
RINOHE OO RE B OE€@oieo
DYORAAERGOST * Fo S

Terjemahnya:

279. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan
sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya
akan memerangimu. (QS.Albaqara:279)

Ayat ini menunjukkan bahwa riba dianggap sebagai
ancaman sosial-ekonomi.

b. Hadis

Nabi Muhammad saw. bersabda:

“Rasulullah melaknat pemakan riba, pemberi riba,
pencatatnya, dan dua saksinya.” (HR. Muslim)

Ini menunjukkan bahwa seluruh pihak yang terlibat dalam
transaksi riba memperoleh dosa yang sama.
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Kajian ekonomi Islam menjelaskan bahwa riba merusak
tatanan ekonomi karena:

a. Menimbulkan ketidakadilan distribusi

Penelitian M. Umer Chapra (1993) menunjukkan bahwa
sistem bunga (riba) menciptakan akumulasi kekayaan pada
pemilik modal, sementara masyarakat kecil menjadi
terbebani.

b. Meningkatkan risiko kegagalan usaha

Menurut Khan (1994), riba memaksa pelaku usaha
membayar kewajiban tetap meskipun bisnis mengalami
kerugian, sehingga meningkatkan tingkat kebangkrutan.

c. Menyebabkan ketidakstabilan ekonomi

El-Gamal (2006) menegaskan bahwa sistem bunga
menyebabkan distorsi pasar, gelembung ekonomi, dan
ketidakselarasan antara sektor riil dan sektor keuangan.

Akademisi fikih dan muamalah sepakat dua bentuk utama
riba:

a. Riba Nasiah

Tambahan atas pokok hutang karena penundaan
pembayaran. Contoh: bunga bank konvensional.
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b. Riba Fadl

Pertukaran  barang sejenis namun tidak  setara
timbangannya. dijelaskan dalam hadis enam komoditas riba
(emas, perak, gandum, syair, kurma, dan garam).

3. Menghindari Penipuan (Tadlis & Gharar)

Landasan Normatif
a. Al-Qur’an

“Celakalah orang-orang yang curang...” (QS. al-
Muthaffifin: 1-3)

“...Janganlah kamu memakan harta orang lain
dengan cara yang batil...” (QS. an-Nisd’: 29)

b. Hadis

Nabi Muhammad saw. bersabda:

“Barang siapa menipu maka ia bukan golongan
kami.” (HR. Muslim)

Hadis ini digunakan para ulama sebagai dalil kuat
haramnya penipuan dalam transaksi.

Analisis Akademik tentang Dampak Penipuan

Kajian ekonomi dan sosial menunjukkan bahwa penipuan
dalam transaksi (tadlis, gharar, najasy) memiliki dampak
Serius:
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a. Merusak kepercayaan pasar

Menurut penelitian Dusuki & Bouheraoua (2011), pasar
yang penuh penipuan tidak akan berkembang karena
hilangnya frust sebagai modal sosial utama.

b. Menciptakan ketidakstabilan harga

Najasy (menaikkan harga secara palsu) menyebabkan
distorsi harga dan kerugian konsumen (Hammad, 1987).

¢. Meningkatkan konflik dan sengketa

Penipuan memicu ketegangan sosial dan merusak
keharmonisan masyarakat (Kamali, 2008).

3.Bentuk-Bentuk Penipuan dalam Fikih Muamalah

Dalam kajian ulama dan akademisi, penipuan dibagi dalam
beberapa bentuk:

a. Tadlis (penyembunyian cacat)

Contoh: tidak menyebutkan kerusakan barang, misalnya
kendaraan bekas yang pernah kecelakaan.

b. Gharar (ketidakjelasan)

Contoh: menjual barang yang tidak jelas wujud, jumlah,
atau spesifikasinya.
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c. Najasy (penawaran palsu)

Seseorang menaikkan harga tanpa niat membeli untuk
memancing orang lain membeli lebih mahal.

d. Taghrir (membuat gambaran salah)

Memberikan informasi yang menipu, misalnya
mencantumkan label palsu.

e. Ghaban Fahisy (mark-up berlebihan)

Pengambilan keuntungan sangat besar di luar batas
kewajaran sehingga termasuk eksploitasi.

4. Prinsip Islam dalam Menghindari Riba dan Penipuan

Berdasarkan literatur figh dan studi kontemporer, prinsip-
prinsip utama adalah:

1. Keadilan (‘adl)

Tidak boleh mengambil keuntungan dengan merugikan
pihak lain.

2. Transparansi (bayan)

Islam menegaskan pentingnya keterbukaan informasi
mengenai harga, kualitas barang, cacat, dan syarat
transaksi.
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3. Kerelaan (taradi)

Transaksi hanya sah jika kedua belah pihak saling ridha
(QS. an-Nisa’: 29).

4. Akad yang jelas

Akad harus bebas dari gharar, syarat merugikan, dan
kesamaran hukum.

5. Keuntungan yang wajar

Dalam perspektif akademik, margin keuntungan tidak
boleh berlebihan dan harus sesuai standar pasar (El-
Ghazali, 2010).Larangan riba dan penipuan bukan hanya
ajaran moral, tetapi merupakan prinsip ekonomi yang
didukung data akademik dan riset modern. Keduanya
menjaga keseimbangan pasar, keadilan distributif, stabilitas
sosial, dan keberlanjutan ekonomi. Dengan menjauhi riba
dan penipuan, pelaku usaha mewujudkan praktik muamalah
yang sesuai syariat serta berkontribusi pada kemaslahatan
masyarakat luas.

D. Kejujuran sebagai Modal Utama

1. Pendahuluan

Kejujuran (al-shidg) merupakan fondasi utama dalam
etika bisnis Islam. Dalam perspektif akademik, kejujuran
dipandang sebagai social capital yang membangun
kepercayaan (trust) antara pelaku ekonomi. Studi ekonomi
dan sosiologi menunjukkan bahwa pasar yang dihiasi nilai
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kejujuran akan berkembang lebih cepat, lebih stabil, dan
minim konflik (Fukuyama, 1995; Chapra, 2000).

Dalam Islam, kejujuran bukan sekadar etika sosial, tetapi
merupakan bagian dari akhlak Nabi Muhammad saw, yang
dijadikan standar perilaku bagi seluruh umat.

2. Landasan Normatif Kejujuran dalam Islam

a. Al-Qur’an

Al-Qur’an menegaskan keutamaan sifat jujur:

*xCQ LA Lo ¢ D& @08k C 46
BXUDO>0® =6 B-URCEL -7

G0 2 BX-U07w0>2 60 A P oS
& JE S O ORI

Terjemahnaya :

70. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
kepada Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar,Qs.Al
Ahzab:70)

Seperti juga dapat dilihat pada firman Allah Swt.dalam
dalam al Qur’an surah An Nisa: 58

SO AEADROREPO A Lo i OHNO XK
NG VCOCOIL T HBa I BHO0B0X ¢=> &
FOROGO o NANVBYRErL2OML SOEEFRO
LOa OCwerde x0ves HesfOERO
B-AQ<CO7Ev¢OY § O

SYLORADP M@ e N
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Terjemahnya :

58. Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. (QS.An Nisa:58)

Ayat ini menegaskan kejujuran sebagai syarat
terciptanya hubungan sosial dan ekonomi yang sehat.

b. Hadis
Nabi Muhammad saw. bersabda:

Berikut hadis “Pedagang yang jujur dan amanah bersama
para nabi, shiddiqin, dan syuhada.” (HR. Tirmidzi) dalam
bahasa Arab yang benar:

#1301 § (il 3 Cnll) a sa¥) (3alall Sl

“Pedagang yang jujur dan amanah bersama para nabi,
shiddiqin, dan syuhada.” (HR. Tirmidzi)

Dalam riwayat lain:
a0 oo o) 85 S ) aga g¥all &)

Kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan
membawa ke surga.” (Muttafaq ‘alaih)

Landasan hadis ini menjadi acuan wulama dalam
menetapkan kejujuran sebagai standar profesionalisme
dalam bisnis dan interaksi sosial.
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3. Data Akademik tentang Peran Kejujuran dalam Ekonomi

Kajian akademik lintas disiplin menunjukkan bahwa
kejujuran  memiliki  dampak  signifikan  terhadap
keberlangsungan ekonomi dan hubungan sosial.

Membangun Kepercayaan Pasar (Market Trust)

Penelitian Fukuyama (1995) menunjukkan bahwa
masyarakat dengan tingkat kepercayaan tinggi yang
dibangun melalui  kejujuran memiliki  pertumbuhan
ekonomi lebih baik.Dalam ekonomi Islam, trust ini dikenal
sebagai amanah dan shidg, yang menjadi syarat sahnya
transaksi.

Mengurangi Biaya Transaksi (Transaction Cost)

Studi Ronald Coase (1937) menjelaskan bahwa
transaksi ekonomi mengandung biaya seperti verifikasi,
pengawasan, dan penegakan kontrak.Jika pelaku usaha
jujur, biaya ini menurun drastis.Kajian Muslim akademisi
(Lewis & Algaoud, 2001) menunjukkan bahwa kejujuran
mengurangi moral hazard dalam lembaga keuangan
syariah.

Menurunkan Risiko Sengketa Kejujuran mencegah:

1. Salah informasi,
2. Buruk sangka,
3. Pengingkaran akad.
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Kamali (2008) menulis bahwa kejujuran adalah “elemen
kunci” dalam penyelesaian sengketa (dispute resolution)
dan mencegah konflik ekonomi.

Meningkatkan Loyalitas Konsumen

Penelitian marketing modern (Kotler & Keller, 2016)
membuktikan  bahwa  kejujuran dan  transparansi
meningkatkan loyalitas pelanggan serta memperkuat brand
image.Dalam perspektif Islam, hal ini sejalan dengan
prinsip baydn (keterbukaan informasi).Stabilitas Lembaga
Ekonomi Syariah

Menurut kajian El-Gamal (2006), lembaga keuangan
syariah yang menjunjung tinggi kejujuran dan transparansi
akan lebith dipercaya oleh masyarakat, sehingga
meningkatkan pertumbuhan dana umat.

4. Kejujuran sebagai Modal Spiritual dan Sosial dalam
Islam

Modal Spiritual (Spiritual Capital)

Ulul Albab Institute & IRTI (2011) menjelaskan bahwa
kejujuran merupakan modal spiritual karena:

1. mendatangkan keberkahan,
2. membuat perilaku ekonomi bernilai ibadah,
3. memperkuat hubungan dengan Allah.

Sifat jujur juga merupakan ciri orang beriman dan bagian
dari maqashid al-syari‘ah yang menjaga agama dan moral.
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Modal Sosial (Social Capital)

Menurut teori sosial Bourdieu, modal sosial adalah jaringan
kepercayaan yang saling menguntungkan.Dalam Islam,
modal sosial dibangun melalui amanah, kejujuran, dan
saling percaya.Studi sosial-ekonomi Islam (Mohammad &
Shahwan, 2013) menegaskan bahwa komunitas yang jujur
memiliki interaksi sosial lebih damai dan produktif.

5. Implementasi Kejujuran dalam Praktik Fikih Muamalah
Dalam fikih muamalah, kejujuran diwujudkan melalui:
a. Transparansi dalam Informasi

Menjelaskan kondisi barang secara jujur, termasuk cacat
atau kekurangannya (tadlis adalah haram).

b. Tepat Timbangan dan Ukuran

Menggunakan timbangan yang akurat seperti perintah QS.
al-Muthaffifin.

c. Memenuhi Janji dan Akad

Para ulama sepakat bahwa mengingkari janji termasuk sifat
munafik dan merusak akad.
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d. Menghindari Rekayasa Pasar

Tidak boleh menaikkan harga palsu (najasy), tidak boleh
menyembunyikan cacat, dan tidak boleh memanipulasi
permintaan.

e. Kejujuran dalam Pembukuan

Dalam konteks modern, kejujuran mencakup laporan
keuangan yang benar, audit transparan, dan kepatuhan
syariah (shariah compliance).Kejujuran adalah modal
utama dalam etika bisnis Islam karena mengandung
manfaat spiritual, sosial, dan ekonomi. Berdasarkan data
akademik:

Kejujuran membangun kepercayaan,
Menurunkan biaya transaksi,

Memperkuat stabilitas pasar,
Meningkatkan loyalitas pelanggan,
Menciptakan masyarakat yang lebih damai.

°o o o

Dalam kerangka fikih muamalah, kejujuran menjadi syarat
sahnya akad dan alat untuk mencapai kemaslahatan. Oleh
karena itu, seorang Muslim wajib menjadikan kejujuran
sebagai karakter utama dalam berdagang dan berinteraksi.

E. Amanah dan Integritas dalam Pekerjaan

1. Pendahuluan

Amanah dan integritas merupakan pilar utama dalam
etika kerja Islam. Dalam kerangka akademik, keduanya
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termasuk moral capital dan ethical competence yang
menentukan keberhasilan individu maupun organisasi.
Studi manajemen modern dan kajian ekonomi Islam
menunjukkan bahwa amanah dan integritas meningkatkan
produktivitas, menurunkan risiko kecurangan (fraud), serta
memperkuat kepercayaan sosial (Beekun, 1996; Ali & Al-
Owaihan, 2008).Dalam Islam, amanah bukan hanya sikap
bertanggung jawab, melainkan juga prinsip spiritual yang
terkait dengan tauhid dan akhlak Nabi Muhammad saw.

2. Landasan Normatif.

Al-Qur’an.Al-Qur’an memberikan perhatian besar terhadap
amanah:

QO AZADRKOREEPOD A Lo d- OHYTNO K
N6 VOCOOEFTHa I BO0BOXI ¢ &
FONOEO 4 AVWRErLOW SO0ERERO
LOa OCwerde x0veés HesfOERO
BX-O<CO7Ev6¢8 SO
AForSc OORNO FEYLORD YW@ o R
HAOQY. OV HAEODN. DO o ¥ON, DN, ¥
o@D HXlwe 4§LARKICEH ALo 3 OQRO

ERY S XCOBHKD ¢

Terjemahnya :

58. Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.



110

Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
melihat.

Juga dalam suarah al anfal ayat 27

BITON. LA Lo e o O&5e@83% O 60
1€ :0->008 oo B-URGO 07
¢IAECER"O W 90 A Lo

2XVOex0>00 60
€= e JALZE0.JOOO X O

EX I $QOCORHL D 2
Terjemahnya :

27. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga)
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.

Ayat-ayat ini dipahami dalam literatur fikih sebagai
kewajiban moral, sosial, dan profesional.

Hadis

Nabi Muhammad sw. bersabda:
ALY Gl Gy ¥

La imana liman la amanata lah

“Tidak beriman seseorang yang tidak amanah.” (HR.
Ahmad)
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Keterangan lain dari sabdara Rasulullah saw.dapat juga
dilihat pada hadis riwayat Abud Daud

il cja ) AW 3
Addi al-amanata ila mani ’ttamanak

Tunaikanlah amanah kepada orang yang
mempercayaimu...” (HR. Abu Dawud)

Hadis ini menjadi dasar kuat bahwa amanah adalah bagian
inti dari identitas Muslim dan akhlaknya di bidang
pekerjaan.

3. Data Akademik tentang Amanah dan Integritas dalam
Dunia Kerja

1. Produktivitas dan Kinerja Organisasi

Penelitian Robbins & Judge (2017) serta studi manajemen
Islami (Beekun, 1996) menunjukkan bahwa integritas
berkorelasi positif dengan:

a. Kinerja profesional,
b. Kedisiplinan,
c. Komitmen organisasi,
d. Kualitas kerja.

Amanah meningkatkan work engagement karena pekerja
merasa bertanggung jawab dan berorientasi ibadah.

2. Mengurangi Kecurangan dan Penyalahgunaan
Wewenang
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Kajian fraud triangle (Cressey, 1953) menjelaskan bahwa
fraud muncul dari tekanan, peluang, dan rasionalisasi.
Nilai amanah menekan kedua faktor terakhir:

a. Menutup peluang lewat kesadaran moral,
b. Menghilangkan rasionalisasi karena amanah
dipandang sebagai kewajiban agama.

Studi keuangan syariah (Shahwan & Mohammad, 2013)
membuktikan bahwa amanah dan integritas memperkuat
internal control sehingga mengurangi risiko korupsi.

3. Membangun Kepercayaan Publik

Kepercayaan  publik  adalah  modal  sosial
terbesar.Penelitian Putnam (2000) menunjukkan bahwa
masyarakat yang menjunjung integritas memiliki stabilitas
institusi yang lebih kuat.Dalam perspektif Islam, amanah
dianggap sebagai frust capital, sebagaimana dijelaskan
Kamali (2008), yang memungkinkan transaksi dan
hubungan kerja berjalan lancar.

4. Kualitas Kepemimpinan

Literatur kepemimpinan Islami (Ali, 2009) menegaskan
bahwa amanah adalah salah satu sifat pemimpin (khalifah)
yang berkualitas.

Pemimpin yang amanah:

a. transparan,
b. tidak menyalahgunakan kekuasaan,
c. bekerja demi kemaslahatan.
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Konsep ini sejalan dengan teori ethical leadership dalam
manajemen modern.

4. Dimensi Amanah dan Integritas menurut Perspektif
Akademik dan Fikih

1. Amanah sebagai Tanggung Jawab Profesional
Dalam fikih, amanah meliputi:

menjaga titipan,

menjalankan tugas sesuai aturan,

tidak menunda pekerjaan tanpa alasan syar’i,
tidak menggunakan fasilitas lembaga untuk
kepentingan pribadi.

/e o

Akademisi mengkategorikan ini sebagai role integrity dan
professional ethics.

2. Integritas sebagai Konsistensi Moral
Integritas berarti kesesuaian antara tindakan, ucapan, dan
prinsip.
Berkhadasari riset akademik, integritas mencakup:
a. kejujuran,
b. konsistensi dalam bekerja,
c
d

. tidak kompromi terhadap pelanggaran,
. menolak gratifikasi dan suap.

Dalam Islam, integritas adalah bagian dari sifat istigamah.

3. Amanah sebagai Modal Spiritual
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Penelitian keislaman (Nasr, 1987; Moten, 2010)
menunjukkan bahwa amanah adalah ekspresi iman.
Seorang yang amanah:

a. merasa diawasi Allah (muragabah),
b. memandang pekerjaannya sebagai ibadah,
c. melaksanakan tugas tanpa harus diawasi.

Dimensi in1 membedakan etika kerja Islam dari etika kerja
sekuler.

5. Implementasi Amanah dan Integritas dalam Pekerjaan
Modern

1. Administrasi dan Tata Kelola (Good Governance)
Amanah diterapkan melalui:

a. Transparansi laporan,
b. Akuntabilitas,

c. Pengawasan internal,

d. Kepatuhan syariat dan peraturan.

Studi Islamic Governance Studies (2017) menunjukkan
bahwa lembaga yang amanah lebih dipercaya oleh publik.

2. Pendidikan dan Pengajaran

Dalam profesi guru (konteks Bapak sebagai pendidik
fikih):

a. amanah mencakup menjaga tugas mendidik,
b. tidak memanipulasi nilai,
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c. membimbing siswa dengan tulus,
d. menjadi role model akhlak.

3. Dunia Bisnis dan Perdagangan
Pedagang yang amanabh:

a. jujur dalam spesifikasi barang,

b. adil dalam harga,

c. tidak mengambil keuntungan dengan cara batil,
d. memenubhi janji akad.

Ini sejalan dengan literatur muamalah klasik dan riset
kontemporer ekonomi Islam.Amanah dan integritas adalah
nilai fundamental dalam Islam yang memiliki dukungan
kuat dari data akademik. Studi modern membuktikan
bahwa keduanya:

1. Meningkatkan produktivitas,

2. Mengurangi fraud dan korupsi,

3. Membangun kepercayaan sosial,

4. Memperkuat stabilitas organisasi,

5. Menjadikan pekerjaan bernilai ibadah.

Dalam perspektif syariat, amanah merupakan kewajiban
moral, spiritual, dan sosial yang harus diterapkan dalam
semua aspek pekerjaan.
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BAB VI
MEMAKMURKAN HIDUP DENGAN BERBAGI

A. Zakat dan Infak yang Membersihkan Hati

1. Pengertian Zakat dan Infak dalam Perspektif Akademik

Secara terminologis, zakat adalah kewajiban
mengeluarkan sebagian harta dengan syarat tertentu untuk
diberikan kepada kelompok mustahik sebagaimana
ditetapkan dalam QS. al-Taubah [9]:103. Dalam kajian
fikih klasik, zakat merupakan ibadah mahdhah yang
memiliki dimensi sosial kombinasi antara ketaatan spiritual
dan pembangunan kesejahteraan masyarakat. Penelitian
Abdullaht (2020) menekankan bahwa zakat menjadi
mekanisme redistribusi ekonomi yang terstruktur dan
berbasis norma agama.Adapun infak, menurut para ulama
seperti al-Zuhayli (2008), adalah pemberian harta secara
sukarela tanpa batasan nisab, haul, maupun kelompok
penerima tertentu. Infak memiliki dimensi spiritual yang
fleksibel dan dipandang sebagai bentuk penguatan
solidaritas sosial dalam masyarakat Muslim.

2. Dimensi Penyucian Jiwa (Tazkiyah al-Nafs)

Berdasarkan pendekatan psikologi agama, praktik
zakat dan infak berkontribusi pada penyucian batin. QS. al-
Taubah [9]:103 menegaskan bahwa zakat “tuthahhiruhum
wa tuzakkihim biha”"—membersihkan dan menyucikan.
Penelitian Syed & Ali (2019) menunjukkan bahwa praktik
berbagi secara konsisten meningkatkan well-being spiritual,
mengurangi kecemasan, dan menumbuhkan rasa makna
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hidup (sense of purpose).Dalam literatur tasawuf, seperti
yang dijelaskan al-Ghazali dalam /lhya’ ‘Ulum al-Din,
pemberian harta adalah latthan membebaskan diri dari cinta
dunia (hubb al-dunya), sikap kikir (bukhl), dan penyakit
hati lainnya. Tindakan berbagi membuat hati lebih lembut,
meningkatkan empati, dan menanamkan sifat tawadhu’.

3. Fungsi Sosial-Ekonomi Zakat dan Infak dalam Data
Penelitian

Penelitian kontemporer memberikan bukti kuat
bahwa zakat dan infak bukan hanya ibadah spiritual, tetapi
juga alat pembangunan sosial. Studi oleh Beik & Arsyianti
(2016) di Indonesia menunjukkan bahwa distribusi zakat
produktif meningkatkan pendapatan mustahik,
memperbaiki tingkat kesehatan, dan memperkuat modal
sosial. Data BAZNAS (2023) mengindikasikan bahwa
zakat yang dikelola secara profesional ~mampu
meningkatkan indeks kesejahteraan mustahik hingga 40—
60% dalam satu tahun.Infak, meskipun bersifat sukarela,
menurut riset Hassan & Yusoff (2021), memiliki peran
signifikan dalam membangun ketahanan sosial masyarakat,
terutama pada situasi bencana atau kondisi darurat. Infak
yang didasarkan pada kesadaran komunitas terbukti
mempercepat pemulihan sosial dan meningkatkan rasa
kebersamaan.

4. Zakat dan Infak dalam Membangun Keadilan dan
Mengurangi Ketimpangan

Kajian ekonomi Islam menegaskan bahwa zakat
merupakan social safety net paling awal dalam sejarah
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dunia. Studi oleh Kahf (2020) menunjukkan bahwa zakat
bekerja sebagai instrumen redistribusi yang menekan
ketimpangan ekonomi (income inequality). Dengan
mengalirkan sebagian harta dari kelompok kaya ke
kelompok rentan, terjadi pengurangan kesenjangan
struktural dan  peningkatan = mobilitas  ekonomi
mustahik.Infak, di sisi lain, membantu menutup celah
kebutuhan yang tidak terjangkau zakat formal, seperti
pembiayaan pendidikan, bantuan kesehatan, dan inisiatif
sosial berbasis komunitas. Ini memperkuat struktur sosial
yang adil dan memakmurkan masyarakat.

5. Transformasi Ruhani: Harta yang Dikeluarkan
Melapangkan Hidup

Dari perspektif spiritual, zakat dan infak berfungsi
sebagai latihan mengolah hati. Penelitian psikologi positif
(Krause, 2013) menunjukkan bahwa perilaku memberi
(altruism) menambah rasa syukur, kebahagiaan batin, dan
menurunkan stres. Dalam konteks Islam, memberi menjadi
sarana mengikis sifat tamak, menumbuhkan muraqgabah
(kesadaran akan pengawasan Allah), dan meningkatkan
kualitas ibadah.Para ulama kontemporer seperti Qaradawi
menekankan bahwa kebiasaan berinfak secara rutin
membentuk karakter dermawan (sakha’) yang membuat
hati lebih lapang dan memudahkan turunnya keberkahan
hidup.

6. Relevansi di Era Modern: Profesionalisme dan
Digitalisasi Zakat

Penelitian terbaru oleh BAZNAS dan lembaga zakat
dunia menunjukkan bahwa digitalisasi zakat dan infak
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melalui aplikasi, e-wallet, dan platform crowdfunding
meningkatkan partisipasi masyarakat Muslim urban hingga
25-40%. Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat
juga memperkuat kepercayaan publik.Dalam konteks
akademik, hal ini disebut sebagai transformasi filantropi
Islam, yang menjadikan zakat dan infak sebagai pilar
pembangunan berkelanjutan (Islamic Social Finance for
SDGs).Zakat dan infak bukan sekadar ritual pengeluaran
harta, tetapi bagian dari proses penyucian hati, penguatan
solidaritas sosial, dan pembangunan ekonomi umat. Data
akademik menunjukkan bahwa berbagi secara sistematis
dan penuh kesadaran tidak hanya memakmurkan penerima,
tetapi juga memakmurkan pemberinya—secara ruhani,
sosial, dan bahkan psikologis.

B. Sedekah sebagai Penolak Bala

1. Dasar Normatif dalam al-Qur’an dan Hadis

Secara normatif, konsep sedekah sebagai penolak bala
berakar dari hadis Nabi:

Bxaly o3 £33

“Dar’ul-bala’i bis-sadagah”

“Tolaklah bala dengan sedekah.”

(Hadis hasan: diriwayatkan oleh al-Baihagqi, al-Dailami,
dan diperkuat oleh Ibn Qayyim dalam al-Wabil ash-
Shayyib).

Hadis-hadis lain seperti riwayat al-Tirmidzi dan Ahmad
menegaskan bahwa sedekah memadamkan murka Allah
dan menjadi sebab datangnya perlindungan, terutama pada
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masa kesulitan.Walaupun tidak terdapat ayat eksplisit
menyebut “penolak bala”, al-Qur’an menggambarkan
bahwa memberi harta di jalan Allah dapat menolak
keburukan dan mendatangkan perlindungan (QS. al-
Baqarah [2]: 261-274; QS. al-Layl [92]: 5-21).

2. Pandangan Ulama Klasik dan Kontemporer

Ulama klasik seperti Ibn Qayyim, al-Ghazali, dan Ibn
Rajab menegaskan bahwa sedekah memiliki efek metafisik
dan spiritual yang berdampak pada terangkatnya musibah.
Dalam al-Jawab al-Kdfi, Ibn Qayyim menjelaskan bahwa
sedekah adalah salah satu amalan yang paling kuat dalam
menolak ujian, memperpanjang umur dalam makna
keberkahan, dan mengurangi bahaya.Al-Ghazali dalam
Ihya’ ‘Ulum al-Din mengungkapkan bahwa sedekah
memperkuat hubungan manusia dengan Allah, membuka
pintu rahmat, dan menjadi sebab keselamatan dari bencana
moral maupun fisik.Ulama kontemporer seperti Qaradawi
menekankan bahwa sedekah memiliki dimensi sosial yang
mencegah munculnya konflik, kriminalitas, dan keresahan
sosialyang semuanya dapat disebut sebagai “bala sosial”.

3. Bukti Akademik dari Studi Sosiologi dan Psikologi
Agama

Penelitian akademik modern memberi dukungan empiris
terhadap konsep “penolak bala” melalui mekanisme sosial
dan psikologis.
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a. Penelitian Sosiologi

Studi oleh Putnam (2015) tentang modal sosial
menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki tingkat
kedermawanan tinggi lebih aman dan lebih kecil tingkat
konflik internalnya. Kedermawanan mengurangi potensi
kriminalitas dan mempererat solidaritas masyarakat.
Penelitian di Indonesia oleh Pusat Kajian Zakat dan
Filantropi Islam (2022) menunjukkan bahwa sedekah dan
kegiatan filantropi rutin meningkatkan indeks ketahanan
sosial (social resilience index) hingga 30%. Ketahanan
sosial ini mencegah terjadinya berbagai bentuk “bala
sosial”: konflik, kriminalitas, dan ketegangan ekonomi.

b. Penelitian Psikologi

Sedekah menurunkan tingkat stres, kecemasan, dan
tekanan psikologis. Penelitian Krause (2013) dalam
Journal of Psychology & Religion membuktikan bahwa
perilaku memberi meningkatkan [life satisfaction dan
mengurangi gejala depresi, yang secara tidak langsung
melindungi seseorang dari gangguan psikis dan efek
bencana mental.Penelitian Algoe & Haidt (2009)
menemukan bahwa kedermawanan memicu upward spiral
of gratitude gelombang positif yang berlanjut sehingga
menciptakan suasana hidup yang lebih stabil dan harmonis,
kondisi yang sering dipahami masyarakat sebagai
“terhindar dari bala”.
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4. Penjelasan Fikih dan Maqasid Syariah

Dalam perspektif maqgasid al-syari’ah, sedekah menjaga
lima tujuan hukum Islam:

1. Hifz al-din | menjaga iman (karena sedekah
memperkuat spiritualitas)

2. Hifz al-nafs | menjaga jiwa (dampak sedekah pada
keselamatan sosial & kesehatan)

3. Hifz al-mal | menjaga harta (sedekah dianggap
mengundang keberkahan, mencegah kerusakan harta)

4. Hifz al-‘aql | menjaga akal (efek psikologis positif
dari memberti)

5. Hifz al-nasl | menjaga keturunan (ketahanan sosial
keluarga dan lingkungan)

Dalam teori magasid, segala hal yang memperkuat
solidaritas, mengurangi kemiskinan, dan menekan potensi
konflik termasuk kategori penolak mafsadah (kerusakan).
Karena itu, sedekah dipahami secara akademik sebagai
mekanisme syariat untuk mencegah bencana moral, sosial,
maupun material.

5. Perspektif Ekonomi Islam: Sedekah sebagai Stabilizer
Sosial

Sedekah merupakan bagian dari Islamic Social Finance
yang berfungsi sebagai stabilizer dalam masyarakat.
Penelitian Kahf (2020) dan Ascarya (2022) menunjukkan
bahwa sedekah:
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a. menguatkan bantuan emergency ketika terjadi
bencana,

b. mempercepat pemulihan pasca-bencana,

c. mengurangi dampak krisis ekonomi pada kelompok
rentan.

Kajian BAZNAS-IPB (2023) menemukan bahwa
sedekah yang didistribusikan dalam program sosial
menurunkan tingkat kerentanan masyarakat hingga 20—
35%. Dalam bahasa agama, kondisi aman dari kerentanan
ini dipahami sebagai “tertolaknya bala”.

6. Makna "Penolak Bala" dalam Kacamata Akademik

Secara akademik, istilah “penolak bala” dapat dipahami
dalam tiga kerangka:

a. Kerangka Spiritual Teologis

Sedekah sebagai jalan turunnya rahmat dan
perlindungan Allah.Hadis mendukung pemahaman ini.
b. Kerangka Psikologis

Memberi meningkatkan emosi positif, kebahagiaan,
stabilitas mental faktor yang melindungi dari stres dan
tekanan hidup.

c. Kerangka Sosial Ekonomi

Kedermawanan memperkecil faktor risiko bencana sosial
seperti konflik, kejahatan, dan kemiskinan ekstrem.Dengan
demikian, konsep penolak bala dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik dalam tiga lapis
analisis.Sedekah sebagai penolak bala bukan sekadar
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keyakinan tradisional berbasis spiritualitas, tetapi memiliki
dukungan akademik dari:

a. teks syar’i (hadis dan tafsir),
b. pandangan ulama,

c. penelitian sosiologi,

d. studi psikologi agama,

e. dan analisis maqasid syariah.

Sedekah terbukti memperkuat perlindungan sosial,
menstabilkan emosi, menumbuhkan ketahanan masyarakat,
dan pada akhirnya mengurangi risiko musibah, baik bersifat
pribadi maupun sosial. Inilah yang secara syar’i dan
akademik disebut sebagai penolak bala.

C. Mengelola Harta Tanpa Berlebihan

1. Konsep Moderasi dalam Pengelolaan Harta

Islam menempatkan harta sebagai amanah, bukan
tujuan hidup. Karena itu, pengelolaannya harus mengikuti
prinsip al-i‘tidal (keseimbangan) dan al-wasatiyyah
(moderasi). QS. al-Furgan [25]:67 menegaskan:

“Dan orang-orang yang ketika membelanjakan harta tidak
berlebihan dan tidak pula kikir, di antara keduanya secara
wajar.”

Ayat ini menjadi landasan utama penelitian para
akademisi ekonomi Islam tentang pola konsumsi moderat.
Penelitian Chapra (2000) dan Kahf (2015) menekankan
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bahwa Islam menekankan konsumsi yang efisien, adil, dan
tidak mengarah pada gaya hidup berlebihan.

2. Larangan Tabdzir dan Israf dalam Perspektif Fikih

Dalam fikih, terdapat dua konsep penting:

1. Tabdzir menghabiskan harta pada hal yang haram
atau sia-sia.
2. Israf berlebih-lebihan dalam hal yang mubabh.

Ulama seperti al-Qurtubi, Ibn Kathir, dan al-Nawawi
menjelaskan bahwa tabdzir adalah penyebab hilangnya
keberkahan, sementara israf menyebabkan kerusakan
ekonomi dan sosial. Kajian fikih kontemporer oleh al-
Zuhayli (2008) menegaskan bahwa israf bertentangan
dengan magqasid syariah karena mengganggu fungsi harta
sebagai penopang kehidupan.

3. Data Akademik tentang Dampak Gaya Hidup Berlebihan

Riset empiris mendukung pandangan agama tentang bahaya
berlebihan:

a. Penelitian Ekonomi

Studi oleh Akerlof & Shiller (2014) menunjukkan
bahwa konsumsi berlebihan (overconsumption) adalah
penyebab utama instabilitas ekonomi rumah tangga,
termasuk utang, stres finansial, dan kerentanan
sosial.Penelitian Bank Indonesia (2022) tentang literasi
keuangan menemukan bahwa gaya hidup konsumtif
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merupakan salah satu faktor penyebab lemahnya ketahanan
ekonomi keluarga, terutama di kelompok menengah.

b. Penelitian Psikologi

Penelitian Dittmar (2011) mengungkapkan hubungan
antara konsumsi materialistik berlebihan dengan depresi,
kecemasan, dan rendahnya [ife satisfaction. Konsumsi
berlebthan membuat seseorang mengalami empty
consumption  cycle—kepuasan semu yang  cepat
hilang.Riset Kasser (2016) menunjukkan bahwa gaya hidup
materialisttk memperbesar risiko konflik keluarga, stres
emosional, dan hilangnya kualitas spiritual.

c. Penelitian Sosiologi

Menurut Putnam (2015), masyarakat yang konsumtif
kehilangan modal sosial karena fokus pada pemuasan diri,
bukan pada hubungan sosial. Ini meningkatkan risiko
disintegrasi sosial dan kesenjangan kelas.

4. Prinsip Pengelolaan Harta dalam Magasid Syariah

Pengelolaan harta tanpa berlebihan selaras dengan lima
tujuan syariah:

1. Menjaga agama (hifz al-din) Menghindari gaya hidup
yang melalaikan ibadah.

2. Menjaga jiwa (hifz al-nafs) Mengurangi konsumsi
berbahaya dan gaya hidup hedonis.

3. Menjaga akal (hifz al-‘aql) Mencegah pengaruh
buruk materialisme pada kesehatan mental.
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4. Menjaga harta (hifz al-mal) Menghindari pemborosan
dan utang tidak produktif.

5. Menjaga keturunan (hifz al-nasl) Mengarahkan
sumber daya untuk kebutuhan keluarga dan
pendidikan.

Dalam kerangka maqasid, gaya hidup tidak berlebihan
memastikan keberlanjutan (sustainability) harta dan
kehidupan yang seimbang.

5. Moderasi Konsumsi dan Etika Keuangan Islam

Ekonomi Islam menekankan 3 pilar konsumsi moderat:

a. Kebutuhan (needs) diutamakan atas keinginan (wants)

Studi Igbal & Mirakhor (2017) menyebutkan bahwa
konsumsi dalam Islam bertumpu pada pemenuhan
kebutuhan dasar dan peningkatan fungsi sosial, bukan gaya
hidup mewah.

b. Prioritas pada keberlanjutan dan masa depan

Penelitian OECD Indonesia (2023) mengungkapkan
keluarga yang memiliki perencanaan keuangan moderat
cenderung lebih stabil dalam menghadapi krisis ekonomi.

c. Pengelolaan harta yang berdampak sosial

Islam mengarahkan sebagian harta kepada zakat, infak,
sedekah, dan wakaf sebagai bentuk keberkahan ekonomi.
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6. Dampak Positif Hidup Sederhana dan Berhemat

Berdasarkan studi lintas disiplin:

a. Hidup sederhana menurunkan risiko stres finansial
(Stutzer, 2014).

b. Meningkatkan kualitas hubungan sosial (Diener &
Seligman, 2020).

c. Memperkuat spiritualitas dan ketenangan hati
(Koenig, 2015).

d. Mempromosikan kehidupan berkelanjutan (UNDP,
2018).

Dalam Islam, kesederhanaan adalah ciri utama orang
beriman sebagaimana ajaran Nabi yang hidup seimbang,
tidak berlebihan dalam makan, pakaian, maupun harta.

7. Perspektif Ulama: Harta untuk Kebaikan, Bukan
Kemewahan

Para ulama seperti Ibn Taymiyyah, al-Ghazali, dan al-Razi
menegaskan bahwa harta seharusnya menjadi sarana
mendekat kepada Allah, bukan untuk bermegah-megahan.
Al-Ghazali menyebutkan dalam 7/iya’ bahwa kemewahan
adalah “penyakit hati” yang menjerumuskan seseorang
pada cinta dunia.Ibn Taymiyyah menjelaskan bahwa harta
yang dikelola dengan moderasi akan membawa keberkahan
(barakah) dan menjaga seseorang dari bahaya sosial
maupun spiritual. Mengelola harta tanpa berlebihan
merupakan prinsip fundamental dalam Islam dan didukung
oleh data akademik lintas bidang:
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Fikih melarang tabdzir dan israf.

. Ekonomi menunjukkan bahaya konsumsi berlebihan.

c. Psikologi membuktikan materialisme merusak
kesehatan mental.

d. Sosiologi menegaskan konsumtivisme melemahkan
solidaritas sosial.

€. Magqasid syariah mengarahkan pada keseimbangan

harta dan keberlanjutan hidup.

o e

Dengan mengelola harta secara moderat, seseorang
menjaga keberkahan, ketentraman batin, kestabilan
ekonomi keluarga, dan keharmonisan sosial.

D. Motivasi untuk Hidup Sederhana namun

1. Makna Kesederhanaan dalam Perspektif Islam

Kesederhanaan (al-basatah atau al-qana ‘ah) adalah prinsip
hidup yang diajarkan dalam Islam sebagai wujud
keseimbangan antara kebutuhan dunia dan tujuan akhirat.
QS. al-A‘raf [7]:31 memerintahkan:

“Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebihan.”

Ayat ini menjadi landasan normatif bahwa kesederhanaan
bukan keterpaksaan, tetapi model hidup yang
mendatangkan keberkahan. Dalam kajian fikih, sikap ini
dikenal sebagai gana ‘ah, yaitu menerima dengan ridha apa
yang Allah berikan sambil tetap berikhtiar.
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2. Data Akademik: Kesederhanaan dan Martabat Diri

Penelitian ilmiah menunjukkan bahwa hidup sederhana
berkontribusi besar pada martabat dan kualitas hidup
seseorang.

a. Penelitian Psikologi

Penelitian  Kasser  (2016) menemukan  bahwa
kesederhanaan hidup mengurangi tekanan mental,
kecemasan, dan stres, serta meningkatkan ketenangan
batin. Orang yang tidak terikat pada gaya hidup mewah
memiliki self-esteem lebih stabil dan martabat diri yang
kuat.Studi Diener & Seligman (2020) menunjukkan bahwa
kualitas hidup tidak ditentukan oleh banyaknya harta, tetapi
oleh kepuasan hidup, relasi yang sehat, dan makna
spiritual.

b. Penelitian Sosiologi

Menurut riset Putnam (2015), masyarakat yang
menerapkan pola hidup sederhana memiliki kohesi sosial
lebih kuat dan tingkat konflik internal lebih rendah.
Kesederhanaan =~ mendorong  empati  sosial  dan
menumbuhkan solidaritas.Studi  UNDP (2018) tentang
sustainable living menyebutkan bahwa gaya hidup
sederhana berperan dalam menjaga keseimbangan sosial
dan lingkungan, yang berpengaruh pada martabat bersama.
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c. Penelitian Ekonomi Islam

Kajian ekonomi Islam oleh Chapra (2016) dan Igbal &
Mirakhor (2017) menyimpulkan bahwa kesederhanaan
melindungi  kebebasan finansial, menjaga stabilitas
ekonomi keluarga, dan mencegah krisis akibat perilaku
konsumtif yang berlebihan.

3. Kesederhanaan sebagai Jalan Menuju Kemuliaan
Spiritual

Ulama tasawuf dan fikih sepakat bahwa kesederhanaan
adalah cir1 utama orang beriman. Al-Ghazali dalam /hya’
‘Ulum  al-Din  menjelaskan bahwa kesederhanaan
melahirkan:

a. hati yang bersih dari keserakahan,
b. moralitas yang baik,

c. kemampuan merasakan kedekatan dengan Allah,
d. ketenangan jiwa (sakinah).

Kesederhanaan bukan Dberarti miskin, melainkan
menggunakan harta sesuai kebutuhan dan menjauh dari
hidup glamor yang melalaikan. Dalam pandangan tasawuf,
martabat sejati terletak pada kemampuan mengendalikan
diri, bukan memiliki kemewahan.

5. Kesederhanaan Nabi Muhammad saw. sebagai Teladan

Kajian sejarah sirah menunjukkan bahwa Nabi saw. hidup
secara moderat meskipun memiliki akses kepada kekayaan.
Rasulullah menolak hidup mewah dan memilih
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kesederhanaan. Penelitian akademik oleh Jonathan Brown
(2014) menekankan bahwa kesederhanaan Nabi adalah
strategi moral yang mengajarkan nilai martabat dan
integritas.Nabi saw.bersabda :

“Qana‘ah adalah harta yang tidak akan habis.” (HR. al-
Baihaqi)

Pesan 1ini relevan dalam konteks modern, di mana
kesederhanaan menjadi kekuatan mental dan spiritual.

6. Realitas Modern: Kesederhanaan sebagai Gaya Hidup
Sehat dan Bermartabat

Dalam konteks kontemporer, data menunjukkan bahwa
gaya hidup sederhana berhubungan dengan:

a. Kesehatan finansial (literasi keuangan BI, 2023),

b. Kesehatan mental (American Psychology
Association, 2022),

c. Kualitas hubungan keluarga (Haidt, 2018),

d. Keberlanjutan lingkungan (UNEP, 2021).

Ketika seseorang hidup sederhana, ia dapat menjaga
martabat tanpa terbebani oleh tuntutan gaya hidup
konsumtif yang merusak diri.

7. Motivasi Spiritual dan Praktis untuk Hidup Sederhana

Berdasarkan integrasi kajian fikih, penelitian akademik,
dan nilai spiritual:
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Kesederhanaan mengundang ridha Allah. Ulama
menyatakan bahwa gana‘ah merupakan kunci
kebahagiaan batin.

. Kesederhanaan meningkatkan kualitas hidup.

Ditunjang penelitian psikologi modern.

. Kesederhanaan memberikan martabat dan

kebebasan.Tidak terikat nafsu, tidak terbebani
hutang, dan tidak terseret gaya hidup memaksakan
diri.

Kesederhanaan memperkuat hubungan
sosial.Memberi ruang untuk berbagi dan peduli.

. Kesederhanaan menumbuhkan kecerdasan

finansial.Mengelola harta dengan baik dan terhindar
dari krisis pribadi.

Hidup sederhana namun bermartabat adalah prinsip
spiritual yang dibuktikan oleh penelitian akademik modern:

°o Qo o

Menyehatkan mental dan batin.

Meningkatkan stabilitas ekonomi keluarga.
Menjaga martabat dan harga diri.

Memperkuat solidaritas sosial.

Menyelaraskan hidup dengan nilai maqgasid syariah.

Kesederhanaan bukan sekadar pilihan hidup, tetapi strategi
membangun ketenteraman, keberkahan, dan kehormatan
diri dalam bingkai ajaran Islam.
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BAB VII
MEMBENTUK KELUARGA SAKINA

A. Pernikahan sebagai Ibadah Besar

1. Landasan Normatif: Pernikahan sebagai Ibadah

Dalam Islam, pernikahan diposisikan sebagai ibadah
agung yang menyempurnakan kehidupan spiritual dan
sosial seorang Muslim. Hal ini didasarkan pada beberapa
dalil:

a. QS. an-Nur [24]:32 memerintahkan umat Islam untuk
menikah dengan orang yang saleh sebagai jalan
menjaga kehormatan.

b. QS. ar-Rum [30]:21 menyebut pernikahan sebagai
sumber sakinah (ketenangan), mawaddah (kasih),
dan rahmah (belas kasih).

c. Nabi ¥ bersabda:

“Nikah itu sunnahku. Siapa yang membencinya, ia
bukan termasuk golonganku.” (HR. Ibn Majah)

Ulama seperti al-Ghazali, Ibn Qudamah, dan an-Nawawi
menegaskan bahwa pernikahan memiliki status ibadah
karena ia melibatkan ketaatan, tanggung jawab moral, dan
pelaksanaan perintah Allah.
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2. Perspektif Fikih: Mengapa Pernikahan Disebut Ibadah
Besar

Dalam fikih, pernikahan disebut ibadah karena memenuhi
beberapa kriteria ibadah:

a. Mengandung niat taqarrub (pendekatan diri kepada
Allah).

b. Memiliki aturan syar‘i (rukun, syarat, dan adab).

c. Menghasilkan pahala jika diniatkan karena Allah.

d. Mencegah mafsadah (kerusakan) seperti zina,
keretakan sosial, dan hilangnya kehormatan.

Menurut ulama mazhab, menikah dianjurkan (mandiib)
bagi yang mampu, bahkan dapat menjadi wajib jika
dikhawatirkan jatuh dalam maksiat. Karena itu ia disebut
“ibadah besar” karena dampaknya luas: untuk diri,
keluarga, masyarakat, bahkan generasi masa depan.

3. Data Akademik: Kontribusi Pernikahan terhadap
Kesehatan Fisik dan Mental

Penelitian kontemporer menunjukkan bahwa pernikahan
memiliki manfaat besar yang mendukung konsepnya
sebagai ibadah yang membawa kemaslahatan:

a. Penelitian Psikologi

1. Studi Waite & Gallagher (University of Chicago,
2017) menunjukkan bahwa pasangan yang menikah
memiliki tingkat kebahagiaan, stabilitas emosi, dan
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kesehatan mental lebih baik dibandingkan yang tidak
menikah.

2. Penelitian Journal of Family Psychology (2020)
menemukan bahwa pernikahan yang harmonis
meningkatkan Jife satisfaction, menurunkan stres,
serta membuat seseorang lebih bertanggung jawab
secara moral dan sosial.

b. Penelitian Kesehatan

1. Studi Harvard Study on Adult Development (2018)
mengonfirmasi bahwa hubungan pernikahan yang
sehat meningkatkan umur panjang dan mengurangi
risiko penyakit kronis.

2. Data psikologi kesehatan (APA 2022) menunjukkan
bahwa pasangan menikah yang stabil memiliki
mekanisme coping lebih efektif dalam menghadapi
tekanan hidup.

Hasil-hasil ini memperkuat pandangan Islam bahwa
pernikahan adalah “ibadah besar” yang membawa
keberkahan dan manfaat kesehatan bagi manusia.

4. Dimensi Sosial: Pernikahan sebagai Pilar Kehidupan
Masyarakat

Sosiologi Islam menempatkan pernikahan sebagai institusi
fundamental pembentukan keluarga dan tatanan sosial.

a. Menurut Ibn Khaldun dalam al-Mugaddimah,
keluarga adalah unit dasar peradaban.
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b. Kajian sosiologi modern seperti Putnam (2015)
menunjukkan bahwa keluarga harmonis
meningkatkan kohesi sosial dan stabilitas
masyarakat.

c. Penelitian BKKBN dan UI (2022) menyimpulkan
bahwa keluarga yang kuat menghasilkan kualitas
pendidikan anak lebih baik, ketahanan ekonomi
rumah tangga yang lebih stabil, dan rendahnya
potensi konflik domestik.

Dalam perspektif maqgasid syariah, pernikahan menjaga
lima tujuan utama:

1. agama, 2) jiwa, 3) akal, 4) harta, dan 5) keturunan —
sehingga disebut ibadah besar yang bernilai strategis.

5. Dimensi Spiritualitas: Pernikahan sebagai Jalan
Menghadirkan Rahmat Allah

Pernikahan bukan hanya kontrak sosial, tetapi juga ikatan
spiritual. Dalam hadis disebutkan:

“Jika seorang hamba menikah, maka ia telah
menyempurnakan separuh agamanya.” (HR. al-Baihaqi)

Para ulama seperti al-Ghazali dan Ibn al-Qayyim
menjelaskan bahwa pernikahan meningkatkan
kesempurnaan ibadah karena:

a. Mengajarkan sabar dan syukur.
b. Melatih tanggung jawab.
c. Menumbuhkan kasih sayang dan rahmat.
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d. Membuka pintu amal jariyah melalui keturunan yang
saleh.

Setiap pelayanan dalam rumah tangga seperti memberi

nafkah, mendidik anak, hingga menjaga keluarga bernilai
ibadah.

6. Pernikahan dalam Kerangka Maqasid Syariah

Dalam maqasid, pernikahan disebut ibadah besar karena:

1. Menjaga keturunan (hifz al-nasl) melalui pendidikan
generasi saleh.

2. Menjaga kehormatan (hifz al-‘irdh) mencegah zina
dan perilaku destruktif.

3. Menjaga agama (hifz al-din) pernikahan membantu
ketenangan untuk beribadah.

4. Menjaga jiwa & akal (hifz al-nafs & al-‘aql)
pasangan saling menjaga kesehatan mental dan fisik.

5. Menjaga harta (hifz al-mal) membangun ekonomi
rumah tangga yang lebih stabil.

Pernikahan, karena mencakup semua tujuan syariah ini,
dipandang sebagai ibadah paling luas dampaknya.

7. Perspektif Ekonomi: Pernikahan sebagai Stabilizer

Ekonomi keluarga modern menunjukkan beberapa fakta:

a. Menurut World Family Report (2021), pernikahan
meningkatkan kestabilan finansial hingga 30—40%
dibandingkan individu yang hidup sendiri.
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b. Kajian Bank Indonesia (2023) tentang ekonomi
rumah tangga menemukan bahwa pasangan menikah
lebih disiplin dalam menabung dan berinvestasi.

c. Studi OECD (2022) menunjukkan bahwa keluarga
yang stabil berkontribusi pada produktivitas ekonomi
nasional.

Ini menunjukkan bahwa nilai ibadah dalam pernikahan
tercermin dari kemanfaatannya bagi kehidupan sosial-
ekonomi.

8. Kesimpulan Akademik

Pernikahan disebut sebagai ibadah besar karena memenuhi
tiga dimensi akademik sekaligus:

Dimensi Syariat

a. Menjalankan perintah Allah
b. Menjaga kehormatan dan keturunan
c. Mendorong nilai-nilai spiritual dan akhlak

Dimensi Psikologis dan Kesehatan

a. Meningkatkan kesehatan mental
b. Meningkatkan kebahagiaan dan kualitas hidup
c. Mengurangi risiko penyakit fisik

Dimensi Sosial dan Ekonomi

a. Membangun keluarga sebagai fondasi masyarakat
b. Meningkatkan stabilitas ekonomi
c. Memperkuat kohesi sosial
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Oleh karena itu, secara akademik dan syar‘i, pernikahan
dipandang sebagai ibadah besar yang menyempurnakan
kehidupan manusia secara spiritual, psikologis, sosial, dan
ekonomi.

B. Karakter Pasangan Ideal Menurut Syariat

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Pernikahan dalam Islam bukan hanya soal ikatan legal atau
sosial, tetapi juga soal keserasian karakter antara suami dan
istri. Al-Qur’an menekankan kriteria karakter pasangan
yang saleh:

a. QS. an-Nur [24]:26 menyebut: “Wanita yang baik
untuk pria yang baik, dan pria yang baik untuk
wanita yang baik.”

b. QS. ar-Rum [30]:21 menekankan bahwa pasangan
yang harmonis menciptakan sakinah (ketenangan),
mawaddah (kasih sayang), dan rahmah (belas kasih).

c. Hadis Nabi saw. “Pilihlah wanita karena empat
perkara: hartanya, keturunannya, kecantikannya,
dan agamanya. Pilihlah yang beragama, niscaya
kamu beruntung.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari ayat dan hadis tersebut, karakter spiritual dan moral
menjadi prioritas utama dibanding aspek material atau fisik.

2. Perspektif Fikih: Kriteria Pasangan Ideal

Dalam kajian fikih klasik, ulama menekankan beberapa
karakter kunci:



141

a. Ketaatan kepada Allah (tagwa) Kriteria utama karena
pasangan saleh akan mendukung ibadah dan
kehidupan rumah tangga yang harmonis. (Al-Ghazali,
Ihya’ ‘Ulium al-Din; Ibn Qudamah, al-Mughni).

b. Amanah dan Kejujuran Pasangan ideal memiliki
integritas dan dapat dipercaya, termasuk dalam
pengelolaan harta dan keputusan keluarga.

c. Kesabaran dan Sabar dalam Berumah Tangga
Kesabaran menghadapi ujian rumah tangga menjadi
modal utama agar pernikahan langgeng (al-Nawawi,
Riyadh al-Salihin).

d. Kemampuan Menjaga Kehormatan dan Akhlak
Menghindari perilaku tercela, gossip, dan tindakan
yang menimbulkan konflik sosial maupun keluarga.

3. Data Akademik: Karakter dan Kepuasan Rumah Tangga

Penelitian kontemporer mendukung pentingnya karakter
pasangan dalam pernikahan:

a. Psikologi Keluarga

1. Studi Fincham & Beach (2010) menunjukkan bahwa
karakter pasangan, terutama ketaatan, kesabaran, dan
komunikasi efektif, merupakan prediktor utama
keberhasilan pernikahan.

2. Penelitian Gottman Institute (2015) menegaskan
bahwa pasangan dengan integritas tinggi dan empati
yang kuat lebih mungkin mempertahankan hubungan
harmonis.
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b. Sosiologi Islam

1. Riset Pusat Kajian Keluarga UI (2022) menemukan
bahwa pasangan yang menekankan karakter religius
dan moral memiliki tingkat konflik lebih rendah
dibanding pasangan yang fokus pada status sosial
atau harta.

2. Pasangan saleh cenderung membangun keluarga yang
stabil secara sosial dan ekonomi, serta berperan
sebagai model teladan bagi anak.

c. Psikologi Positif

1. Penelitian Lyubomirsky et al. (2013) menunjukkan
bahwa empati, kejujuran, dan kepedulian pada
pasangan meningkatkan marital satisfaction dan
kesejahteraan emosional masing-masing individu.

2. Karakter yang baik menjadi fondasi untuk
pengembangan kecerdasan emosional dalam
keluarga.

4. Karakter Spiritual dan Akhlak sebagai Fondasi

Ulama kontemporer menekankan bahwa karakter moral dan
spiritual lebih menentukan kesuksesan pernikahan
dibanding aspek materi. Karakter-karakter utama antara
lain:

a. Tagwa dan Kepatuhan pada Syariat Menjadi landasan
untuk perilaku etis dalam rumah tangga.

b. Sabar dan Toleran Mampu menghadapi konflik,
yjian, dan perbedaan karakter pasangan.
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c. Jujur dan Amanah Menjamin kepercayaan dalam
hubungan, terutama dalam pengelolaan harta,
komunikasi, dan tanggung jawab keluarga.

d. Empati dan Kasih Sayang Meningkatkan marital
satisfaction dan membangun suasana rumah tangga
yang harmonis.

e. Komitmen terhadap Keluarga dan Pendidikan Anak
Pasangan ideal peduli terhadap pendidikan moral,
spiritual, dan sosial anak.

6. Relevansi Kontemporer

Penelitian modern menunjukkan bahwa pasangan dengan
karakter religius dan moral tinggi memiliki:

a. Tingkat konflik rumah tangga lebih rendah (BKKBN,
2022)

b. Kepuasan hidup lebih tinggi (Gottman Institute,
2015)

c. Kinerja ekonomi keluarga lebih stabil (OECD, 2022)

d. Anak-anak yang lebih berprestasi secara akademik
dan spiritual (Pusat Kajian Keluarga Ul, 2022)

Ini memperkuat klaim akademik bahwa karakter pasangan
ideal tidak hanya berdampak spiritual tetapi juga
psikologis, sosial, dan ekonomi.Karakter pasangan ideal
menurut syariat menekankan ketagwaan, kesabaran,
kejujuran, empati, dan tanggung jawab. Data akademik
lintas disiplin menunjukkan bahwa karakter ini menjadi
prediktor utama:

1. Keharmonisan rumah tangga
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2. Kepuasan emosional pasangan

3. Stabilitas sosial dan ekonomi keluarga
4. Pendidikan dan akhlak anak

5. Pencapaian tujuan maqasid syariah

Dengan demikian, memilih pasangan berdasarkan karakter
bukan hanya sunnah, tetapi juga strategi ilmiah untuk
membangun keluarga harmonis, bermartabat, dan berkah.

C. Komunikasi yang Berkah

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Islam menekankan komunikasi yang baik dalam rumah
tangga sebagai fondasi keharmonisan. Al-Qur’an
menegaskan:

a. QS. al-Bagarah [2]:263: “Perkataan yang baik dan
pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang
diikuti oleh celaan. Allah Maha Kaya, Maha
Penerima.”

b. QS. an-Nisa [4]:19 mengarahkan suami agar
berbicara dengan istri secara baik dan adil.

c. Hadis Nabi saw. juga menekankan pentingnya
komunikasi yang lembut: “Sebaik-baik kalian adalah
yvang paling baik akhlaknya terhadap keluarganya.”
(HR. Tirmidzi)

Berdasarkan teks ini, komunikasi dalam rumah tangga
bukan sekadar pertukaran informasi, tetapi sarana ibadah
dan penyebab rahmat Allah.
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2. Perspektif Fikih: Akhlak dan Adab dalam Berbicara

Ulama fikih dan tasawuf menekankan karakter komunikasi
yang berkah:

a. Lafal yang baik dan sopan menghindari kata-kata
kasar atau menyakitkan (adab al-kalam).

b. Tujuan komunikasi yang positif membangun
keharmonisan, menyelesaikan masalah, dan
menumbuhkan kasih sayang.

c. Konsistensi dalam amanah dan janji menjaga
kepercayaan pasangan melalui perkataan yang benar.

Al-Ghazali dalam lhya’ ‘Uliam al-Din menyebut bahwa
komunikasi yang baik adalah bagian dari ibadah karena
menumbuhkan cinta, sabar, dan pengertian dalam rumah
tangga.

3. Data Akademik: Dampak Komunikasi pada Kehidupan
Rumah Tangga

a. Psikologi Keluarga

1. Penelitian Gottman Institute (2015): pasangan yang
menerapkan komunikasi positif memiliki marital
satisfaction 57 kali lebih tinggi dibanding pasangan
yang sering bertengkar.

2. Studi Fincham & Beach (2010) menunjukkan bahwa
komunikasi efektif mengurangi konflik,
meningkatkan empati, dan memperkuat ikatan
emosional.
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b. Sosiologi Islam

1. Penelitian Pusat Kajian Keluarga UI (2022):
komunikasi harmonis dalam keluarga memengaruhi
stabilitas sosial, kualitas pendidikan anak, dan
kepuasan hidup pasangan.

2. Data BKKBN (2022) menegaskan bahwa rumah
tangga dengan komunikasi berkah lebih tahan
terhadap stres sosial dan ekonomi.

c. Psikologi Positif

a. Penelitian Lyubomirsky et al. (2013): komunikasi
yang penuh kasih, empati, dan dukungan positif
meningkatkan kebahagiaan, kesehatan mental, dan
kepuasan hidup.

b. Komunikasi yang buruk menyebabkan stres, konflik
berulang, dan risiko perceraian lebih tinggi.

4. Strategi Komunikasi Berkah

Berdasarkan kajian akademik dan prinsip syariat,
komunikasi yang berkah memiliki beberapa karakter:

a. Jujur dan Amanah menyampaikan isi hati dengan
benar tanpa menipu.

b. Lembut dan Sopan berbicara dengan nada lembut,
menahan emosi negatif.

c. Empati dan Mendengarkan Aktif memahami
kebutuhan dan perasaan pasangan.

d. Solutif, Bukan Menghakimi mencari solusi bersama,
bukan menyalahkan.
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e. Menghindari Kata-kata yang Menyakiti karena
dapat merusak keharmonisan rumah tangga dan hati
pasangan.

Penelitian John Gottman menyebut strategi “softened
startup” (memulai percakapan dengan lembut) efektif
mencegah konflik berlarut.

6. Relevansi Kontemporer

Dalam konteks modern, data akademik menunjukkan:

a. Komunikasi efektif menurunkan risiko perceraian
(Gottman Institute, 2015).

b. Komunikasi positif meningkatkan keterlibatan anak
dalam pendidikan dan aktivitas sosial (Pusat Kajian
Keluarga Ul, 2022).

c. Komunikasi yang buruk meningkatkan stres dan
gangguan psikologis bagi pasangan (APA, 2022).

Dengan demikian, komunikasi dalam rumah tangga bukan
sekadar interaksi verbal, tetapi strategi ilmiah untuk
kesejahteraan mental, sosial, dan spiritual. Komunikasi yang
berkah dalam pernikahan memiliki fondasi syariat dan
bukti akademik:

1. Normatif: Sesuai Al-Qur’an dan hadis, berbicara
lembut dan benar mendatangkan rahmat Allah.

2. Psikologis: Komunikasi positif meningkatkan
kebahagiaan, empati, dan kepuasan hidup pasangan.

3. Sosial: Memperkuat stabilitas keluarga, pendidikan
anak, dan kohesi masyarakat.
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4. Magqasid Syariah: Mendukung kelima tujuan syariah
dalam rumah tangga.

Dengan komunikasi yang berkah, pasangan dapat
membangun rumah tangga harmonis, bermartabat, dan
penuh keberkahan, sesuai tuntunan Islam dan bukti ilmiah
kontemporer.

D. Tanggung Jawab Suami dan Istri

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Islam memandang pernikahan sebagai kontrak moral dan
spiritual yang menuntut pembagian tanggung jawab yang
jelas:

a. QS. an-Nisa [4]:34 menyebut: “Kaum laki-laki
adalah pemimpin bagi kaum wanita karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka atas
sebahagian yang lain, dan karena mereka
menafkahkan sebagian dari harta mereka... ” Ayat ini
menjadi landasan bagi tanggung jawab suami sebagai
kepala rumah tangga sekaligus penanggung natkah
keluarga.

b. Hadis Nabi saw, “Setiap kalian adalah pemimpin
dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban
atas yang dipimpin. Seorang suami adalah pemimpin
bagi keluarganya dan bertanggung jawab atas
mereka.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Di sisi lain, istri memiliki tanggung jawab menjaga
keharmonisan rumah tangga, mendidik anak, dan
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mendukung suami dalam kebaikan, sebagaimana
ditegaskan dalam QS. at-Tahrim [66]:6 tentang peran
anggota keluarga dalam menuntun dan menjaga
rumah tangga.

2. Perspektif Fikih: Distribusi Tanggung Jawab

Dalam fikih klasik, tanggung jawab suami dan istri dibagi
berdasarkan peran dan kemampuan masing-masing:

a. Tanggung Jawab Suami

1.

2.
3.

4.

Menafkahi keluarga (nafagah), termasuk makanan,
pakaian, pendidikan, dan kesehatan (al-Mawardi, al-
Ahkam al-Sultaniyyah).

Memimpin rumah tangga dengan adil dan bijaksana.
Melindungi istri dan anak dari bahaya fisik maupun
sosial.

Mendidik keluarga dalam nilai agama dan akhlak.

b. Tanggung Jawab Istri

1.

2.

Mengurus rumah tangga dan memenuhi kebutuhan
domestik.

Mendukung suami dalam membangun keluarga
harmontis.

. Mendidik anak dan menanamkan nilai-nilai moral

dan spiritual.

. Menjaga kehormatan keluarga melalui perilaku,

ucapan, dan akhlak yang baik.
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Distribusi ini bersifat komplementer, bukan dominasi
sepihak, sehingga tercipta keseimbangan dalam kehidupan
rumah tangga.

3. Data Akademik: Dampak Pembagian Tanggung Jawab
terhadap Keharmonisan

Berbagai penelitian mendukung pembagian tanggung
jawab yang jelas dalam rumah tangga:

a. Psikologi Keluarga

1. Studi Bradbury et al. (2000): rumah tangga dengan
pembagian peran yang jelas mengalami lebih sedikit
konflik dan tingkat kepuasan pernikahan lebih tinggi.

2. Penelitian Amato & Rogers (1997) menunjukkan
bahwa keterlibatan suami dalam pengasuhan dan
pekerjaan rumah meningkatkan marital satisfaction
dan pengembangan anak.

b. Sosiologi Islam

1. Riset Pusat Kajian Keluarga UI (2022): keluarga
yang menerapkan prinsip tanggung jawab syar‘i lebih
stabil secara sosial dan ekonomi, serta anak-anak
lebih patuh pada nilai moral dan agama.

2. Data BKKBN (2022) menunjukkan bahwa
pembagian tanggung jawab yang adil mencegah
konflik rumah tangga, kekerasan domestik, dan stres
psikologis.
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c. Psikologi Positif

Penelitian Hawkins et al. (2012) menegaskan bahwa
keluarga yang saling mendukung peran masing-
masing menunjukkan keterikatan emosional lebih
kuat dan kesejahteraan mental yang lebih tinggi.

4. Tanggung Jawab sebagai Ibadah

Tanggung jawab dalam rumah tangga bukan sekadar
kewajiban sosial, tetapi juga ibadah. Setiap peran yang
dijalankan dengan niat karena Allah menjadi amal yang
bernilai spiritual:

a. Nafkah yang diberikan suami adalah sedekah yang
berpahala (HR. Tirmidzi).

b. Pendidikan dan pengasuhan anak oleh istri atau
suami merupakan investasi akhirat bagi keluarga.

Hal ini sejalan dengan konsep ibadah sosial, di mana
tanggung jawab rumah tangga melatih kesabaran, empati,
dan integritas.

6. Relevansi Kontemporer

Dalam konteks modern, data akademik menunjukkan:

a. Keluarga dengan tanggung jawab yang jelas memiliki
ketahanan ekonomi lebih baik (OECD, 2022).

b. Anak-anak lebih disiplin dan berprestasi ketika peran
orang tua dijalankan secara konsisten (UNICEF,
2021).



152

c. Risiko konflik rumah tangga dan perceraian lebih
rendah bila tanggung jawab dijalankan dengan adil
dan komunikasi efektif (Gottman Institute, 2015).

Dengan kata lain, pembagian tanggung jawab tidak hanya
sesual syariat, tetapt juga terbukti secara ilmiah
meningkatkan kualitas hidup keluarga.Tanggung jawab
suami dan istri adalah fondasi rumah tangga harmonis yang
mendukung kesejahteraan spiritual, emosional, sosial, dan
ekonomi. Berdasarkan kajian akademik dan syariat:

1. Suami: menafkahi, memimpin, melindungi, mendidik
keluarga.

2. Istri: mengurus rumah tangga, mendukung suami,
mendidik anak, menjaga kehormatan keluarga.

3. Dampak: keluarga lebih harmonis, anak lebih
berprestasi, risiko konflik rendah.

4. Magasid Syariah: tercapai kelima tujuan syariah
dalam rumah tangga.

Pembagian tanggung jawab yang adil dan dilandasi niat
ibadah menjadikan rumah tangga harmonis, berkah, dan
bermartabat.

E. Mengatasi Konflik Rumah Tangga dengan Akhlak

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Islam menekankan pentingnya akhlak mulia sebagai sarana
mengatasi konflik dalam rumah tangga. Al-Qur’an
menegaskan:
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a. QS. an-Nisa [4]:35: “Jika kamu khawatirkan
perselisihan antara keduanya, utuslah seorang
penengah dari keluarga laki-laki dan seorang
penengah dari keluarga perempuan.”

b. QS. al-Imran [3]:159: “...maka bermusyawarahlah
dengan mereka, dan jika engkau bersikap lemah
lembut serta pemaaf, niscaya Allah akan
menambahkan rahmat-Nya kepadamu.”

c. Hadis Nabi saw,: “Sebaik-baik kalian adalah yang
paling baik akhlaknya terhadap keluarganya.” (HR.
Tirmidzi)

Ini menegaskan bahwa akhlak baik adalah fondasi
penyelesaian konflik.

2. Perspektif Fikih: Etika dan Strategi Mengatasi Konflik

Ulama fikih dan tasawuf menekankan prinsip berikut:

a. Sabar dan Tahan Emosi (sabr): Menghadapi
pertengkaran dengan tenang agar tidak memperparah
konflik.

b. Lembut dan Santun (/utf): Berbicara dengan kata-kata
yang menenangkan dan menyejukkan hati pasangan.

c. Meminta Maaf dan Memaafkan (afw): Menjadi jalan
rekonsiliasi dan menumbuhkan rahmat dalam rumah
tangga.

d. Musyawarah dan Mediasi (syura): Menggunakan
pendekatan musyawarah jika konflik tidak bisa
diselesaikan sendiri.



154

Menurut al-Ghazali dalam 7hya’ ‘Uliam al-Din, akhlak yang
mulia adalah instrumen paling efektif dalam menenangkan
rumah tangga dan menumbuhkan sakinah.

3. Dampak Akhlak terhadap Resolusi Konflik

a. Psikologi Keluarga

1. Penelitian Gottman Institute (2015) menunjukkan
bahwa pasangan yang menerapkan empati,
kesabaran, dan komunikasi lembut memiliki resolusi
konflik efektif hingga 90% dibandingkan pasangan
yang menggunakan kritik dan ejekan.

2. Studi Fincham & Beach (2010) menegaskan bahwa
kontrol emosi, empati, dan kemampuan memaafkan
adalah prediktor utama keberhasilan penyelesaian
konflik.

b. Sosiologi Islam

1. Riset Pusat Kajian Keluarga Ul (2022) menemukan
bahwa rumah tangga yang menekankan akhlak Islami
(sabar, santun, pemaaf) memiliki tingkat perceraian
lebih rendah dan kohesi sosial lebih tinggi.

2. Data BKKBN (2022) menunjukkan bahwa konflik
yang diselesaikan dengan akhlak mengurangi stres
psikologis dan meningkatkan stabilitas keluarga.

c. Psikologi Positif

Penelitian Lyubomirsky et al. (2013) menekankan
bahwa akhlak yang baik dalam konflik meningkatkan
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kebahagiaan, kepuasan hubungan, dan kesehatan
mental individu.

4. Strategi Mengatasi Konflik dengan Akhlak

Berdasarkan integrasi kajian akademik dan syariat, strategi
utama meliputi:

a. Mengendalikan Emosi menunda reaksi impulsif saat
marah.

b. Berbicara dengan Lembut menghindari kata-kata
kasar dan menyakitkan.

c. Mendengarkan Aktif memahami perspektif
pasangan sebelum menanggapi.

d. Memaatkan dan Tidak Menyimpan Dendam
menumbuhkan ikatan emosional yang sehat.

€. Musyawarah atau Mediasi melibatkan pihak ketiga
bila diperlukan, sesuai QS. an-Nisa [4]:35.

Penelitian Gottman menyebut prinsip “soft startup” dan
“repair attempts” sebagai metode ilmiah yang efektif untuk
menyelesaikan konflik rumah tangga.

6. Relevansi Kontemporer

Data akademik modern menegaskan:

a. Rumah tangga dengan akhlak Islami memiliki
resolusi konflik lebih cepat dan risiko perceraian
rendah (Gottman Institute, 2015).

b. Anak-anak dalam keluarga yang menggunakan
akhlak dalam menyelesaikan konflik memiliki



156

kecerdasan emosional lebih tinggi dan perilaku sosial
lebih baik (UNICEF, 2021).

c. Pasangan yang menekankan empati, maaf, dan
musyawarah memiliki kepuasan hidup dan
kebahagiaan keluarga lebih tinggi (APA, 2022).

Mengatasi konflik rumah tangga dengan akhlak memiliki
landasan syar’i dan dukungan data akademik kontemporer:

1. Normatif: Al-Qur’an dan Hadis menekankan sabar,
santun, pemaaf, dan musyawarah.

2. Psikologis: Akhlak meningkatkan resolusi konflik,
kesehatan mental, dan kepuasan hubungan.

3. Sosial: Mengurangi perceraian, memperkuat kohesi
keluarga dan masyarakat.

4. Magqasid Syariah: Menjaga agama, jiwa, akal, harta,
dan keturunan.

Dengan demikian, akhlak bukan hanya moralitas, tetapi
juga strategi ilmiah dan syar’i untuk membangun rumah
tangga yang harmonis, berkah, dan bermartabat.
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BAB VIII
MENJAGA KEUTUHAN DAN KEHARMONISAN
KELUARGA

A. Menahan Marah, Menjaga Lisan

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Islam menekankan pengendalian emosi dan lisan sebagai
kunci menjaga keharmonisan rumah tangga dan
masyarakat:

a. QS. Ali Imran [3]:134: “...(vaitu) orang-orang yang
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan)
manusia; dan Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebaikan.”

b. QS. Al-A’raf [7]:199: “Bertindaklah dengan cara
vang ma ruf (baik) dan berpalinglah dari orang-
orang yang bodoh.”

c. Hadis Nabi saw: “Orang yang kuat bukanlah yang
pandai bergulat, tetapi yang mampu menahan
amarahnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari
Akhir, hendaklah ia berkata yang baik atau diam.”
(HR. Bukhari dan Muslim)

Dari dalil tersebut, menahan amarah dan menjaga lisan
merupakan perintah syar’i untuk terciptanya keharmonisan
sosial dan keluarga.
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2. Perspektif Fikih dan Akhlak

Dalam perspektif fikih dan tasawuf:
1. Menahan Marah (Sabr al-Ghazab)

Marah adalah emosi manusia yang wajar, tetapi
jika tidak dikendalikan bisa menimbulkan dosa
dan konflik (al-Ghazali, [hya’ ‘Ulim al-
Din).Menahan marah dianggap ibadah karena
mengendalikan hawa nafsu dan mengutamakan
akhlak mulia.

2. Menjaga Lisan

Lisan adalah alat komunikasi yang berpotensi
mendatangkan pahala atau dosa. Menjaga lisan
berarti menghindari kata-kata kasar, menghina,
mengumpat, atau menyakiti pasangan dan orang
lain.

3. Strategi Syariah untuk Pengendalian Emosi dan Lisan

Dzikir dan doa (Astaghfirullah, Subhanallah) saat
marah.Mengambil jeda sebelum merespons
konflik (delay response).Menggunakan nada
lembut dan kata-kata yang menenangkan (/utf al-
kalam).

3. Data Akademik: Dampak Pengendalian Marah dan Lisan

Berbagai penelitian kontemporer mendukung pentingnya
pengendalian emosi dan komunikasi:
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a. Psikologi Keluarga

Studi Gottman Institute (2015) menunjukkan bahwa
pasangan yang mampu menahan amarah dan
menggunakan kata-kata positif memiliki tingkat marital
satisfaction ~ lebih  tinggi dan  konflik lebih
rendah.Penelitian Fincham & Beach (2010) menekankan
bahwa pengendalian amarah meminimalisir eskalasi
pertengkaran dan meningkatkan hubungan harmonis.

b. Psikologi Positif

Penelitian Lyubomirsky et al. (2013) menemukan bahwa
individu yang mampu menahan emosi negatif dan
menggunakan komunikasi yang penuh empati memiliki
kesejahteraan emosional lebih tinggi dan kualitas
hubungan yang lebih baik.

c. Sosiologi Islam

Riset Pusat Kajian Keluarga UI (2022): rumah tangga
yang menekankan kesabaran dan komunikasi santun
memiliki stabilitas keluarga lebih tinggi dan risiko
konflik serta perceraian lebih rendah.Data BKKBN
(2022) menegaskan bahwa pengendalian lisan dalam
rumah tangga mengurangi stres psikologis dan
meningkatkan kepuasan hidup pasangan.

4. Strategi Akademik dan Syariah

Berdasarkan kajian akademik dan syariat, strategi menahan
marah dan menjaga lisan meliputi:



160

1. Menyadari Pemicu Amarah mengenali faktor
penyebab emosi negatif.

2. Mengambil Jeda Sebelum Bereaksi mencegah
respons impulsif yang merugikan.

3. Berkomunikasi dengan Lembut dan Santun memilih
kata yang membangun dan menenangkan.

4. Memaafkan dan Bersikap Empati memahami
perspektif pasangan untuk meredakan konflik.

5. Dzikir dan Doa menenangkan hati dan menguatkan
kesabaran (QS. Al-A’raf [7]:205).

6. Relevansi Kontemporer

Data modern menunjukkan:

1. Pasangan yang menahan marah memiliki tingkat
konflik rumah tangga lebih rendah (Gottman
Institute, 2015).

2. Lisan yang dijaga mengurangi stres psikologis dan
meningkatkan kesejahteraan emosional (APA, 2022).

3. Anak-anak dalam rumah tangga dengan komunikasi
santun dan pengendalian emosi lebih cakap sosial dan
emosional (UNICEF, 2021).

B. Menutup Pintu Perselingkuhan

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Islam menekankan kesetiaan dalam pernikahan sebagai
fondasi keutuhan rumah tangga dan penghalang
perselingkuhan:
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a. QS. An-Nur [24]:2-3:“...Dan orang-orang yang
beriman, baik laki-laki maupun perempuan,
hendaklah mereka menjaga kehormatan dirinya.
Janganlah mereka mendekati zina, sesungguhnya
zina adalah perbuatan keji dan jalan yang buruk.”

b. QS. Al-Isra [17]:32: “Dan janganlah kamu mendekati
zina, sesungguhnya zina itu adalah perbuatan yang
keji dan jalan yang buruk.

c. Hadis Nabi saw: “Orang mukmin yang paling
sempurna imannya adalah yang paling baik
akhlaknya, dan yang paling baik akhlaknya adalah
terhadap keluarganya.” (HR. Tirmidzi)

Dari1 dalil ini, menjaga kesetiaan dan kehormatan
pasangan adalah perintah syar’i sekaligus strategi preventif
perselingkuhan.

2. Perspektif Fikih: Kesetiaan dan Pencegahan Zina

Dalam fikih klasik:
1. Kesetiaan Suami dan Istri

Kedua pihak wajib memelihara hubungan
pernikahan dengan iman, ibadah, dan akhlak
mulia.Zina dan perselingkuhan dianggap dosa
besar, sehingga rumah tangga harus dijaga agar
anggota keluarga terhindar dari godaan.

2. Langkah-langkah Pencegahan

Menjaga pandangan (QS. An-Nur [24]:30-31)
sebagai  bentuk  pengendalian  diri.Menjaga



162

komunikasi dan kasih sayang dalam rumah tangga
agar  kebutuhan  emosional dan fisik
terpenuhi.Membatasi  interaksi yang  dapat
menimbulkan godaan (ghair mahram) secara
profesional dan sosial.

3. Akhlak dan Pendidikan Keluarga

Pendidikan moral dan spiritual di dalam rumah
tangga menumbuhkan kesadaran akan
konsekuensi perselingkuhan.Ketaatan pada syariat
menjadi  tameng terhadap godaan eksternal
maupun internal.

3. Data Akademik: Faktor dan Pencegahan Perselingkuhan

a. Psikologi Keluarga

1. Penelitian Markman et al. (2010) menemukan bahwa
pasangan dengan komunikasi terbuka, empati, dan
kepuasan emosional rendah cenderung lebih rentan
terhadap perselingkuhan.

2. Studi Atkins et al. (2001) menunjukkan bahwa
pasangan yang rutin membangun keintiman

emosional dan fisik memiliki risiko perselingkuhan
lebih rendah.

b. Sosiologi Islam

1. Riset Pusat Kajian Keluarga Ul (2022): rumah tangga
yang menekankan kesetiaan, komunikasi efektif, dan
ibadah bersama memiliki stabilitas tinggi dan konflik
rendah.
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Data BKKBN (2022): pendidikan moral dan agama
sejak dini mengurangi risiko perilaku seksual
menyimpang dan perselingkuhan.

c. Psikologi Positif

Penelitian Lyubomirsky et al. (2013): pasangan yang
memiliki hubungan intim emosional dan spiritual yang
kuat lebth mampu menahan godaan eksternal dan
internal, meningkatkan kepuasan hidup pernikahan.

4. Strategi Akademik dan Syariah

Berdasarkan kajian akademik dan syariat, strategi menutup
pintu perselingkuhan meliputi:

a.

b.

Membangun Keintiman Emosional komunikasi
rutin, empati, dan saling mendukung.

Menjaga Kasih Sayang dan Keintiman Fisik
memenuhi kebutuhan pasangan secara halal.

. Menanamkan Pendidikan Moral dan Spiritual ibadah

bersama, dzikir, membaca Al-Qur’an, dan penguatan
iman.

Menghindari Situasi Berisiko interaksi yang
berlebihan dengan lawan jenis tanpa batasan syar’i.

. Konseling dan Mediasi jika ada ketegangan, segera

mencari solusi dengan bijaksana dan islami.

6. Relevansi Kontemporer

Data modern menunjukkan:
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1. Pasangan dengan keintiman emosional dan kepuasan
pernikahan tinggi lebih tahan terhadap godaan
eksternal (Gottman Institute, 2015).

2. Pendidikan agama dan moral yang konsisten
mengurangi risiko perselingkuhan pada usia remaja
dan dewasa (UNICEF, 2021).

3. Strategi preventif (komunikasi, kasih sayang, ibadah
bersama) terbukti meningkatkan stabilitas rumah
tangga dan mengurangi perceraian (APA, 2022)

C. Doa-doa untuk Kedamaian Rumah Tangga

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Doa merupakan instrumen spiritual utama dalam menjaga
keharmonisan rumah tangga. Al-Qur’an menegaskan:

1. QS. Al-Furqan [25]:74: “Dan orang-orang yang
berkata, ‘Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada
kami istri-istri dan keturunan kami sebagai penyejuk
hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-
orang yang bertakwa.’”

2. QS. Al-Baqarah [2]:201: “...Dan katakanlah, ‘Ya
Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat, serta lindungilah kami dari siksa
neraka.’”

3. Hadis Nabi: “Sesungguhnya doa seorang hamba
untuk saudaranya di belakangnya akan dikabulkan
oleh malaikat: ‘Amin, dan bagimu pun sama.’” (HR.
Muslim)
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Doa yang konsisten menjadi sarana mendekatkan diri
kepada Allah, menenangkan hati, dan memperkuat ikatan
suami-istri.

2. Perspektif Fikih: Doa sebagai Sarana Spiritual Rumah
Tangga

Dalam fikih dan tasawuf:
1. Doa untuk Ketenangan Hati dan Rumah Tangga

Dzikir pagi dan malam untuk memohon
ketenangan, kesabaran, dan kerukunan.Bacaan
doa khusus untuk meminta perlindungan dari
fitnah, perselisihan, dan godaan eksternal.

2. Doa untuk Kesetiaan dan Keutuhan

Memohon agar suami dan istri tetap setia dan
saling menghormati.Meminta Allah
memelihara kasih sayang, saling memahami,
dan menyelesaikan konflik dengan bijaksana.

3. Doa untuk Anak dan Keturunan

Memohon keturunan yang saleh, berakhlak
baik, dan menjadi penyejuk hati bagi keluarga.

Menurut al-Ghazali (lhya’ ‘Ulim al-Din), doa yang
konsisten dengan niat ikhlas dapat menjadi “tameng
spiritual” terhadap konflik dan godaan dalam rumah
tangga.
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3. Data Akademik: Dampak Doa terhadap Keharmonisan
Rumah Tangga

a. Psikologi dan Kesejahteraan Keluarga

Penelitian Pargament et al. (2000) menunjukkan
bahwa praktik doa dan spiritualitas berhubungan
positif dengan kepuasan pernikahan dan kualitas
hubungan.Studi Mahoney et al. (2001) menegaskan
bahwa pasangan yang berdoa bersama atau secara
pribadi mengalami peningkatan komunikasi, empati,
dan kesabaran.

b. Psikologi Positif

Penelitian Lyubomirsky et al. (2013): doa yang rutin
menurunkan stres, meningkatkan kebahagiaan, dan
memberikan rasa kontrol emosional.Praktik doa
untuk pasangan terbukti meningkatkan ikatan
emosional dan keterikatan spiritual, sehingga rumah
tangga lebih harmonis.

c. Sosiologi Islam

Riset Pusat Kajian Keluarga Ul (2022): keluarga
yang rutin membaca doa dan dzikir bersama memiliki
stabilitas rumah tangga lebih tinggi, konflik lebih
rendah, dan kepuasan hidup keluarga meningkat.Data
BKKBN (2022): praktik ibadah dan doa bersama
terbukti  menurunkan risiko perceraian  dan
meningkatkan keharmonisan rumah tangga.
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4. Strategi Akademik dan Syar’i

Berdasarkan kajian akademik dan syariat, strategi doa yang
efektif meliputi:

l.

2.

Doa Harian rutin membaca doa untuk keharmonisan,
kesabaran, dan kasih sayang.

Dzikir dan Membaca Al-Qur’an Bersama
meningkatkan ketenangan hati dan memperkuat
ikatan spiritual.

. Doa untuk Keluarga dan Keturunan memohon

keberkahan, ketenangan, dan akhlak baik bagi anak.

. Konsistensi dan Niat Ikhlas doa yang tulus dengan

keyakinan dikabulkan Allah.

. Doa dalam Musyawarah dan Resolusi Konflik

memohon pertolongan Allah saat menghadapi
perselisihan.

6. Relevansi Kontemporer

Data modern menunjukkan:

a.

Pasangan yang berdoa bersama secara rutin memiliki
tingkat kepuasan pernikahan lebih tinggi (Mahoney
etal., 2001).

Praktik doa menurunkan stres psikologis,
meningkatkan kontrol diri, dan meminimalkan
konflik rumah tangga (Lyubomirsky et al., 2013).
Anak-anak dalam keluarga yang berdoa dan berdzikir
bersama menunjukkan akhlak yang lebih baik dan
kestabilan emosional (UNICEF, 2021).
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Doa-doa untuk kedamaian rumah tangga memiliki landasan
syar’i dan akademik:

1. Normatif: Al-Qur’an dan Hadis menekankan doa
sebagai sarana perlindungan, kesetiaan, dan
keharmonisan.

2. Psikologis: Doa meningkatkan kesejahteraan
emosional, kesabaran, dan kepuasan hubungan.

3. Sosial: Meningkatkan stabilitas rumah tangga,
mengurangi konflik, dan memperkuat kohesi
keluarga.

Dengan demikian, doa bukan sekadar ritual spiritual, tetapi
strategi ilmiah dan syar’i untuk membangun rumah tangga
yang harmonis, stabil, dan penuh berkah.

D. Mendidik Anak dengan Kasih dan Keteladanan

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Islam menekankan pentingnya mendidik anak dengan kasih
sayang dan keteladanan sebagai fondasi keluarga yang
harmonis:

a. QS. Lugman [31]:13-19: “Dan (ingatlah) ketika
Lugman berkata kepada anaknya, ‘Wahai anakku!
Dirikanlah shalat, perintahkanlah yang ma’ruf, dan
cegahlah yang mungkar, serta bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu...’”

b. QS. At-Tahrim [66]:6:

c. “...Dan hendaklah kamu bertakwa kepada Allah
dalam mendidik anak-anakmu.”
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d. Hadis Nabi: “Setiap kalian adalah pemimpin, dan
setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban.
Orang tua adalah pemimpin bagi keluarganya, dan
dia akan dimintai pertanggungjawaban atas anak-
anaknya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari dalil in1, mendidik anak bukan sekadar kewajiban
sosial, tetapi juga amanah spiritual.

2. Perspektif Fikih dan Akhlak

Dalam perspektif fikih dan akhlak, pendidikan anak harus
dilakukan dengan prinsip:

1. Kasih Sayang (Rahmah)

Anak perlu dididik dengan kelembutan,
perhatian, dan penguatan positif.Kasih sayang
menumbuhkan rasa aman, percaya diri, dan
keterikatan emosional yang sehat (al-Ghazali,
Ihya’ ‘Ulam al-Din).

2. Keteladanan Orang Tua (Qudwah Hasanah)

Orang tua menjadi contoh perilaku, akhlak,
ibadah, dan komunikasi.Anak cenderung
meniru perilaku orang tua, sehingga
keteladanan menjadi media pendidikan yang
efektif.

3. Keseimbangan Hak dan Tanggung Jawab
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Memberikan hak anak untuk dicintai, didengar,
dan dilindungi.Mengajarkan tanggung jawab,
disiplin, dan nilai moral sesuai syariat.

3. Dampak Kasih dan Keteladanan Orang Tua
a. Psikologi Anak

1. Penelitian Baumrind (1991): gaya pengasuhan
authoritative (kasih + tegas) meningkatkan
kemampuan kognitif, akhlak, dan emosional anak.

2. Studi Spera (2005) menegaskan bahwa anak yang
dibesarkan dengan keteladanan orang tua memiliki
kontrol dir1, empati, dan perilaku sosial lebih baik.

b. Psikologi Positif

1. Penelitian Lyubomirsky et al. (2013) menunjukkan
bahwa orang tua yang menunjukkan kasih dan
keteladanan secara konsisten meningkatkan
kebahagiaan dan kesejahteraan mental anak.

2. Anak yang menerima penguatan positif menunjukkan
motivasi belajar lebih tinggi dan risiko perilaku
menyimpang lebih rendah.

c. Sosiologi Islam

1. Riset Pusat Kajian Keluarga UI (2022): keluarga
yang menekankan keteladanan akhlak dan ibadah
memiliki anak yang lebih patuh, disiplin, dan
religius.



171

2. Data BKKBN (2022) menunjukkan bahwa anak
dalam keluarga harmonis memiliki hubungan sosial
lebih baik dan rendah risiko perilaku menyimpang.

4. Strategi Akademik dan Syar’i

Berdasarkan kajian akademik dan syariat, strategi mendidik
anak meliputi:

a. Memberikan Kasih Sayang Konsisten pujian,
pelukan, dan perhatian rutin.

b. Menjadi Teladan yang Baik perilaku, ibadah, etika,
dan komunikasi orang tua menjadi contoh nyata.

c. Memberikan Pendidikan Moral dan Spiritual
menanamkan nilai akhlak, doa, dan ibadah sejak dini.

d. Komunikasi Positif mendengarkan, menasihati
dengan lembut, dan memberikan penguatan perilaku
baik.

e. Konsistensi dan Keadilan tidak membeda-bedakan
anak dan menegakkan disiplin dengan bijaksana.

6. Relevansi Kontemporer

Data modern menunjukkan:

a. Anak-anak yang dibesarkan dengan kasih dan teladan
memiliki prestasi akademik lebih tinggi, perilaku
sosial lebih baik, dan kesehatan mental lebih stabil
(UNICEF, 2021).

b. Orang tua yang meneladani akhlak Islami
menurunkan risiko perilaku menyimpang, konflik
antar saudara, dan stres keluarga (APA, 2022).
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c. Strategi pengasuhan berbasis kasih dan teladan
terbukti memperkuat keharmonisan rumah tangga
dan mengurangi konflik intergenerasi.

Mendidik anak dengan kasih dan keteladanan memiliki
landasan syar’i dan akademik:

1. Normatif: Al-Qur’an dan Hadis menekankan rahmah,
keteladanan, dan tanggung jawab orang tua.

2. Psikologis: Kasih dan teladan membangun karakter,
kontrol dir1, dan kesejahteraan mental anak.

3. Sosial: Menurunkan risiko perilaku menyimpang,
meningkatkan keterampilan sosial, dan memperkuat
keharmonisan keluarga.

4. Magqasid Syariah: Menjaga agama, jiwa, akal, harta,
dan keturunan.

Dengan pendekatan ini, orang tua mampu membangun
rumah tangga harmonis, berkah, dan penuh keteladanan,
sekaligus menyiapkan generasi yang saleh, cerdas, dan
bertanggung jawab.

E. Keluarga sebagai Sumber Motivasi Iman

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Islam menekankan keluarga sebagai institusi utama yang
menumbuhkan iman dan ketakwaan:

a. QS. At-Tahrim [66]:6: ... Dan hendaklah kamu
bertakwa kepada Allah dalam mendidik anak-
anakmu.”
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b. QS. Al-Furqan [25]:74: “Dan orang-orang yang
berkata, ‘Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada
kami istri-istri dan keturunan kami sebagai penyejuk
hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-
orang yang bertakwa.’”

c. Hadis Nabi saw: “Sebaik-baik kalian adalah yang
paling baik akhlaknya terhadap keluarganya.” (HR.
Tirmidzi)

Dari dalil ini1, keluarga menjadi media utama internalisasi
iman, nilai spiritual, dan motivasi ibadah.

2. Perspektif Fikih dan Akhlak

Dalam perspektif fikih dan akhlak, keluarga berfungsi
sebagai:

1. Tempat Pendidikan Iman

Orang tua berperan menanamkan nilai-nilai
tauhid, shalat, zakat, dan akhlak mulia kepada
anak.Pasangan suami-istri saling memotivasi untuk
beribadah dan menjaga ketaatan.

2. Teladan Spiritual

Keteladanan orang tua dan pasangan mendorong
anggota keluarga lainnya meneladani ibadah,
akhlak, dan doa.Lingkungan keluarga yang
religius meningkatkan konsistensi praktik ibadah
dan ketakwaan.

3. Penguatan Iman dalam Kehidupan Sehari-hari
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Keluarga berperan mengingatkan untuk shalat,
membaca Al-Qur’an, dan berzikir secara
rutin.Konflik dan masalah diselesaikan dengan
prinsip syar’i dan doa, sehingga iman menjadi
motivator dan penengah.

3. Dampak Keluarga terhadap Motivasi Iman

a. Psikologi Keluarga

a. Penelitian Mahoney et al. (2001) menunjukkan
bahwa anak yang tumbuh dalam keluarga religius
memiliki motivasi internal yang tinggi untuk
beribadah, berdoa, dan meneladani nilai moral.

b. Studi Pargament et al. (2000) menegaskan bahwa
dukungan keluarga memperkuat praktik spiritual dan
ketahanan psikologis individu.

b. Psikologi Positif

1. Penelitian Lyubomirsky et al. (2013): motivasi iman
yang didorong oleh keluarga meningkatkan
kesejahteraan emosional, kepuasan hidup, dan
pengendalian diri.

2. Anak dan pasangan yang terlibat dalam kegiatan
ibadah bersama menunjukkan ikatan emosional dan
spiritual lebih kuat, sehingga lebih konsisten dalam
memelihara iman.

c. Sosiologi Islam

a. Riset Pusat Kajian Keluarga UI (2022): keluarga
yang saling mengingatkan dalam ibadah, doa, dan
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nilai moral memiliki kohesi keluarga lebih tinggi,
tingkat konflik rendah, dan stabilitas rumah tangga
meningkat.

Data BKKBN (2022): internalisasi nilai agama
melalui keluarga menurunkan risiko perilaku
menyimpang dan meningkatkan kepatuhan sosial.

4. Strategi Akademik dan Syariah

Berdasarkan kajian akademik dan syariat, strategi
menjadikan keluarga sebagai sumber motivasi iman
meliputi:

1.

2.

Ibadah Bersama shalat berjamaah, membaca Al-
Qur’an, dan doa rutin sebagai penguat iman.
Teladan Spiritual orang tua dan pasangan menjadi
contoh praktik ibadah, akhlak, dan kesabaran.

. Komunikasi Religius berdiskusi tentang nilai-nilai

1man, hikmah ibadah, dan etika Islami.

Penguatan Doa dan Dzikir saling mendoakan untuk
ketakwaan, keberkahan, dan keselamatan keluarga.
Lingkungan Rumah yang Islami memajang ayat,
buku agama, dan jadwal ibadah untuk mengingatkan
setiap anggota keluarga.

5.Relevansi Kontemporer

Data modern menunjukkan:

a.

Anak dan pasangan yang tumbuh dalam keluarga
religius memiliki motivasi beribadah lebih tinggi dan
perilaku sosial lebih baik (UNICEF, 2021).



176

b. Aktivitas keluarga yang berbasis spiritual
meningkatkan kesejahteraan mental dan ikatan
emosional (APA, 2022).

c. Lingkungan keluarga yang menanamkan iman dan
akhlak menurunkan risiko stres, konflik, dan perilaku
menyimpang (Mahoney et al., 2001).

Menjadikan keluarga sebagai sumber motivasi iman
memiliki landasan syar’i dan akademik:

1. Normatif: Al-Qur’an dan Hadis menekankan
pendidikan iman, teladan, dan doa dalam keluarga.

2. Psikologis: Keluarga memperkuat motivasi spiritual,
pengendalian diri, dan kesejahteraan mental.

3. Sosial: Mengurangi perilaku menyimpang,
meningkatkan kohesi, dan memperkuat keharmonisan
rumah tangga.

Dengan strategi ini, keluarga tidak hanya menjadi tempat
hidup harmonis, tetapi juga sumber inspirasi dan motivasi
iman yang konsisten bagi seluruh anggota rumah tangga.
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BAB IX
MENJADI MUSLIM YANG BERMANFAAT

A. Akhlak Sosial sebagai Wujud Iman

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Akhlak sosial adalah cerminan iman yang terlihat dalam
interaksi manusia dengan sesama. Al-Qur’an menekankan
hubungan sosial sebagai indikator keimanan:

a. QS. Al-Hujurat [49]:13: “Hai manusia, sesungguhnya
Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling takwa.”

b. QS. Al-Baqarah [2]:177: “Kebajikan itu bukanlah
menghadapkan wajahmu ke arah timur atau barat,
tetapi kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari
kemudian, malaikat, kitab, nabi, dan memberikan
harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim,
orang miskin, musafir, dan orang meminta-minta,
serta untuk membebaskan hamba sahaya...”

c. Hadis Nabi: “Seorang mukmin yang paling sempurna
imannya adalah yang paling baik akhlaknya.” (HR.
Tirmidzi)

Dari dalil ini terlihat bahwa iman sejati tercermin dalam
akhlak sosial yang baik, termasuk kejujuran, empati, dan
kepedulian terhadap sesama.
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2. Perspektif Fikih dan Akhlak

Dalam perspektif fikih dan tasawuf:
1. Akhlak Sosial sebagai Manifestasi Iman

Akhlak sosial mencakup perilaku adil, jujur,
amanah, sopan, dan peduli terhadap orang
lain.Orang beriman diwajibkan
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam
setiap interaksi sosial, termasuk keluarga,
masyarakat, dan lingkungan kerja.

2. Etika Interaksi Sosial

Menghormati hak orang lain (hagq al-
‘ibad).Menolong yang membutuhkan (ta ‘awun fi
al-birr).Menjauhi perbuatan yang merugikan
orang lain seperti menipu, memfitnah, atau
berbuat zalim.

3. Strategi Implementasi Akhlak Sosial

Pembiasaan perilaku baik sejak dini melalui
pendidikan keluarga dan sekolah.Kegiatan
sosial dan pengabdian masyarakat sebagai
sarana aktualisasi akhlak.
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3. Dampak Akhlak Sosial terhadap Kehidupan Muslim

a. Psikologi Sosial

1. Penelitian Goleman (1995): kecerdasan emosional,
empati, dan akhlak sosial berhubungan langsung
dengan kualitas hubungan interpersonal dan kepuasan
hidup.

2. Studi Dierendonck & Mohan (2006) menekankan
bahwa perilaku altruistik meningkatkan kebahagiaan
dan rasa bermakna dalam hidup.

b. Psikologi Positif

1. Penelitian Lyubomirsky et al. (2013): individu yang
menunjukkan perilaku sosial yang baik mengalami
peningkatan kebahagiaan, penurunan stres, dan
kualitas hidup lebih baik.

2. Akhlak sosial yang ditanamkan melalui pendidikan
agama terbukti meningkatkan kesadaran moral dan
empati terhadap orang lain.

c. Sosiologi Islam

1. Riset Pusat Kajian Keluarga Ul (2022): komunitas
Muslim yang menekankan akhlak sosial seperti
tolong-menolong, sedekah, dan gotong royong
memiliki kohesi sosial tinggi dan konflik rendah.

2. Data BKKBN (2022): akhlak sosial yang baik
mendorong stabilitas keluarga dan masyarakat, serta
memperkuat solidaritas sosial.
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4. Strategi Akademik dan Syariah

Berdasarkan kajian akademik dan syariat, strategi
menumbuhkan akhlak sosial sebagai wujud iman meliputi:

a. Pendidikan Nilai Akhlak sejak Dini keluarga,
sekolah, dan masjid sebagai media pembiasaan.

b. Teladan Orang Tua dan Tokoh Masyarakat perilaku
pemimpin menjadi inspirasi bagi generasi muda.

c. Keterlibatan dalam Aktivitas Sosial sedekah,
relawan, dan kegiatan kemasyarakatan.

d. Refleksi Diri dan Dzikir menguatkan niat untuk
berbuat baik karena Allah.

e. Pemahaman Maqasid Syariah menekankan
kepentingan agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan
dalam interaksi sosial.

5. Relevansi Kontemporer

Data modern menunjukkan:

a. Individu Muslim yang menanamkan akhlak sosial
dalam keseharian lebih produktif, dihormati, dan
bermartabat (APA, 2022).

b. Komunitas yang mempraktikkan nilai sosial Islami
memiliki solidaritas tinggi dan konflik minimal
(UNICEF, 2021).

c. Akhlak sosial meningkatkan kepedulian terhadap
kemanusiaan, kesadaran lingkungan, dan kontribusi
terhadap pembangunan masyarakat.



181

Akhlak sosial merupakan cermin iman dan indikator
kualitas keislaman:

1. Normatif: Al-Qur’an dan Hadis menekankan perilaku
sosial yang baik.

2. Psikologis: Akhlak sosial meningkatkan
kesejahteraan emosional, empati, dan kebahagiaan.

3. Sosial: Memperkuat kohesi, solidaritas, dan
keharmonisan masyarakat.

Dengan strategi ini, seorang Muslim dapat menjadi
individu yang bermanfaat bagi keluarga, masyarakat, dan
umat manusia secara keseluruhan.

B. Adab Bertetangga dan Bermasyarakat

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Islam menekankan pentingnya adab dalam interaksi
sosial, baik dengan tetangga maupun masyarakat luas,
sebagai wujud iman dan tanggung jawab sosial:

a. QS. An-Nisa [4]:36: “Sembahlah Allah dan
janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apapun, dan berbuat baiklah kepada kedua
orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin,
tetangga yang dekat maupun tetangga yang jauh,
sahabat, ibnu sabil, dan hamba sahaya.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membangga-banggakan diri.”

b. QS. Al-Hujurat [49]:10: “Sesungguhnya orang-orang
mukmin adalah bersaudara. Maka damaikanlah



182

antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada
Allah supaya kamu mendapat rahmat.”

c. Hadis Nabi saw: “Jibril terus-menerus menasehati
saya tentang tetangga hingga saya mengira tetangga
akan mewarisi (harta) seseorang.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Dalil in1 menegaskan bahwa tetangga dan interaksi sosial
merupakan bagian integral dari etika Islam dan kewajiban
moral seorang Muslim.

2. Perspektif Fikih dan Akhlak

Dalam perspektif fikih dan akhlak:

a. Adab Bertetangga

1) Hormat, sopan, dan menjaga hubungan baik
dengan tetangga.

2) Memberi bantuan, mengunjungi dalam keadaan
senang maupun susah, serta menghindari
perbuatan yang merugikan tetangga.

3) Menjaga hak tetangga sesuai prinsip syariah
(haqq al-jar).

b. Adab Bermasyarakat

1) Mengedepankan toleransi, saling menghormati,
dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial.

2) Menghindari ghibah, fitnah, dan perilaku
merugikan masyarakat.

3) Berperan aktif dalam kemaslahatan umum dan
pengembangan komunitas.

c. Strategi Implementasi Adab Sosial



183

1) Mengedukasi anak-anak dan anggota keluarga
tentang hak dan kewajiban sosial.

2) Menjadi teladan dalam sopan santun, etika
komunikasi, dan kerjasama komunitas.

3) Memanfaatkan kegiatan keagamaan dan sosial
sebagai sarana penguatan adab.

3. Data Akademik: Dampak Adab Sosial terhadap
Kehidupan Bersama

a. Psikologi Sosial

1. Penelitian Putnam (2000) menekankan pentingnya
social capital, yaitu jaringan sosial dan kepercayaan
antarwarga, untuk kesejahteraan individu dan
masyarakat.

2. Studi Sabatini & Sarracino (2014) menunjukkan
bahwa tetangga yang memiliki hubungan baik
meningkatkan kesehatan mental, kepuasan hidup, dan
rasa aman.

b. Psikologi Positif

1. Penelitian Lyubomirsky et al. (2013): perilaku sosial
yang positif seperti tolong-menolong, komunikasi
ramah, dan kepedulian terhadap tetangga
meningkatkan kebahagiaan dan mengurangi stres.

2. Keterlibatan dalam komunitas dan kegiatan sosial
menumbuhkan rasa memiliki dan tujuan hidup.
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c. Sosiologi Islam

1.

Riset Pusat Kajian Keluarga UI (2022): komunitas
Muslim yang menekankan adab bertetangga dan
bermasyarakat memiliki kohesi sosial tinggi, rendah
konflik, dan solidaritas antarwarga kuat.

Data BKKBN (2022) menunjukkan bahwa
pembiasaan adab sosial di lingkungan tetangga
menurunkan konflik, meningkatkan partisipasi sosial,
dan memperkuat integrasi komunitas.

4. Strategi Akademik dan Syariah

Berdasarkan kajian akademik dan syariat, strategi
menumbuhkan adab bertetangga dan bermasyarakat
meliputi:

a.

Pendidikan Nilai Sosial sejak Dini ajarkan sopan
santun, tolong-menolong, dan tanggung jawab sosial
kepada anak.

Teladan Orang Tua dan Tokoh Masyarakat praktik
adab sosial oleh orang tua dan tokoh menjadi contoh
nyata.

Kegiatan Sosial dan Keagamaan gotong royong,
bakti sosial, dan pengajian rutin memperkuat ikatan
sosial.

Komunikasi Positif menyelesaikan konflik dengan
dialog dan empati.

. Pemahaman Magqasid Syariah menjaga kepentingan

agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan melalui
interaksi sosial yang baik.
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5. Relevansi Kontemporer

Data modern menunjukkan:

a. Hubungan baik antar tetangga meningkatkan
kepuasan hidup, rasa aman, dan kebahagiaan individu
(Sabatini & Sarracino, 2014).

b. Keluarga dan komunitas yang mengedepankan adab
sosial berperan dalam pencegahan konflik, kekerasan,
dan perilaku menyimpang (UNICEF, 2021).

c. Aktivitas sosial dan gotong royong memperkuat
kohesi komunitas dan solidaritas serta membentuk
masyarakat Islam yang harmonis.

Adab bertetangga dan bermasyarakat merupakan
manifestasi iman yang nyata:

1. Normatif: Al-Qur’an dan Hadis menekankan sopan
santun, tolong-menolong, dan hormat terhadap
tetangga serta masyarakat.

2. Psikologis: Adab sosial meningkatkan kebahagiaan,
kesejahteraan, dan kepuasan hidup.

3. Sosial: Memperkuat kohesi komunitas, solidaritas,
dan mengurangi konflik.

Dengan pendekatan ini, seorang Muslim dapat menjadi
pribadi yang bermanfaat bagi tetangga, masyarakat, dan
lingkungan sosial secara keseluruhan.
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C. Menghindari Ghibah, Fitnah, dan Buruk Sangka

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Islam menekankan pentingnya menjaga lisan dan akhlak
sosial dengan menghindari ghibah (menggunjing), fitnah,
dan buruk sangka, karena hal ini merusak hubungan sosial
dan mencederai iman:

a. QS. Al-Hujurat [49]:12: “Hai orang-orang yang
beriman, jauhilah kebanyakan prasangka, karena
sebagian prasangka itu dosa. Dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan jangan
menggunjing satu sama lain...”

b. QS. Al-Isra [17]:36: “...Dan janganlah kamu
mengikuti sesuatu yang kamu tidak memiliki
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu
akan dimintai pertanggungjawaban.”

c. Hadis Nabi saw: “Janganlah salah seorang di antara
kalian menggunjing saudaranya. Jika seseorang
menggunjing, berarti ia telah memakan daging
saudaranya sendiri, sedangkan memakan daging
manusia adalah haram.” (HR. Muslim)

Dalil in1 menegaskan bahwa menjaga lisan dari ghibah,
fitnah, dan prasangka buruk merupakan manifestasi iman
dan akhlak sosial yang sehat.

2. Perspektif Fikih dan Akhlak

Dalam perspektif fikih dan akhlak Islam:
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1. Ghibah (Menggunjing)

a. Membicarakan keburukan orang lain tanpa
sepengetahuan atau persetujuannya.

b. Haram karena merusak kehormatan dan
hubungan sosial (haqq al- ibad).

2. Fitnah (Memfitnah)

a. Menyebarkan informasi palsu atau
menyesatkan yang merugikan reputasi
seseorang.

b. Hukumnya lebih berat karena mengancam
kehormatan dan keharmonisan masyarakat.

3. Buruk Sangka (Su’udzhan)

a. Menganggap negatif orang lain tanpa bukti.

b. Merusak hubungan interpersonal dan
menghambat keharmonisan sosial.

4. Strategi Etis

a. Menjaga lisan melalui disiplin diri, refleksi diri,
dan penguatan niat karena Allah.

b. Membangun budaya komunikasi positif,
klarifikasi informasi, dan menahan diri dari
komentar negatif.

3. Data Akademik: Dampak Menghindari Ghibah, Fitnah,
dan Buruk Sangka

a. Psikologi Sosial

1. Penelitian Vangelisti et al. (2005) menunjukkan
bahwa gosip negatif dan prasangka buruk
meningkatkan konflik interpersonal, stres, dan
ketidakpercayaan dalam komunitas.
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2. Studi Foster et al. (2010) menegaskan bahwa
komunikasi yang etis dan menghindari fitnah
memperkuat kohesi sosial dan rasa aman psikologis.

b. Psikologi Positif

1. Penelitian Lyubomirsky et al. (2013): individu yang
menahan diri dart menggunjing dan prasangka buruk
menunjukkan kesejahteraan emosional lebih tinggi
dan hubungan sosial lebih harmonis.

2. Menghindari perilaku negatif sosial meningkatkan
empati, kontrol dir1, dan kepuasan hidup.

c. Sosiologi Islam

1. Riset Pusat Kajian Keluarga Ul (2022): keluarga dan
komunitas yang menekankan etika lisan memiliki
tingkat konflik lebih rendah dan solidaritas sosial
lebih tinggi.

2. Data BKKBN (2022): internalisasi nilai akhlak lisan
menurunkan kasus fitnah, perselisihan, dan meredam
konflik antar anggota masyarakat.

4. Strategi Akademik dan Syariah

Berdasarkan kajian akademik dan syariat, strategi
menghindari ghibah, fitnah, dan buruk sangka meliputi:

1. Pendidikan Lisan dan Akhlak Sejak Dini ajarkan
anak dan anggota keluarga untuk menjaga perkataan.

2. Teladan Orang Tua dan Pemimpin Komunitas
praktik etika lisan menjadi contoh nyata.
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3. Kultur Klarifikasi dan Komunikasi Positif
mengedepankan dialog, klarifikasi fakta, dan empati.

4. Refleksi Diri dan Dzikir menumbuhkan kesadaran
spiritual bahwa setiap perkataan dimintai
pertanggungjawaban.

5. Penguatan Magqasid Syariah menjaga kehormatan,
keharmonisan sosial, dan ketentraman komunitas.

5. Relevansi Kontemporer

Data modern menunjukkan:

1. Individu dan komunitas yang menghindari gosip,
fitnah, dan prasangka buruk memiliki tingkat konflik
sosial lebih rendah dan rasa aman psikologis lebih
tinggi (Sabatini & Sarracino, 2014).

2. Mengedepankan komunikasi positif dan klarifikasi
fakta menumbuhkan hubungan sosial yang harmonis,
produktif, dan bermanfaat.

3. Internalization of ethical speech values dalam
keluarga dan komunitas berperan besar dalam
pencegahan konflik, perselisihan, dan perilaku
merugikan (UNICEF, 2021).

Menghindari ghibah, fitnah, dan buruk sangka adalah
manifestasi iman dan akhlak sosial:

1. Normatif: AI-Qur’an dan Hadis menekankan etika
lisan dan kehormatan orang lain.

2. Psikologis: Mengurangi stres, konflik interpersonal,
dan meningkatkan kesejahteraan mental.
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3. Sosial: Memperkuat solidaritas, kepercayaan, dan
keharmonisan komunitas.

Dengan strategi ini, seorang Muslim dapat menjadi pribadi
yang bermanfaat, menjaga kehormatan diri, dan
menciptakan harmoni sosial.

D. Etika Pergaulan dan Pertemanan

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Islam menekankan pentingnya menjaga etika pergaulan dan
memilih teman sebagai wujud iman dan karakter mulia:

a. QS. Al-Furqan [25]:27-28: “Dan orang yang berdosa
akan melihat neraka, lalu ia berkata: ‘Alangkah
baiknya sekiranya aku dahulu tidak menjadikan
teman dekatku.’”

Ayat in1 menekankan pengaruh teman dekat terhadap
perilaku individu.

b. QS. An-Nur [24]:27-28: “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu memasuki rumah selain
rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam
kepada penghuninya.”

Ayat in1 menekankan etika sopan santun dan batas
interaksi sosial.

c. Hadis Nabi saw: “Seorang itu tergantung agama
temannya, maka hendaklah kalian melihat siapa yang
menjadi teman dekat kalian.” (HR. Tirmidzi)
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Dalil-dalil ini menunjukkan bahwa etika pergaulan dan
pemilihan teman adalah bagian integral dari iman dan
pembentukan karakter.

2. Perspektif Fikih dan Akhlak

Dalam perspektif fikih dan akhlak Islam:

1. Etika Pergaulan
a. Menjaga batas interaksi antara laki-laki dan
perempuan sesuai syariat.
b. Bersikap sopan, jujur, dan tidak merugikan
orang lain.
c. Menghormati hak dan privasi orang lain.
2. Etika Pertemanan
a. Memilih teman yang baik akhlaknya, saleh, dan
dapat menuntun pada kebaikan.
b. Mendukung teman dalam kebaikan dan
menasihati dengan cara bijaksana.
c. Menghindari pergaulan yang mendorong
perilaku negatif atau maksiat.
3. Strategi Implementasi Etika Pergaulan dan
Pertemanan
a. Pendidikan sejak dini tentang interaksi sosial
yang sehat.
b. Teladan orang tua, guru, dan tokoh masyarakat.
c. Kegiatan kelompok berbasis agama, sosial, atau
pendidikan untuk membangun jaringan
pertemanan positif.
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3. Data Akademik: Dampak Etika Pergaulan dan
Pertemanan

a. Psikologi Sosial

1. Penelitian Hartup & Stevens (1997) menunjukkan
bahwa kualitas pertemanan berpengaruh langsung
pada perkembangan sosial, emosi, dan perilaku moral
anak dan remaja.

2. Studi Berndt (2002) menegaskan bahwa teman yang
positif meningkatkan motivasi, ketaatan pada norma,
dan kesehatan psikologis individu.

b. Psikologi Positif

1. Penelitian Lyubomirsky et al. (2013): lingkungan
pertemanan yang positif menumbuhkan kepuasan
hidup, empati, dan perilaku prososial.

2. Teman yang baik berperan sebagai motivator untuk
praktik ibadah, pengembangan karakter, dan
pengendalian diri.

c. Sosiologi Islam

1. Riset Pusat Kajian Keluarga UI (2022): komunitas
Muslim yang menekankan etika pergaulan dan
pertemanan menghasilkan generasi yang toleran,
bertanggung jawab, dan berintegritas.

2. Data BKKBN (2022): pengaruh teman sebaya positif
berkontribusi pada pencegahan perilaku menyimpang
dan pembentukan karakter Islami yang stabil.
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4. Strategi Akademik dan Syariah

Berdasarkan kajian akademik dan syariat, strategi
menumbuhkan etika pergaulan dan pertemanan meliputi:

a. Pendidikan Nilai Sosial sejak dini ajarkan sopan
santun, saling menghormati, dan batas interaksi.

b. Teladan Orang Tua dan Tokoh Masyarakat contoh
nyata perilaku sosial dan pemilihan teman.

c. Aktivitas Kelompok Positif pengajian, kegiatan
sosial, dan olahraga berbasis kelompok.

d. Refleksi Diri dan Dzikir menumbuhkan kesadaran
spiritual bahwa teman memengaruhi iman dan
perilaku.

e. Pemahaman Maqasid Syariah menjaga kepentingan
agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan melalui
pergaulan yang sehat.

5. Relevansi Kontemporer

Data modern menunjukkan:

1. Remaja dan dewasa yang memiliki teman berakhlak
baik lebih produktif, bahagia, dan stabil secara
psikologis (Berndt, 2002).

2. Lingkungan pertemanan Islami meningkatkan
motivasi ibadah, karakter moral, dan keterlibatan
sosial.

3. Pemilihan teman yang bijaksana mencegah perilaku
menyimpang, kenakalan remaja, dan konflik
interpersonal (UNICEF, 2021).
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Etika pergaulan dan pertemanan adalah wujud nyata iman
dan akhlak sosial:

1. Normatif: Al-Qur’an dan Hadis menekankan sopan
santun, memilih teman baik, dan menjaga interaksi
sosial.

2. Psikologis: Lingkungan pertemanan positif
meningkatkan kesejahteraan, motivasi, dan perilaku
prososial.

3. Sosial: Memperkuat solidaritas, keharmonisan, dan
pencegahan konflik dalam masyarakat.

Dengan strategi ini, seorang Muslim dapat menjadi pribadi
yang bermanfaat, memiliki teman yang mendukung iman,
dan membangun pergaulan yang harmonis.

E. Menjadi Teladan di Lingkungan

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Menjadi teladan di lingkungan berarti menunjukkan
perilaku yang baik dan bermanfaat, sehingga memberi
pengaruh positif bagi keluarga, tetangga, dan masyarakat
luas. Al-Qur’an dan Hadis menekankan pentingnya contoh
nyata dalam perilaku:

a. QS. Al-Ahzab [33]:21: “Sungguh, telah ada pada diri
Rasulullah Zsuri teladan yang baik bagimu, bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat serta banyak menyebut

Allah.”
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Nabi saw. adalah teladan dalam akhlak, ibadah,
sosial, dan kepemimpinan.

b. QS. Al-Baqarah [2]:2: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak
ada keraguan padanya; menjadi petunjuk bagi
mereka yang bertakwa.”

Petunjuk in1 berlaku bukan hanya secara teori, tetapi
juga melalui contoh nyata yang ditunjukkan oleh
individu beriman.

c. Hadis Nabi saw: “Orang yang paling baik di antara

kalian adalah yang paling bermanfaat bagi orang
lain.” (HR. Ahmad)

Dalil ini menegaskan bahwa perilaku teladan merupakan
cerminan iman dan kontribusi nyata bagi masyarakat.

2. Perspektif Fikih dan Akhlak

Dalam perspektif fikih dan akhlak:

a. Teladan dalam Akhlak
1. Menunjukkan kejujuran, kesabaran, amanah,
dan kepedulian dalam kehidupan sehari-hari.
2. Perilaku positif menjadi referensi bagi anak,
tetangga, dan komunitas.
b. Teladan dalam Ibadah dan Kehidupan Sosial
1. Konsisten dalam melaksanakan ibadah dan
mempraktikkan nilai-nilai Islam secara nyata.
2. Berperan aktif dalam kegiatan sosial, gotong
royong, dan program kemasyarakatan.
c. Strategi Implementasi Teladan
1. Pendidikan nilai dan akhlak sejak dini di
lingkungan keluarga dan sekolah.
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2. Menjadi contoh nyata dalam tindakan sehari-
hari, bukan hanya ucapan.

3. Memberikan bimbingan dan nasihat dengan
hikmah kepada anggota lingkungan.

3. Data Akademik: Dampak Menjadi Teladan di
Lingkungan

a. Psikologi Sosial

1. Penelitian Bandura (1977): social learning theory
menunjukkan bahwa perilaku seseorang banyak
dipengaruhi oleh teladan yang diamati di sekitarnya.

2. Studi Bryk et al. (2010) menegaskan bahwa
keteladanan pemimpin atau figur kunci meningkatkan
disiplin sosial, empati, dan perilaku prososial di
komunitas.

b. Psikologi Positif

1. Penelitian Lyubomirsky et al. (2013): individu yang
menunjukkan perilaku positif berpengaruh pada
peningkatan kesejahteraan orang di sekitarnya.

2. Teladan yang baik meningkatkan motivasi, akhlak,
dan aspirasi positif anggota lingkungan.

c. Sosiologi Islam

1. Riset Pusat Kajian Keluarga UI (2022): keluarga atau
tokoh masyarakat yang menjadi teladan memfasilitasi
terbentuknya komunitas yang harmonis, berintegritas,
dan toleran.
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2. Data BKKBN (2022) menunjukkan bahwa
keteladanan orang tua, guru, dan pemimpin
komunitas berperan dalam membentuk karakter
Islami generasi muda.

4. Strategi Akademik dan Syariah

Berdasarkan kajian akademik dan syariat, strategi menjadi
teladan di lingkungan meliputi:

a. Teladan dalam Perilaku Sehari-hari jujur, sabar,
peduli, dan amanabh.

b. Teladan dalam Ibadah dan Sosial konsisten
beribadah, membantu sesama, dan berpartisipasi aktif
dalam kegiatan sosial.

c. Teladan melalui Pendidikan dan Pembiasaan
mendidik anak, keluarga, dan komunitas melalui
contoh nyata.

d. Teladan melalui Kepemimpinan Positif menjadi
panutan dalam pengambilan keputusan yang adil dan
bijaksana.

e. Penguatan Maqasid Syariah menjaga agama, jiwa,
akal, harta, dan keturunan melalui perilaku positif
yang memberi manfaat bagi masyarakat.

5. Relevansi Kontemporer

Data modern menunjukkan:

a. Individu yang menjadi teladan meningkatkan
motivasi, kepatuhan sosial, dan kesejahteraan
emosional masyarakat (Bandura, 1977).
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Keteladanan di lingkungan keluarga, sekolah, dan
komunitas berkontribusi pada pengurangan konflik,
peningkatan toleransi, dan solidaritas sosial.
Internalization of ethical and religious role models
dalam komunitas Muslim mendukung terciptanya
generasi yang produktif, harmonis, dan bermartabat
(UNICEF, 2021).

Menjadi teladan di lingkungan adalah wujud nyata iman
dan akhlak sosial:

1.

2.

3.

4.

Normatif: Al-Qur’an dan Hadis menekankan
pentingnya contoh nyata dalam perilaku.

Psikologis: Teladan meningkatkan kesejahteraan
emosional, motivasi, dan perilaku positif masyarakat.
Sosial: Memperkuat kohesi, solidaritas, dan harmoni
komunitas.

Magasid Syariah: Menjaga agama, jiwa, akal, harta,
dan keturunan melalui perilaku positif yang memberi
manfaat luas.

Dengan strategi ini, seorang Muslim dapat menjadi pribadi
yang bermanfaat, memberi inspirasi, dan menciptakan
lingkungan sosial yang harmonis.
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BAB X
MOTIVASI HIDUP TANPA MAKSIAT SOSIAL

A. Menjaga Hati di Era Media Sosial

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Menjaga hati (gal/b) merupakan fondasi dari perilaku baik,
terutama di era digital yang sarat dengan informasi dan
interaksi sosial. Al-Qur’an dan Hadis menekankan
kesadaran spiritual untuk menghindari maksiat sosial dan
perilaku negatif:

a. QS. Al-Hujurat [49]:13: “Hai manusia, sesungguhnya
Kami menciptakan kamu dari laki-laki dan
perempuan, dan menjadikan kamu bersuku-suku dan
bersaudara agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah adalah yang paling bertakwa.”
Menekankan bahwa kesadaran diri dan takwa
menjadi tolok ukur kemuliaan, bukan popularitas
digital atau interaksi sosial semata.

b. QS. Al-Isra [17]:36: “...Dan janganlah kamu
mengikuti sesuatu yang kamu tidak mengetahui
kebenarannya. Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan, dan hati, semuanya itu akan dimintai
pertanggungjawaban.”

Ayat ini relevan di era media sosial, di mana
informasi palsu (misinformation) dan perilaku
impulsif mudah menyebar.
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c. Hadis Nabi saw: “Sesungguhnya di dalam jasad ada
segumpal daging; jika ia baik, maka seluruh jasad
menjadi baik; dan jika ia rusak, maka seluruh jasad
menjadi rusak. Ketahuilah, itu adalah hati.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Menegaskan pentingnya menjaga hati agar perilaku
sosial tetap sesuai nilai Islam.

2. Perspektif Fikih dan Akhlak

Dalam perspektif akhlak Islam, menjaga hati di era media
sosial meliputi:

a. Menjaga Kesucian Hati
a. Menahan diri dari ir1, dengki, kebencian, dan
kebiasaan membandingkan diri dengan orang
lain di media sosial.
b. Mengembangkan empati, syukur, dan pikiran
positif (husn al-dhann).
b. Kontrol terhadap Interaksi Digital
a. Selektif dalam menerima informasi dan
membagikannya (digital literacy).
b. Menghindari komentar negatif, fitnah, gosip,
dan provokasi online.
c. Strategi Etis
a. Membiasakan dzikir dan refleksi diri sebelum
berinteraksi di media sosial.
b. Membuat batasan waktu dan jenis konten yang
dikonsumsi agar hati tidak terbebani (mindful
social media usage).
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3. Dampak Media Sosial terhadap Hati dan Perilaku Sosial

a. Psikologi Sosial

1. Penelitian Kuss & Griffiths (2017) menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial yang tidak terkontrol
dapat meningkatkan rasa iri, kecemasan sosial, dan
stres emosional.

2. Studi Chou & Edge (2012) menegaskan bahwa
membandingkan diri1 dengan orang lain di media
sosial meningkatkan prasangka negatif dan
menurunkan kepuasan hidup.

b. Psikologi Positif

1. Penelitian Lyubomirsky et al. (2013): praktik refleksi
diri, syukur, dan kontrol konsumsi informasi digital
dapat meningkatkan kesejahteraan mental dan
kualitas hubungan sosial.

2. Aktivitas positif di media sosial, seperti membagikan
ilmu dan inspirasi, berhubungan dengan kebahagiaan
dan kepuasan hidup.

c. Sosiologi Digital

1. Riset Pew Research Center (2021): individu yang
disiplin dalam interaksi media sosial lebih memiliki
ketahanan emosional, empati, dan kontrol diri, serta
lebih mampu membangun relasi sosial sehat.

2. Studi Al-Saggaf & Williamson (2019) menekankan
bahwa literasi digital dan pemahaman etika online
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penting untuk mencegah konflik sosial dan
penyebaran konten negatif.

4. Strategi Akademik dan Syariah

Berdasarkan kajian akademik dan syariah, strategi menjaga
hati di era media sosial meliputi:

a.

Self-Reflection dan Dzikir menguatkan hati melalui
ibadah, doa, dan dzikir agar tidak terpengaruh
perilaku negatif online.

Digital Literacy memfilter informasi, memverifikasi
fakta, dan menghindari hoaks.

Mindful Social Media Usage mengatur waktu,
memilih konten positif, dan membatasi interaksi yang
menimbulkan emosi negatif.

Etika Online (Adab Digital) menggunakan bahasa
yang sopan, tidak menyebarkan fitnah, dan memberi
komentar yang konstruktif.

Pemahaman Magqasid Syariah menjaga agama, jiwa,
akal, harta, dan keturunan dari dampak negatif
perilaku digital.

5. Relevansi Kontemporer

Data modern menunjukkan:

a.

Individu yang disiplin dalam menjaga hati dan etika
online memiliki resiliensi emosional lebih tinggi,
lebih mampu menghadapi tekanan sosial, dan lebih
produktif (Pew Research Center, 2021).
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b. Literasi digital dan kontrol diri di media sosial
berkontribusi pada pencegahan konflik sosial, fitnah,
dan maksiat sosial.

c. Menjaga hati di era digital merupakan strategi adaptif
untuk kehidupan Islami yang harmonis dan
bermartabat.

Menjaga hati di era media sosial adalah manifestasi iman
dan akhlak sosial:

1. Normatif: Al-Qur’an dan Hadis menekankan
pentingnya kesadaran hati dan perilaku etis.

2. Psikologis: Mengurangi stres, iri, dan prasangka
negatif akibat interaksi digital.

3. Sosial: Memperkuat hubungan sosial, empati, dan
keharmonisan komunitas.

Dengan strategi ini, seorang Muslim dapat hidup produktif,
harmonis, dan bebas dari maksiat sosial digital, sambil
menebar manfaat bagi lingkungan sosialnya.

B. Menahan Diri dari Perbuatan Merusak

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Menahan diri (self-restraint) dari perbuatan merusak adalah
salah satu prinsip penting dalam Islam, baik untuk menjaga
diri sendiri maupun harmoni sosial:

a. QS. Al-Baqgarah [2]:195: “Dan belanjakanlah (harta)
di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan...”
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Ayat ini menekankan bahwa perilaku yang merusak
diri maupun lingkungan harus dihindari.

b. QS. Al-Imran [3]:134: “Orang-orang yang menahan
amarahnya, dan memaafkan kesalahan orang lain;
dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebaikan.”

Menahan diri dari amarah dan perilaku destruktif
merupakan wujud pengendalian diri yang
dicontohkan dalam Al-Qur’an.

c. Hadis Nabi saw:Orang kuat bukanlah yang pandai
bergulat, tetapi orang kuat adalah yang mampu
menahan amarahnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Menekankan bahwa kekuatan sejati seorang Muslim
terletak pada pengendalian diri, bukan kekuatan fisik.

2. Perspektif Fikih dan Akhlak

Dalam perspektif fikih dan akhlak:

1. Kontrol Diri terhadap Amarah dan Nafs

a. Menahan dir1 dari kata-kata kasar, fitnah,
kekerasan, dan perilaku merusak sosial.

b. Mengendalikan dorongan untuk melakukan hal
yang merugikan diri sendiri atau orang lain.

2. Prinsip Akhlak Islami

a. Kesabaran (sabr) dan menahan diri merupakan
nilai utama dalam akhlak Islami.

b. Menahan diri dari perbuatan destruktif
mencerminkan iman yang kuat dan kesadaran
sosial.

3. Strategi Implementasi
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a. Latihan kesadaran diri (self~-awareness) dan
refleksi sebelum bertindak.

b. Dzikir, doa, dan ibadah sebagai sarana
memperkuat pengendalian diri.

c. Pendidikan nilai moral dan sosial sejak dini
untuk membentuk kebiasaan menahan diri.

3. Dampak Menahan Diri dari Perbuatan Merusak

a. Psikologi Sosial dan Positif

1. Penelitian Baumeister et al. (1994) menunjukkan
bahwa self-control berhubungan langsung dengan
pengurangan perilaku agresif, impulsif, dan
merugikan dirt sendiri maupun orang lain.

2. Studi Tangney et al. (2004) menegaskan bahwa
individu yang mampu menahan diri cenderung
memiliki kesehatan mental lebih baik, hubungan
sosial lebih harmonis, dan pencapaian hidup lebih
stabil.

b. Sosiologi Islam

a. Riset Pusat Kajian Keluarga UI (2022): komunitas
yang menanamkan pengendalian diri memiliki
tingkat konflik sosial lebih rendah dan solidaritas
komunitas lebih tinggi.

b. Data BKKBN (2022) menunjukkan bahwa
internalisasi nilai sabar dan menahan diri mencegah
perilaku destruktif seperti kekerasan rumah tangga,
kenakalan remaja, dan konflik interpersonal.
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c. Dampak Lingkungan dan Digital

a.

Penelitian Kuss & Griffiths (2017): menahan diri dari
perbuatan merusak di media sosial, seperti menyebar
konten negatif atau provokatif, mengurangi stres,
konflik digital, dan dampak psikologis negatif.

Studi Pew Research Center (2021): individu yang
disiplin dan mampu menahan diri dalam interaksi
online lebih memiliki resiliensi emosional dan
hubungan sosial yang sehat.

4. Strategi Akademik dan Syariah

Strategi menahan diri dari perbuatan merusak meliputi:

a.

b.

Refleksi Diri dan Dzikir meningkatkan kesadaran
spiritual untuk mengendalikan nafsu dan amarah.

Pendidikan Nilai dan Akhlak menanamkan
kebiasaan sabar dan menahan diri sejak dini.

. Mindful Behavior menganalisis dampak tindakan

sebelum bertindak, terutama di lingkungan sosial dan
digital.

Teladan dari Lingkungan belajar dari figur yang
mampu menahan diri dan bersikap bijaksana.
Pemahaman Magasid Syariah melindungi agama,
jiwa, akal, harta, dan keturunan dari kerusakan akibat
perilaku destruktif.

5.Relevansi Kontemporer

Data modern menunjukkan:



207

a. Individu yang mampu menahan diri dari perbuatan
merusak memiliki kesejahteraan mental lebih baik,
konflik interpersonal lebih rendah, dan hubungan
sosial lebih harmonis (Tangney et al., 2004).

b. Di era media sosial, self-control membantu
menghindari penyebaran konten negatif, fitnah, dan
perilaku impulsif.

¢. Menahan diri merupakan strategi adaptif untuk hidup
Islami yang harmonis, produktif, dan bebas dari
maksiat sosial.

Menahan diri dari perbuatan merusak adalah wujud iman,
akhlak, dan tanggung jawab sosial:

1. Normatif: Al-Qur’an dan Hadis menekankan
pengendalian diri sebagai karakter Muslim sejati.

2. Psikologis: Meningkatkan kesejahteraan mental,
stabilitas emosi, dan perilaku prososial.

3. Sosial: Memperkuat keharmonisan komunitas dan
mengurangi konflik.

Dengan strategi ini, seorang Muslim dapat hidup produktif,
harmonis, dan bermanfaat bagi masyarakat, sekaligus
terhindar dari perbuatan maksiat sosial.

C. Mengembangkan Jiwa Toleransi dan Kebaikan

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Islam menekankan pentingnya toleransi (tasamuh) dan
kebaikan (ihsan) dalam interaksi sosial. Hal ini penting
agar individu mampu hidup harmonis tanpa menimbulkan
maksiat sosial:



208

1. QS. Al-Hujurat [49]:10: “Sesungguhnya orang-orang
mukmin adalah bersaudara. Karena itu, damaikanlah
antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada
Allah agar kamu mendapat rahmat.”

Ayat in1 menekankan persaudaraan dan kedamaian
sebagai dasar interaksi sosial.

2. QS. Al-Bagarah [2]:263: “Perkataan yang baik dan
sedekah lebih baik daripada sedekah diikuti oleh
suatu mudharat. Allah tidak memerlukan keduanya
dan Dia Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.”
Mengedepankan kebaikan kata-kata dan perbuatan
sebagai prinsip hidup sosial Islami.

3. Hadis Nabi saw: “Tidaklah seorang mukmin
menanamkan rasa benci dalam hatinya terhadap
saudaranya melainkan Allah akan menahan rahmat-
Nya darinya.” (HR. Muslim)

Menekankan bahwa toleransi dan kasih sayang
merupakan cerminan iman yang sejati.

2. Perspektif Fikih dan Akhlak

Dalam perspektif akhlak dan fikih Islam, mengembangkan
jiwa toleransi dan kebaikan meliputi:

a. Toleransi dalam Interaksi Sosial
1. Menghormati perbedaan pendapat, suku,
agama, dan latar belakang sosial.
2. Menahan diri dari sikap fanatik, diskriminatif,
atau merendahkan orang lain.
b. Kebaikan dalam Perilaku
1. Berbuat baik, menolong sesama, dan
menyebarkan manfaat di masyarakat.
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2. Mempraktikkan nilai thsan dalam kehidupan
sehari-hari, baik dalam perkataan maupun
perbuatan.

c. Strategi Implementasi

1. Pendidikan nilai toleransi sejak dini di keluarga
dan sekolah.

2. Teladan orang tua, guru, dan tokoh masyarakat
yang mendorong sikap saling menghormati.

3. Kegiatan sosial dan kemanusiaan yang melatih
empati dan kepedulian.

3. Data Akademik: Dampak Toleransi dan Kebaikan

a. Psikologi Sosial

1. Penelitian Allport (1954): interaksi positif antar
kelompok berbeda meningkatkan sikap toleran,
mengurangi prasangka, dan konflik sosial.

2. Studi Eisenberg & Miller (1987): individu yang
terbiasa berbuat baik dan empati lebih mampu
mengendalikan emosi negatif dan membina
hubungan sosial harmonis.

b. Psikologi Positif

1. Penelitian Lyubomirsky et al. (2013): kebaikan dan
perilaku altruistik meningkatkan kebahagiaan,
kepuasan hidup, dan kesehatan mental.

2. Mengembangkan jiwa toleransi membantu individu
menghadapi perbedaan tanpa konflik, menjaga
keseimbangan emosional, dan membangun
kepedulian sosial.
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c. Sosiologi Islam

1.

Riset Pusat Kajian Keluarga UI (2022): komunitas
yang menekankan toleransi dan kebaikan lebih
harmonis, memiliki solidaritas tinggi, dan mampu
mencegah konflik internal maupun eksternal.

Data UNICEF Indonesia (2021): program pendidikan
karakter berbasis toleransi meningkatkan kemampuan
anak dan remaja dalam mengelola perbedaan dan
membangun jaringan sosial positif.

4. Strategi Akademik dan Syariah

Strategi mengembangkan jiwa toleransi dan kebaikan:

1.

Teladan dan Pendidikan Karakter orang tua, guru,
dan tokoh masyarakat menjadi contoh nyata perilaku
toleran dan kebaikan.

Pendidikan Nilai Sosial kurikulum dan kegiatan
ekstrakurikuler menekankan empati, kerja sama, dan
kepedulian.

. Praktik Ibadah yang Memupuk Thsan sedekah,

membantu tetangga, dan kegiatan sosial berbasis
agama.

Kontrol Diri dan Refleksi membangun kesadaran
untuk menahan emosi negatif dan menumbuhkan
empati.

. Pemahaman Maqasid Syariah menjaga agama, jiwa,

akal, harta, dan keturunan melalui perilaku sosial
positif.
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5. Relevansi Kontemporer

Data modern menunjukkan:

a. Individu yang mengembangkan toleransi lebih
mampu beradaptasi dalam lingkungan sosial
beragam, mencegah konflik, dan membangun kerja
sama (Allport, 1954).

b. Kebaikan dalam perilaku sosial meningkatkan
kepuasan hidup, hubungan interpersonal positif, dan
citra diri yang harmonis.

c. Di era media sosial, toleransi dan kebaikan mencegah
penyebaran kebencian, fitnah, dan perbuatan merusak
sosial.

Mengembangkan jiwa toleransi dan kebaikan adalah wujud
iman dan akhlak sosial:

1. Normatif: Al-Qur’an dan Hadis menekankan
persaudaraan, kasih sayang, dan kebaikan sosial.

2. Psikologis: Meningkatkan kesejahteraan mental,
pengendalian emosi, dan kepuasan hidup.

3. Sosial: Memperkuat harmoni, solidaritas, dan kerja
sama dalam masyarakat.

Dengan strategi ini, seorang Muslim dapat hidup harmonis,
produktif, dan bermanfaat bagi masyarakat, sambil
menebar kebaikan dan mengurangi potensi maksiat sosial.
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D. Taubat dan Perubahan Diri dalam Lingkungan

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Taubat (tawbah) merupakan jalan utama bagi seorang
Muslim untuk membersihkan diri dari maksiat dan
memperbaiki perilaku sosial. Perubahan diri yang nyata di
lingkungan adalah implementasi dari proses taubat:

a. QS. Al-Furqan [25]:70: “Kecuali orang-orang yang
bertaubat, beriman, dan mengerjakan amal shalih;
maka mereka itu akan Allah ganti kejahatan mereka
dengan kebaikan. Dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”

Menunjukkan bahwa taubat tidak hanya bersifat
internal, tetapi berdampak pada perubahan perilaku
nyata.

b. QS. An-Nisa [4]:17: “Allah menerima taubat dari
orang-orang yang berbuat jahat karena
ketidaktahuan, kemudian mereka bertaubat segera.’
Menekankan pentingnya kesadaran diri dan segera
memperbaiki diri untuk berdampak positif dalam
lingkungan.

c. Hadis Nabi saw: “Setiap anak Adam pasti berbuat
dosa, dan sebaik-baik orang yang berdosa adalah
vang segera bertaubat.” (HR. Tirmidzi)
Menegaskan pentingnya sikap proaktif dalam
memperbaiki diri sebagai bagian dari tanggung jawab
sosial dan spiritual.

)
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2. Perspektif Fikih dan Akhlak

Dalam perspektif akhlak dan fikih Islam, taubat dan
perubahan diri meliputi:

1. Taubat sebagai Transformasi Moral

a. Mengakui kesalahan, menyesali perbuatan
negatif, dan bertekad untuk tidak
mengulanginya.

b. Membangun kesadaran diri untuk hidup sesuai
nilai-nilai Islam.

2. Perubahan Diri dalam Lingkungan

a. Mengimplementasikan perilaku baru yang lebih
baik dalam keluarga, komunitas, dan
lingkungan sosial.

b. Menjadi contoh nyata bahwa perubahan positif
bisa dilakukan, sehingga memotivasi orang
lain.

3. Strategi Implementasi

a. Refleksi diri dan evaluasi perilaku secara
berkala.

b. Dzikir, doa, dan amalan ibadah sebagai sarana
memperkuat tekad perubahan.

c. Konsistensi dalam perbaikan diri, walaupun
dimulai dari hal-hal kecil sehari-hari.
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3. Dampak Taubat dan Perubahan Diri

a. Psikologi Positif

1. Penelitian Emmons & McCullough (2003): refleksi
diri dan kesadaran diri meningkatkan rasa tanggung
jawab, motivasi, dan kepuasan hidup.

2. Studi Prochaska & DiClemente (1983) tentang Stages
of Change menekankan bahwa kesadaran akan
kesalahan (precontemplation & contemplation)
diikuti dengan komitmen untuk perubahan (action)
berkontribusi pada perubahan perilaku yang stabil.

b. Psikologi Sosial

1. Menurut Bandura (1977), perilaku baru yang positif
menular melalui social modeling, sehingga
perubahan diri seseorang dapat memengaruhi
lingkungan sekitarnya.

2. Studi Ryan & Deci (2000): motivasi intrinsik yang
dipicu kesadaran spiritual mendorong individu untuk
bertindak secara prososial dalam komunitas.

c. Sosiologi Islam

1. Riset Pusat Kajian Keluarga UI (2022) menunjukkan
bahwa individu yang melakukan taubat dan
perubahan perilaku secara konsisten meningkatkan
harmoni sosial dan menurunkan konflik interpersonal
di lingkungan keluarga maupun masyarakat.

2. Data BKKBN (2022): program pendidikan karakter
berbasis taubat dan introspeksi diri efektif dalam
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mengurangi perilaku destruktif remaja dan
membangun budaya positif di komunitas.

4. Strategi Akademik dan Syariah

Strategi taubat dan perubahan diri dalam lingkungan:

l.

Refleksi Diri dan Evaluasi Perilaku menilai
kesalahan dan dampaknya terhadap diri dan
lingkungan.

. Dzikir, Doa, dan Ibadah memperkuat kesadaran

spiritual dan tekad perubahan.

. Pendidikan Nilai dan Akhlak menanamkan

kebiasaan baik secara bertahap dan konsisten.

. Teladan dari Lingkungan Positif belajar dari figur

yang berhasil melakukan perubahan diri.

. Pemahaman Magqasid Syariah menyesuaikan

perubahan perilaku dengan tujuan menjaga agama,
jiwa, akal, harta, dan keturunan.

5. Relevansi Kontemporer

Data modern menunjukkan:

a. Individu yang proaktif dalam taubat dan perubahan

perilaku memiliki kesejahteraan mental lebih baik,
relasi sosial lebih harmonis, dan pengaruh positif
terhadap komunitas (Prochaska & DiClemente, 1983;
Bandura, 1977).

Perubahan diri yang konsisten membangun budaya
introspeksi, tanggung jawab sosial, dan perilaku
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Islami dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

c. Taubat bukan sekadar internalisasi spiritual, tetapi
menghasilkan dampak sosial nyata, menekan perilaku
destruktif, dan menebar manfaat bagi orang lain.

Taubat dan perubahan diri dalam lingkungan adalah
manifestasi iman, akhlak, dan tanggung jawab sosial:

1. Normatif: Al-Qur’an dan Hadis menekankan
pentingnya taubat dan perbaikan diri.

2. Psikologis: Meningkatkan kesadaran diri, motivasi,
dan kesejahteraan mental.

3. Sosial: Memperkuat keharmonisan komunitas dan
memberikan dampak positif bagi lingkungan.

Dengan strategi ini, seorang Muslim dapat hidup produktif,
harmonis, dan bermanfaat bagi masyarakat, sambil
membersihkan diri dari maksiat sosial.

E. Spirit untuk Menjadi Muslim yang Lembut dan Berdaya

1. Landasan Normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis

Islam mendorong Muslim untuk memiliki kepribadian yang
lembut (rakhiq) sekaligus berdaya (quwwah), sehingga
mampu menghadapi tantangan sosial dengan akhlak yang
mulia:

a. QS. Ali Imran [3]:159: “Maka disebabkan rahmat
dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
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b

kasar, tentulah mereka menjauh dari sekitarmu.’
Menekankan kelembutan sebagai sarana membina
relasi sosial yang harmonis.

b. QS. Al-Furqan [25]:63: “Hamba-hamba Tuhan Yang
Maha Penyayang itu adalah orang-orang yang
berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka
mengucapkan kata-kata yang baik.”

Menunjukkan bahwa kelembutan dan kebaikan tutur
kata merupakan cirit Muslim sejati yang memiliki
kekuatan sosial dan spiritual.

c. Hadis Nabi saw: “Sebaik-baik kalian adalah yang
paling baik akhlaknya.” (HR. Bukhari)
Mengindikasikan bahwa kelembutan hati, sopan
santun, dan pengendalian diri adalah tanda kekuatan
spiritual dan sosial.

2. Perspektif Fikih dan Akhlak

Dalam perspektif akhlak Islam, menjadi Muslim yang
lembut namun berdaya meliputi:

1. Kelembutan dalam Sikap dan Interaksi

a. Bersikap ramah, menghargai orang lain, dan
menghindari perilaku kasar atau agresif.

b. Membangun hubungan harmonis dalam
keluarga, masyarakat, dan lingkungan
profesional.

2. Kekuatan Diri yang Produktif

a. Berdaya artinya memiliki kemampuan
menghadapi masalah, membuat keputusan
bijak, dan memberi manfaat bagi lingkungan.
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b. Muslim yang lembut tetapi berdaya mampu
menegakkan kebenaran dengan cara yang
penuh hikmah (al-hikmah fi al-amr).

3. Strategi Implementasi

a. Latihan empati, kesabaran, dan kontrol diri.

b. Dzikir, doa, dan ibadah sebagai sarana
membangun kekuatan spiritual dan emosional.

c. Pendidikan karakter yang menekankan
integritas, tanggung jawab, dan kepedulian
sosial.

3. Data Akademik: Dampak Lembut namun Berdaya

a. Psikologi Sosial

a. Penelitian Rosenberg & McCullough (1981):
individu yang bersikap lembut namun tegas memiliki
kemampuan lebih tinggi untuk mempengaruhi orang
lain secara positif tanpa menimbulkan konflik.

b. Studi Goleman (1995) tentang Emotional Intelligence
menegaskan bahwa kelembutan dikombinasikan
dengan kecerdasan emosional meningkatkan daya
pengaruh, kepemimpinan, dan hubungan
interpersonal.

b. Psikologi Positif

a. Penelitian Lyubomirsky et al. (2013): perilaku
lembut, sabar, dan empatik meningkatkan kepuasan
hidup, kebahagiaan, dan kesejahteraan mental.
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b. Muslim yang lembut namun berdaya mampu
mengelola stres, menghadapi tekanan sosial, dan
tetap produktif dalam pekerjaan dan masyarakat.

c. Sosiologi Islam

a. Studi Pusat Kajian Keluarga UI (2022): komunitas
yang menekankan kelembutan dan keadilan dalam
interaksi sosial memiliki solidaritas tinggi, konflik
sosial rendah, dan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan spiritual.

b. Data UNICEF Indonesia (2021): anak dan remaja
yang dibiasakan bersikap lembut namun berdaya di
lingkungan sekolah cenderung mengembangkan
kepemimpinan positif dan tanggung jawab sosial.

4. Strategi Akademik dan Syariah

Strategi untuk menjadi Muslim yang lembut dan berdaya:

a. Pendidikan Nilai dan Akhlak menanamkan
kesopanan, empati, dan tanggung jawab sosial.

b. Dzikir, Doa, dan Ibadah Rutin memperkuat kontrol
diri, kesabaran, dan keteguhan dalam menghadapi
tantangan.

c. Latihan Keterampilan Sosial kemampuan
berkomunikasi, menyelesaikan konflik, dan
menegakkan kebenaran secara bijak.

d. Teladan dari Figur Islami meneladani Nabi saw,
sahabat, dan tokoh muslim yang lembut namun
berdaya.
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e. Pemahaman Maqasid Syariah menyeimbangkan
kelembutan dengan kekuatan agar tujuan agama,
jiwa, akal, harta, dan keturunan terlindungi.

5. Relevansi Kontemporer

Data modern menunjukkan:

a. Individu yang lembut namun berdaya lebih efektif
dalam kepemimpinan, pendidikan, dan pengaruh
sosial positif (Goleman, 1995).

b. Kombinasi kelembutan dan kekuatan moral
memungkinkan Muslim menghadapi konflik sosial
tanpa merusak hubungan interpersonal.

c. Strategi ini mendorong harmoni sosial, produktivitas,
dan kebermanfaatan individu bagi masyarakat,
sekaligus mengurangi perilaku maksiat sosial.

Menjadi Muslim yang lembut namun berdaya adalah wujud
iman, akhlak mulia, dan tanggung jawab sosial:

1. Normatif: Al-Qur’an dan Hadis menekankan
keseimbangan kelembutan dan kekuatan.

2. Psikologis: Meningkatkan kesejahteraan mental,
pengendalian diri, dan kecerdasan emosional.

3. Sosial: Memperkuat keharmonisan komunitas,
hubungan interpersonal, dan kepemimpinan positif.

Dengan strategi ini, seorang Muslim dapat hidup berdaya,
harmonis, produktif, dan menebar kebaikan di masyarakat,
sambil menghindari maksiat sosial.
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BAB XI
PENUTUP

A. Intisar1 Empat Pilar Fikih Kehidupan

1. Pendahuluan

Empat pilar fikih kehidupan ekonomi yang bersih, rumah
tangga harmonis, akhlak sosial, dan motivasi hidup tanpa
maksiat sosial merupakan fondasi bagi kehidupan seorang
Muslim yang berkah, bermanfaat, dan harmonis.
Berdasarkan data akademik, penerapan prinsip-prinsip ini
tidak hanya memperkuat spiritualitas individu, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan sosial dan mental.

2. Pilar I: Ekonomi Bersih

a. Normatif Islam: QS. Al-Baqarah [2]:177, QS. At-
Taubah [9]:103 menekankan pentingnya zakat, infak,
dan sedekah sebagai sarana pembersihan harta dan
hati.

b. Psikologi Sosial: Penelitian Emmons & McCullough
(2003) menunjukkan bahwa perilaku memberi
meningkatkan kepuasan hidup, empati, dan kesehatan
mental.

c. Sosiologi Islam: Riset Pusat Kajian Keluarga Ul
(2022) menegaskan bahwa masyarakat yang
menerapkan ekonomi bersih memiliki solidaritas
lebih tinggi, konflik sosial lebih rendah, dan
kerukunan komunitas terjaga.
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d. Intisari: Mengelola harta secara bersih, dermawan,

dan sederhana membangun spiritualitas, menghindari
perilaku merusak, dan memupuk harmoni sosial.

3. Pilar II: Rumah Tangga Harmonis

a.

Normatif Islam: Pernikahan sebagai ibadah besar
(QS. An-Nisa [4]:1, Hadis HR. Bukhari dan Muslim),
menekankan tanggung jawab, komunikasi baik, dan
akhlak mulia.

Psikologi: Penelitian Gottman (1999) menunjukkan
komunikasi yang baik dan pengendalian emosi dalam
keluarga meningkatkan kepuasan pernikahan dan
mencegah konflik.

Sosiologi: Riset BKKBN (2022) menegaskan bahwa
rumah tangga yang harmonis menjadi pusat
pendidikan nilai, moral, dan toleransi bagi anak-anak
dan masyarakat.

Intisari: Rumah tangga yang harmonis tercapai
melalui komunikasi berkah, akhlak baik, tanggung
jawab suami-istri, dan pengasuhan anak berbasis
kasih sayang dan keteladanan.

4. Pilar I1I: Akhlak Sosial

a. Normatif Islam: QS. Al-Hujurat [49]:10, QS. Al-

Baqarah [2]:263, Hadis HR. Bukhari menekankan
adab bermasyarakat, menghindari ghibah, fitnah, dan
buruk sangka.

Psikologi Sosial: Penelitian Allport (1954)
menunjukkan sikap toleran dan empati menurunkan
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konflik, meningkatkan kerjasama, dan membangun
solidaritas.

c. Sosiologi: Riset Pusat Kajian Keluarga UI (2022)
menekankan bahwa perilaku sosial Islami
membentuk lingkungan komunitas yang aman,
harmonis, dan produktif.

d. Intisari: Akhlak sosial Islami menjadi pondasi
interaksi harmonis, membangun kepercayaan, dan
menghindarkan komunitas dari kerusakan sosial.

5. Pilar IV: Motivasi Hidup Tanpa Maksiat Sosial

a. Normatif Islam: QS. Al-Baqarah [2]:195, QS. Al-
Furgan [25]:63, Hadis HR. Tirmidzi menekankan
menahan diri dari perbuatan merusak, berbuat baik,
toleran, dan bertaubat.

b. Psikologi Positif: Studi Tangney et al. (2004)
menunjukkan self-control dan perilaku prososial
meningkatkan kesejahteraan mental, hubungan
interpersonal harmonis, dan kepuasan hidup.

c. Sosiologi Islam: Data UNICEF Indonesia (2021):
pendidikan karakter berbasis self-control dan
kebaikan mengurangi kenakalan remaja dan konflik
sosial.

d. Intisari: Motivasi untuk hidup tanpa maksiat sosial
mencakup menahan diri, berbuat baik, toleran, taubat,
dan menjadi Muslim yang lembut namun berdaya,
sehingga membentuk individu dan komunitas Islami
yang produktif.
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6. Sintesis Empat Pilar

Berdasarkan kajian akademik, empat pilar ini saling
berkaitan dan membentuk satu sistem kehidupan Islami
yang utuh:

a. Ekonomi bersih membersihkan harta dan hati,
membangun empati dan solidaritas.

b. Rumah tangga harmonis pusat pendidikan nilai
moral, kasih sayang, dan akhlak.

c. Akhlak sosial menjaga hubungan sosial, mencegah
konflik, dan memelihara keharmonisan masyarakat.

d. Motivasi hidup tanpa maksiat sosial menjaga
integritas, menumbuhkan kebaikan, dan
memberdayakan diri serta lingkungan.

Data akademik mendukung bahwa penerapan empat
pilar ini meningkatkan kesejahteraan mental, spiritual, dan
sosial, sekaligus menciptakan kehidupan yang berkah dan
harmontis.

Empat pilar fikih kehidupan merupakan fondasi hidup
berkah:

1. Normatif: Sesuai Al-Qur’an dan Hadis, mengarahkan
Muslim pada akhlak mulia dan tanggung jawab
sosial.

2. Psikologis: Meningkatkan kesejahteraan mental,
kepuasan hidup, dan kemampuan mengelola diri.

3. Sosial: Membangun lingkungan keluarga dan
masyarakat yang harmonis, toleran, dan produktif.
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4. Praktis: Mengarahkan individu menjadi Muslim yang
bermanfaat, lembut, berdaya, dan mampu
menghadapi tantangan kehidupan modern tanpa
terjerumus maksiat sosial.

Dengan memahami dan menerapkan empat pilar ini,
seorang Muslim mampu menata hidupnya secara holistik,
mencapai kebahagiaan spiritual dan sosial, serta menjadi
sumber manfaat bagi keluarga dan masyarakat.

B. Kesimpulan Umum Isi Buku

1. Pendahuluan

Buku ini membahas filsafat, prinsip, dan
implementasi fikih kehidupan dalam empat bidang utama:
ekonomi yang bersih, rumah tangga harmonis, akhlak
sosial, dan motivasi hidup tanpa maksiat sosial.
Keseluruhan materi disusun untuk memberikan panduan
praktis dan akademik bagi Muslim agar hidupnya berkah,
produktif, dan bermanfaat bagi masyarakat.

2. Ringkasan Temuan Akademik

a. Ekonomi yang Bersih

1. Normatif Islam: Zakat, infak, sedekah, dan hidup
sederhana merupakan bagian dari ibadah dan
pembersihan harta serta hati (QS. At-Taubah [9]:103,
QS. Al-Baqarah [2]:177).

2. Data Akademik: Penelitian psikologi sosial dan
ekonomi menunjukkan perilaku memberi (altruism)
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meningkatkan kesejahteraan mental, empati, dan
solidaritas sosial (Emmons & McCullough, 2003).

3. Implikasi: Mengelola harta secara bersith dan
dermawan mendorong hidup yang harmonis dan
meminimalkan konflik sosial.

b. Rumah Tangga Harmonis

1. Normatif Islam: Pernikahan sebagai ibadah besar
menekankan komunikasi, tanggung jawab, dan
akhlak mulia (QS. An-Nisa [4]:1; HR. Bukhari &
Muslim).

2. Data Akademik: Penelitian psikologi keluarga
menegaskan komunikasi berkah dan pengendalian
emosi dalam rumah tangga meningkatkan kepuasan
pernikahan dan harmonisasi keluarga (Gottman,
1999).

3. Implikasi: Rumah tangga yang harmonis menjadi
pusat pendidikan nilai, akhlak, dan pembentukan
generasi Islami.

c. Akhlak Sosial

1. Normatif [slam: Menghindari ghibah, fitnah, dan
buruk sangka; menegakkan adab sosial Islami (QS.
Al-Hujurat [49]:10; QS. Al-Bagarah [2]:263).

2. Data Akademik: Psikologi sosial menegaskan bahwa
toleransi, empati, dan perilaku prososial menurunkan
konflik dan memperkuat solidaritas komunitas
(Allport, 1954).
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3. Implikasi: Akhlak sosial Islami membangun
lingkungan harmonis dan mengurangi risiko
kerusakan sosial.

d. Motivasi Hidup Tanpa Maksiat Sosial

a. Normatif Islam: Menahan diri dari perbuatan
merusak, berbuat baik, dan bertaubat (QS. Al-Furgan
[25]:63; HR. Tirmidzi).

b. Data Akademik: Self-control, empati, dan perilaku
prososial meningkatkan kesejahteraan mental,
kualitas relasi, dan produktivitas sosial (Tangney et
al., 2004; Prochaska & DiClemente, 1983).

c. Implikasi: Muslim yang lembut, berdaya, dan taat
sosial menciptakan lingkungan aman, produktif, dan
harmontis.

3. Sintesis Akademik

Dari kajian akademik, buku ini menekankan keterkaitan
antara iman, akhlak, dan praktik sosial:

a. Spiritualitas dan Akhlak: Implementasi fikih
kehidupan meningkatkan kesadaran diri, tanggung
jawab moral, dan kedekatan dengan Allah.

b. Kesejahteraan Psikologis: Memberi, hidup
sederhana, bersikap lembut, dan bertaubat secara
rutin meningkatkan kepuasan hidup, kesejahteraan
mental, dan kontrol diri.

c. Keharmonisan Sosial: Rumah tangga harmonis,
akhlak sosial, dan perilaku prososial membangun
masyarakat yang aman, toleran, dan produktif.
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d. Pemberdayaan Individu: Muslim yang menerapkan
empat pilar kehidupan dapat menjadi teladan,
memengaruhi lingkungan positif, dan mengurangi
maksiat sosial.

4. Kesimpulan Umum

Berdasarkan data akademik dan perspektif Islami, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Empat Pilar Fikih Kehidupan (ekonomi bersih, rumah
tangga harmonis, akhlak sosial, motivasi hidup tanpa
maksiat) merupakan fondasi hidup berkah.

2. Implementasi pilar-pilar ini menghasilkan individu
Muslim yang bertanggung jawab, produktif, dan
bermanfaat bagi masyarakat, sekaligus menjaga
keseimbangan spiritual, psikologis, dan sosial.

3. Keseimbangan antara iman, akhlak, dan praktik
sosial menjadi kunci untuk menghadapi tantangan
kehidupan modern, membangun harmoni sosial, dan
menghindari perilaku destruktif.

4. Keseluruhan prinsip ini sesuai dengan magasid
syariah: menjaga agama, jiwa, akal, harta, dan
keturunan secara seimbang dan bermanfaat.

5. Pesan Akademik dan Praktis

Buku ini menekankan bahwa hidup berkah bukan sekadar
spiritual internal, tetapi harus tercermin dalam perilaku
nyata di lingkungan sosial, yaitu:

a. Berderma dengan tulus dan bersih,
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Menjalin rumah tangga harmonis,
Menjaga akhlak sosial,

Menahan diri dari maksiat,
Mengembangkan toleransi, kebaikan, dan
pemberdayaan diri.

o a0 o

Dengan demikian, seorang Muslim dapat hidup produktif,
damai, harmonis, dan bermanfaat dalam konteks keluarga,
masyarakat, dan komunitas global.

C. Kata Bijak Berbasis Fikih Hidup Berkah

1. Pendahuluan

Kata bijak (wisdom sayings) dalam konteks fikih kehidupan
berfungsi sebagai panduan reflektif dan motivatif.
Berdasarkan data akademik, kata bijak dapat meningkatkan
kesadaran diri, motivasi spiritual, dan perilaku prososial,
sekaligus memperkuat implementasi nilai Islami dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Landasan Normatif

Kata bijak Islami bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, dan
tradisi ulama, yang menekankan iman, akhlak, dan
tanggung jawab sosial:

a. QS. Al-Baqarah [2]:177: “Tidaklah dikatakan
kebaikan itu hanya menghadapkan wajah ke arah
timur atau barat, tetapi kebaikan adalah iman
kepada Allah, hari akhir, malaikat, kitab, nabi, dan
memberi harta yang dicintainya kepada kerabat,
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anak yatim, orang miskin, musafir, serta orang yang
meminta...”

Menjadi dasar kata bijak tentang kedermawanan dan
empati.

b. Hadis Nabi saw: “Sebaik-baik manusia adalah yang
paling bermanfaat bagi manusia lain.” (HR.
Thabrani)

Menjadi dasar kata bijak untuk produktivitas sosial
dan kontribusi nyata.

c. Ulama klasik seperti Imam Al-Ghazali menekankan
keseimbangan antara spiritualitas, akhlak, dan praktik
kehidupan sebagai sumber kebijaksanaan (hikmah).

3. Fungsi Kata Bijak dalam Hidup Berkah

1. Refleksi Spiritual

a. Kata bijak memotivasi introspeksi diri, evaluasi
perilaku, dan pemurnian niat.

b. Studi Emmons & McCullough (2003)
menunjukkan refleksi melalui ungkapan
motivatif meningkatkan kesadaran diri dan
kepuasan hidup.

2. Motivasi dan Perilaku Positif

a. Kata bijak mendorong perilaku prososial,
seperti memberi, menolong, dan memaafkan.

b. Penelitian Lyubomirsky et al. (2013): pesan
motivatif berbasis nilai meningkatkan perilaku
altruistik dan kesejahteraan mental.

3. Penguatan Akhlak Sosial

a. Kata bijak mengingatkan pentingnya etika
bertetangga, menghindari ghibah, dan
memelihara keharmonisan sosial.
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b. Data Pusat Kajian Keluarga UI (2022): pesan
reflektif berbasis nilai meningkatkan kepatuhan
sosial dan perilaku harmonis di komunitas.

4. Strategi Implementasi Praktis

a. Kata bijak ditempatkan dalam ruang pribadi,
keluarga, sekolah, dan media sosial untuk
memperkuat ingatan perilaku Islami.

b. Digunakan sebagai pengingat harian dan sarana
pembelajaran akhlak bagi generasi muda.

4. Contoh Kata Bijak Berbasis Fikih Hidup Berkah

Berdasarkan data akademik dan syariah, berikut beberapa
contoh yang relevan:

1. Tentang Kedermawanan dan Kebersihan Hati
a. “Harta yang bersih membersihkan hati; hati
yang bersih memancarkan manfaat bagi
sesama.”
b. Berbasis QS. At-Taubah [9]:103 dan penelitian
psikologi sosial.
2. Tentang Rumah Tangga Harmonis
a. “Keluarga yang penuh kasih adalah sekolah
akhlak yang pertama dan kekuatan masyarakat
yang utama.”
b. Berdasarkan studi Gottman (1999) dan prinsip
Islam (QS. An-Nisa [4]:1).
3. Tentang Akhlak Sosial
a. “Ucapan yang lembut menenangkan hati;
tindakan yang bijak membangun lingkungan.”
b. Berdasarkan QS. Al-Furqan [25]:63 dan
penelitian Bandura (1977).
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4. Tentang Motivasi Hidup Tanpa Maksiat
a. “Menahan diri dari kemaksiatan adalah
kekuatan; menebar kebaikan adalah
keberdayaan.”
b. Berdasarkan HR. Tirmidzi dan penelitian self-
control (Tangney et al., 2004).
5. Tentang Spirit Muslim yang Lembut dan Berdaya
a. “Lembut hatimu, tegas langkahmu, itulah jalan
hidup berkah yang menebar manfaat.”
b. Berbasis prinsip Al-Qur’an (Ali Imran [3]:159)
dan psikologi positif.

5. Relevansi Akademik

a. Psikologi Positif: Kata bijak mendorong motivasi
intrinsik, kesejahteraan mental, dan perilaku
altruistik.

b. Psikologi Sosial: Kata bijak berfungsi sebagai social
cue, memperkuat norma sosial Islami dan pengaruh
positif di komunitas.

c. Sosiologi Islam: Kata bijak menjadi media
pendidikan akhlak, internalisasi nilai, dan penguatan
budaya harmoni dalam masyarakat.

Kata bijak berbasis fikih hidup berkah:

1. Menjadi panduan reflektif bagi individu untuk
mengevaluasi iman, akhlak, dan perilaku.

2. Mendorong perilaku prososial seperti kedermawanan,
kesabaran, dan toleransi.

3. Menguatkan akhlak sosial dan menjaga
keharmonisan komunitas.
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4. Memotivasi hidup produktif, lembut, berdaya, dan
selaras dengan magqasid syariah.

5. Berfungsi sebagai alat edukasi dan pengingat
spiritual, relevan dalam konteks modern maupun
tradisional.

Dengan demikian, kata bijak ini bukan sekadar ungkapan
inspiratif, tetapi sarana akademik dan praktis untuk
membimbing Muslim hidup berkah, bermanfaat, dan
harmonis di masyarakat.
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Lampiran :

1. Sinopsis Buku

Buku ini berjudul Langkah Hidup Berkah: Motivasi Fikih
untuk Ibadah, Muamalah, Rumah Tangga, dan Akhlak
Sosial disusun sebagai panduan praktis bagi Muslim yang
ingin mengimplementasikan prinsip-prinsip Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan data akademik, kitab
klasik, dan penelitian kontemporer, buku ini menyajikan
integrasi antara ajaran fikih, akhlak, psikologi positif, dan
sosiologi Islam untuk membangun kehidupan yang
harmonis, produktif, dan penuh berkah.

Buku ini terbagi dalam beberapa bab utama yang
membahas:

1. Hidup Ekonomi Bersih dan Berkah
Membahas zakat, infak, sedekah, dan prinsip hidup
sederhana yang membersihkan hati dan membangun
solidaritas sosial. Data akademik menunjukkan
perilaku dermawan meningkatkan kesejahteraan
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mental dan empati, sekaligus memperkuat hubungan
sosial.

2. Rumah Tangga Harmonis
Menekankan pernikahan sebagai ibadah besar,
tanggung jawab suami-istri, komunikasi berkah, serta
pengasuhan anak dengan kasih dan keteladanan.
Penelitian psikologi keluarga menunjukkan
komunikasi efektif dan pengendalian emosi
meningkatkan kepuasan rumah tangga dan
membentuk generasi Islami yang berkualitas.

3. Akhlak Sosial dan Etika Bermasyarakat
Membahas adab bertetangga, menghindari ghibah
dan fitnah, serta menjadi teladan di lingkungan sosial.
Berdasarkan sosiologi dan psikologi sosial, akhlak
sosial Islami menjadi fondasi keharmonisan
masyarakat dan pencegahan konflik sosial.

4. Motivasi Hidup Tanpa Maksiat Sosial
Mengajarkan menahan dir1 dari perilaku destruktif,
mengembangkan jiwa toleransi, berbuat baik,
bertaubat, dan menjadi Muslim yang lembut namun
berdaya. Data akademik menunjukkan self-control
dan perilaku prososial meningkatkan kesejahteraan
mental, kualitas hubungan, dan produktivitas sosial.

5. Kata Bijak dan Refleksi Hidup Berkah
Buku ini menyajikan kata bijak berbasis fikih
kehidupan sebagai panduan reflektif dan motivatif,
membantu pembaca menumbuhkan kesadaran diri,
empati, dan kebaikan dalam interaksi sosial maupun
spiritual.

Dengan pendekatan holistik dan berbasis data akademik,
buku ini tidak hanya menekankan aspek ritual, tetapi juga
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akhlak, etika sosial, dan motivasi hidup praktis, sehingga
pembaca dapat menerapkan nilai-nilai Islam secara nyata di
rumah, masyarakat, dan kehidupan modern.

Buku in1 cocok dibaca oleh:

1. Mahasiswa dan akademisi yang ingin memahami
aplikasi fikih kehidupan dalam konteks modern.

2. Orang tua dan pendidik yang ingin menanamkan nilai
akhlak dan moral Islami.

3. Masyarakat umum yang ingin menjalani hidup
sederhana, produktif, harmonis, dan penuh berkah.

Inti pesan buku: Hidup berkah tercapai ketika iman, akhlak,
dan perilaku sosial selaras, membentuk individu yang
bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat luas.
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